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Prolog 


Aku bagaikan langit yang tenang tanpa riak yang 
menggetarkan. Sedangkan kau bagaikan laut yang selalu 
bergemuruh dengan seluruh ombak yang kau bawa. 


Aku yang selalu berada di tempatku dan kau yang 


selalu mencapaiku. 


Kau selalu berkata bahwa birumu dan biruku sama. 
Menjadikan persamaan kita untuk menutup jarak yang 
ada. 


Tapi, aku sadar, ada satu hal yang pasti yang tidak 
akan berubah. Satu hal. Di mana, betapa pun keras kau 
berusaha, kau tak akan pernah bisa merubahnya. 


Hal yang disebut takdir saat warna yang kita miliki 
tak akan pernah bisa menyatu. Karena, akan selalu ada 
batas di antara kita. nga 


Batasan yang dinamakan cakrawala. 
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“Aku bukan tokoh utama. Aku hanyalah tokoh kedua yang 
selalu berperan layaknya tokoh utama” 


Teriknya sinar mentari selalu dengan bebas masuk ke 
dalam ruangnya yang dibatasi oleh kaca besar dan 
kokoh dari dunia luar. Di depan bingkai kaca tersebut, 
terdapat meja kerja dengan setumpuk berkas-berkas di 
atasnya. Bagai menunjukkan identitas pemiliknya, 
ruangan kantor yang luas itu didesain dengan gaya 
semaskulin mungkin. 


Tanpa bingkai foto, hanya sebuah lukisan abstrak 
besar yang entah apa artinya, tergantung rapi di dinding 
ruangan. Sejajar dengan lemari kaca kosong. Ruangan 
yang didominasi dengan warna abu-abu dan putih itu 
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benar-benar tampak sangat dingin. Sama dengan tatapan 
seorang pria yang kini sedang menatap tajam ke arah 
luar. 


Mengabaikan seluruh dokumen yang harus ia 
periksa, Rava, nama pria itu, hanya terus berdiri tegap. 
Memperhatikan seorang wanita yang sedang duduk di 
bangku taman tak jauh dari kantornya. Letak ruang kerja 
yang berada di lantai dua membuat Rava bisa melihat 
dengan jelas gerak-gerik wanita tersebut. 


Seakan sadar sedang diamati, wanita itu tiba-tiba 
mendongakkan kepala tepat ke arah ruangan Rava. 
Sedetik, dua detik, hingga sepuluh detik mungkin mata 
mereka menatap satu sama lain. Entah karena tertarik 
atau bosan, Rava yang selalu dingin pada wanita tetap 
tidak melepaskan tatapannya dari wanita itu. Dan ketika 
wanita tersebut dengan satu gerakan cepat 
menundukkan kembali pandangan lalu pergi 
meninggalkan kursinya, ada perasaan kehilangan yang 
Rava rasakan. 


“Wanita Kamis itu akhirnya sadar juga dengan 
keberadaanku,” gumamnya pelan. 


Wanita Kamis adalah sebutan yang Rava berikan 
pada wanita tersebut. Alasannya sederhana, karena 
wanita itu selalu ada di taman pada hari Kamis. Bahkan 
walau dalam cuaca hujan sekalipun, ia tetap datang ke 
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taman di jam dan hari yang sama. Hal inilah yang 
membuat Rava tertarik untuk mengamatinya. 


Segera ketika wanita itu pergi, Rava kembali ke 
posisi awal. Duduk dengan nyaman di kursi kerja. Siap 
untuk membereskan semua berkas-berkas yang dari tadi 
ada, dan seakan meminta untuk segera diselesaikan. 


“Apa wanita Kamis itu datang kembali ya minggu 
depan?” tanyanya lebih ke arah diri sendiri. 


“Terserahlah. Dia datang atau tidak sama sekali 
bukan urusanku,” ucapnya kembali sebelum akhirnya 
sibuk dengan seluruh pekerjaan. 


“Tidak ada yang namanya kebenaran dalam hidup. 
Kebahagiaan hanyalah ilusi yang membuat manusia terbuai 
olehnya. Harapan hanyalah kata yang terucap dari seorang 

pembual. Nyatanya kehendak-lah yang mempermainkan hidup. 
Jadi akankah kamu sebut semua ini sebagai ironi?” 


Amaya terus mempercepat langkah kakinya. Walaupun 
napasnya sudah memburu dengan keringat yang telah 
meluncur mulus dari dahi dan pipi, ia tetap tidak 
menghentikan langkahnya. Semua ini terjadi karena pria 
aneh itu. Pria yang memandanginya saat ia sedang 
menikmati waktu santai di taman. 


Bukan. Bukan penampilannya yang membuat 
Amaya mengatainya “aneh”. Tapi karena tatapan pria itu. 
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Tatapan yang mampu menarik Amaya ke dalam netra 
abunya. Membuat Amaya takut. 


Pria berbahaya, pikirnya di sela-sela langkah, dan 
kemudian menghilang masuk ke dalam satu bangunan 
besar. Baru setelah merasa aman, ia berhenti sejenak. 
Berusaha menarik masuk oksigen yang sedari tadi sulit 
dirasakan. 


“Oi, Maya!!” 


Suara nyaring itu lantas membuat Amaya menoleh 
kaget. Merasa terkejut dengan hati masih berdebar. 


“Aduh! Ngagetin aja sih kamu, Len!” 


“Lah kenapa deh? Nih perawan satu, marah-marah 
aja kerjanya. Lagian salah sendiri dari tadi aku panggil 
nggak nengok-nengok! Berasa artis aja kamu!” jawab 
Helen tak mau kalah. 


“Sorry. Yadi aku lagi panik makanya nggak denger 
panggilan kamu.” 


“Panik? Emang kamu ketemu siapa sampai segitu 
paniknya?” 


Akhirnya, Amaya menceritakan kejadian di taman 
saat bertemu pria aneh tadi, yang langsung disambut 


tawa keras oleh sahabatnya. 


“Kamu kok malah ngetawain aku sih?!” 
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“Lagian kamu narsis banget. Kali aja pria itu bukan 


p? 


lihatin kamu, tapi lihatin pohon di belakang kamu 


“Serius, dia tuh natap aku. Mata kita aja sempet 
ketemu kok!” 


“Perasaan kamu aja kali. Udah deh, nggak usah 
dipikirin. Mending sekarang kita cepetan masuk, 
sebelum dilabrak nenek menor gara-gara telat balik jam 
makan siang.” 


Dengan pasrah, Amaya hanya bisa mengikuti 
langkah Helen. Menghela napas berat. Takut menjadi 
bulan-bulanan kemarahan Bu Nia, yang sedari awal 
seakan memendam dendam pada semua karyawan 
perempuan di kantor. 


Apa aku cuma parno aja ya? batin Amaya saat 
melangkah masuk ke dalam ruangan. Kemudian ia 
menggeleng pelan. Memutuskan untuk mengabaikan 
semua pikiran terhadap pria aneh itu, dan fokus 
melanjutkan pekerjaan yang tadi sempat tertunda. 


Waktu sudah menunjukkan pukul enam sore, yang 
berarti waktu kantornya telah berakhir tiga puluh menit 
yang lalu. Harusnya tiap pegawai sudah pulang. Namun, 
tidak dengan Amaya. Ia tampak belum tergerak untuk 
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bangkit dari kursi, masih tetap fokus pada layar 
komputer. 


“May, pulang yuk!” rengek Helen pelan. Sahabatnya 
itu sudah lama duduk menunggu. Kesal karena Amaya 


tak kunjung selesai dengan laporannya. 


“Bentar, Len. Aku sedikit lagi kelar kok,” jawab 
Amaya tanpa melihat Helen. Tak sadar bahwa wanita 
mungil di sampingnya telah cemberut dengan kesal. 


“Bawa pulang aja kerjaannya ke rumah.” 


“Gak bisa. Kamu tau kan waktu aku di rumah cuma 
buat anak-anak.” 


Anak-anak yang dimaksud Amaya adalah anaknya. 
Hana dan Dava. Mereka berdua merupakan anak yang 
diangkat Amaya saat umurnya masih dua puluh tiga 
tahun. Awalnya, Amaya ingin menyerahkan kedua anak 
tersebut ke panti asuhan. Namun, setelah mengetahui 
penderitaan dari ibu kedua anak itu, ia kemudian 
memutuskan untuk merawat Hana dan Dava. Meski 
sulit, tapi semua bisa berjalan baik hingga sekarang. 


Hana dan Dava sendiri kini telah berusia lima tahun, 
dan belum tahu mengenai orang tua kandungnya. Sejak 
awal Amaya tidak pernah menceritakan kebenaran dan 
hanya berkata bahwa ayah mereka sudah meninggal 
sejak Amaya masih mengandung. Amaya hanya tidak 
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ingin melukai kedua anak tersebut dengan masa lalu 
yang kelam. Kebahagiaan Hana dan Dava satu-satunya 
yang menjadi prioritas utama Amaya. Membuat ia lebih 
baik berbohong demi menciptakan keluarga bahagianya 
sendiri. 


Flashback 


“Akhirnya lolos juga kamu, May. Berarti jadi kita kerja 
bareng! Nggak sia-sia bensin aku yang setia nemenin kamu 


bolak balik ikut tes,” ucap Helen dengan bangga. 
Nggak nyangka juga aku bakal keterima di De Corp, 


secara yang ngelamar aja kemaren banyak banget!” 


“Ya pastilah banyak! Orang gaji buat fresh graduate kayak 


kita nominal awalnya aja udah sampai dua digit.” 
“Iya sih dua digit, tapi kerjaannya juga dua kali lipat, Len. 
Eh udah ya, aku cuma mau ngabarin aja. Harus cepet-cepet 


balik ke rumah juga.” 
“Ya udah. Pokoknya jangan lupa, gaji pertama kamu 


harus aku cicipin juga!” 
6 AN ip!” 
Dengan satu gerakan cepat, Amaya segera memutuskan 


sambungan. Melihat awan mendung yang menghiasi langit, ia 
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dengan sigap mempercepat langkah kaki menuju parkiran. 
Amaya tidak ingin merasakan macet di tengah hujan. 
Membayangkan saja sudah membuatnya pegal. 


“Aduhh!” pekik Amaya. Dirinya sudah terjatuh karena 
ditabrak seseorang. Dan pelaku yang menabraknya itu hanya 
berlalu, terus berjalan tanpa berbalik dan meminta maaf. 


Menahan amarah, Amaya memutuskan untuk bangun. 
Kembali melangkah, masuk ke dalam mobil, dan segera 
melajukannya. Benar saja, baru sepuluh menit ia ke luar dari 
gedung itu, hujan sudah mengguyur deras, menyapu bersih seluruh 
jalanan. Macet yang awalnya ingin dihindari justru ia temui. 
Butuh waktu tiga jam hingga Amaya masuk ke dalam komplek 
rumahnya. Jam mobil telah menunjukkan pukul 22:31. Pantas 


saja suasana di sana sudah sangat sepi. 
“Tolong... Tolong...” 


Sayup-sayup Amaya mendengar teriakan seseorang. Terasa 
samar karena teredam suara hujan dan lagu yang sedang 
mengalun dalam mobil. Saat ia membelokkan mobil, Amaya 
kaget. Ia melihat seorang wanita hamil yang terduduk di tepi 
jalan sembari berteriak minta tolong. Tanpa sempat berpikir 
Amaya segera meminggirkan mobil dan ke luar menuju wanita 
tersebut. 


“Ibu. Kenapa, Bu?!” tanya Amaya panik. 
“Tolong... Saya ingin... Melahirkan...” 
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Segera, tanpa berpikir panjang lagi Amaya langsung 
membopong badan wanita hamil tersebut masuk ke dalam mobil. 
Di tengah deras hujan yang masih mengguyur, Amaya terus 
melajukan mobil dan mengklakson setiap orang yang 
menghalangi jalannya. Ia sudah tidak peduli dengan teriakan 
atau bahkan makian dari pengemudi lain. Yang lebih penting 
baginya sekarang adalah nyawa orang yang sedang menjerit 
kesakitan di belakangnya. Dan sampai di rumah sakit, maka 
wanita hamil itu segera dilarikan masuk ke UGD. 


“Permisi, ada keluarga Ibu Rani?” tanya salah seorang 
suster. 


“Saya, Sus. Saya bukan keluarganya, tapi saya yang tadi 
membawa ibu tersebut ke rumah sakit.” 


“Apa ibu tahu keluarganya di mana? Saya butuh tanda 
tangan persetujuan untuk melakukan operasi sekaligus masalah 


pembayaran.” 


“Biar saya saja yang tanda tangan. Saya akan tanggung 
semua, jadi tolong segera bantu ibu tadi,” jawab Amaya sembari 
menandatangani kertas perjanjian. 


“Baik, Ibu Rani akan langsung ditangani dokter. Tolong 
ibu ikut saya untuk menyelesaikan masalah pembayaran.” 


EA ; 
Mp apat PA, BA PA, 


Se BE 
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Dua puluh lima juta. Angka dua puluh lima sekarang seakan 
berputar-putar dalam kepalanya. Bagi Amaya jumlah segitu 
sangat besar, terlebih biaya tersebut hanya mencakup biaya 
kamar dan tindakan saja. Amaya tidak bisa membayangkan 
biaya tambahan lain yang mungkin akan sama besarnya. Uang 
ditabungan Amaya saja hanya mencapai tiga belas juta. Dari 
mana Amaya mendapatkan sisanya?! Merasa terdesak, wanita 
itu segera menghubungi ayahnya. 


“Kamu ke mana aja? Sekarang sudah hampir tengah 


malam.” 


“Yah, Maya butuh bantuan Ayah. Sekarang Maya lagi di 
rumah sakit dan butuh uang dua puluh lima juta. Ayah bisa 
bawa uang itu ke rumah sakit? Nanti Maya bakal jelasin 
semuanya.” 


“Kamu...” Hanya belaan panjang yang Amaya dengar 
dari suara di ujung telepon. “Kamu tenang di sana. Ayah akan 
bawa uang itu sekarang. Kamu SMS saja alamat rumah 
sakitnya.” 


Keadaan ekonomi keluarga Amaya memang tidaklah sulit. 
Bahkan, bisa dibilang, Amaya termasuk dalam kelompok 
keluarga yang sangat mampu. Ayahnya yang seorang pengusaha 
Jurniture, memang dengan mudah mampu membayar dua puluh 
lima juta. Tapi Amaya tetap merasa bersalah karena membuat 
pria setengah baya itu khawatir. 
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Setelah ayahnya tiba, Amaya segera menceritakan seluruh 
kejadian. Mereka pun duduk berdampingan menunggu operasi 
selesai. Berjam-jam menunggu, Amaya pun diberitahu bahwa 
kondisi bayi kembar yang baru dilahirkan dalam keadaan sehat, 


namun nyawa sang ibu tidak mampu diselamatkan. 


Amaya dan ayahnya pun melaporkan hal ini ke polisi 
untuk menemukan keluarganya. Sayang, ternyata wanita itu 
hanya hidup seorang diri. Wanita itu tinggal di sebuah kampung 
Jang berada tak jauh dari komplek perumahan Amaya, dan 
dari tetangga sekitarnya, Amaya tahu bahwa wanita itu adalah 
seorang wanita bayaran dan anak yang dikandungnya 
merupakan anak di luar nikah. 


Ayahnya memutuskan untuk membayar seluruh biaya 
rumah sakit dan menyerahkan sisa urusan ke pihak berwajib. 
Tiga hari setelah kejadian berlangsung, Amaya dan ayahnya 
melakukan pemakaman untuk wanita tersebut. Sepulang dari 
pemakaman, mereka mengunjungi rumah sakit untuk mengurus 
berkas kepulangan bayi kembar itu dan mengantarkan mereka 
langsung ke sebuah panti asuhan. 


Dalam mobil, kedua bayi itu tidur sangat nyenyak di 
pelukan Amaya dan ayahnya. Membuat Amaya tanpa sadar 
meneteskan air mata. Dan saat tiba di panti asuhan, tiba-tiba 
saja bayi perempuan dalam gendongan Amaya menangis dengan 
kencang. Bertindak seakan tidak rela untuk ditinggalkan di 


Sand. 
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Amaya segera memeluk bayi tersebut dan tangisannya 
langsung terhenti. Saat Amaya menatap wajah bayi itu, matanya 
tiba-tiba terkunci dalam pandangan mata bayi perempuan di 
tangannya. Warna mata bayi itu coklat muda. Cantik sekali 


seperti cahaya. 
“Ayah, aku nggak bisa ninggalin mereka di sini.” 
“Maya, kamu nggak mungkin jagain mereka. Tanggung 


Jawab ini sangat besar dan kamu masih dua puluh tiga tahun. 
Hubungan kamu sama Ragil, pekerjaan yang baru kamu dapat, 
kamu jangan gila, May!” 


“Kali ini aja, Yah. Pinjamkan aku kekuatan Ayah. Aku 
nggak mau lagi kehilangan mereka kaya kehilangan Ibu. Aku 
akan jadi ibu mereka. Ayo, kita buat sekali lagi keluarga kita.” 


Hardian, ayah Maya, tak pernah sekalipun melihat 
anaknya memohon dan menangis seberat ini seperti saat mereka 
kehilangan Laila, istrinya. Tidak ada lagi yang bisa Hardian 
lakukan saat putri satu-satunya memohon. Ia sadar bahwa 
Amaya sangat keras kepala sama sepertinya. Berdebat 
dengannya pun percuma saja. Hanya satu hal yang ia bisa 
lakukan. Mengijinkan putrinya merawat anak-anak tersebut. 


“Nama anak-anak ini kamu yang putuskan. Ayah akan 


urus semua urusan tentang surat-surat mereka.” 


Sejak saat itulah kedua anak kembar itu resmi menjadi 


anaknya. Amaya memberi nama bayi laki-lakinya Dava Alceo 
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Hardian, yang berarti anak yang terkasihi, tangguh, dan kuat. 
Sedangkan bayi perempuan kembaran Dava diberi nama Hana 
Namara Hardian yang berarti Bunga yang bahagia. Dengan 
kehadiran kedua malaikat itu, hidup Amaya pun berubah dan 


Amaya selalu mensyukurinya. 


“Ya, tau! Tapi aku udah lapar banget! Pasti Hana 


sama Dava juga kelaperan nunggu kamu pulang.” 


“Iya, Nyonya. Nih, kerjaan aku akhirnya kelar. 
Tinggal dikirim ke ema Bu Nina.” 


“Oke, bos besar. Monggo biar saya rapihin barang- 
barang Ibu. Jadi, pas e-mail terkirim kita langsung cuss 
pulang,” jawab Helen semangat sambil merapikan 
barang-barang Amaya. Mulai dari ponsel, kunci mobil, 
kunci rumah, hingga berkas-berkas dan laptop ke dalam 
tas ransel Amaya. 


“Bingung aku sama kamu, masih aja pakai tas ransel 
walau sudah jadi wanita kantoran. Mana kalau pulang 
tetep pake sepatu éeźs. Situ berasa muda, Bu?” sindir 
Helen. 


“Kamu sirik aja sih! Yang pakai juga aku, kenapa 
kamu yang ribet? Lagian ngapain aku pakai tas tangan 


yang muatnya juga cuma sedikit padahal bawaan aku 
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seabrek?” jelas Amaya acuh sambil mematikan 
komputer. 


“Terserah kamu deh! Yang penting sekarang kita 
pulang. Aku udah laper, mommy!” 


“Ogah aku jadi ibu kamu! Punya anak dua aja capek 


1? 


apa lagi tambah satu anak sableng kayak kamu!” tuntas 


Amaya dengan nada suara yang dibuat seakan-akan jijik. 


Kedua sahabat itu pun terus bercanda, sampai 
akhirnya masuk ke dalam mobil dan pulang menuju 
rumah Amaya. Jangan heran dengan tingkah laku 
mereka, Helen dan Amaya memang sudah tinggal 
bertetangga sejak Amaya pindah dari rumah sang ayah, 
Hardian. Menurut Hardian, akan lebih baik setelah 
Amaya memiliki anak, ia tinggal di lingkungan berbeda. 
Rumah baru dan hidup baru, terlebih setelah pria itu 
pergi meninggalkannya. Amaya benar-benar ingin 
memulai kembali hidupnya dengan Hana dan Dava. 


Pindah rumah tak membuat Hardian melepas 
Amaya begitu saja. Rumah yang ditempati Amaya pun 
merupakan pemberian Hardian. Begitu pula dengan 
mobil, supir, juga pembantu yang disiapkan pria 
setengah baya itu untuk Amaya. Padahal Amaya masih 
memiliki sebuah mobil tapi Hardian tetap membelikan 
lagi mobil dengan alasan 'Biar Mbok Lia ada yang nganter 
kalau ke pasar. 
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Mbok Lia adalah pembantu di rumah Hardian. 
Usianya mungkin sudah sekitar empat puluh tujuh 
tahun dan Amaya mempercayakan kedua anaknya 
kepada beliau. Hardian pun sering kali mengunjunginya, 
bahkan hingga bolos kerja demi menemui kedua 
cucunya tersebut. Bahagia adalah kata yang paling 
mewakilkan perasaan Amaya saat ini. 


Setibanya di rumah, mereka langsung disambut oleh 
dua bocah lincah yang langsung berhambur memeluk 
Amaya. 


“Ih, jahat, masa nggak ada yang mau meluk tante 
sih?” rengek Helen sambil melipat kedua tangan. 


“Tuh, ada yang ngambek. Hana dan Dava jangan 
lupa peluk tantenya dong.” 


Selanjutnya kedua anak itu pun langsung menyerang 
Helen dengan pelukan tanpa ampun. 


“Bu, tadi masa kakak main sama Clara, anak kelas 
Bintang,” ucap Hana kesal dengan nada yang membuat 
Amaya gemas. 


“Loh emang apa masalahnya, Dek?” 
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“Itu Bu, Clara kan musuhnya Hana. Mereka saingan 
siapa yang paling cantik di kelas,” jelas Dava. 


“Ya elahh, nih bocah masih TK aja udah saingan 
cantik-cantikan. Dulu tante pas seumuran kalian belum 
kenal deh mana yang cantik mana yang dekil,” sahut 
Helen dengan tetap lahap menyantap makan malamnya. 


“Ih, Tante mah nggak ngerti Hana. Clara yang salah 
kok! Masa dia ngejahatin Lana! Dia bilang Lana itu bulet 
kaya bola sampai Lana nangis, makanya Hana bilang 
kalau Clara juga nggak cantik-cantik banget. Terus 
sekarang dia aja sama temen-temennya yang terus 
jahatin aku, Lana, Ika, sama Fanya. Untung aja Fanya 
sama seperti Hana galaknya.” 


“Duh pusing deh tante, Cantik. Masalah anak TK 
jaman sekarang udah ribet banget.” 


“Udah-udah, kenapa jadi tante sama adek yang 
berantem deh. Lagian ibu kan udah bilang sama Hana, 
harus baik sama siapa pun, jangan bawa-bawa marah 
sebagai dendam. Kamu boleh bela diri, tapi jangan 
sampai timbul dendam. Ngerti?” jelas Amaya melerai 
masalah yang ada. 


“Iya betul kata Ibu, lagian tadi kakak sama dia itu, 


p? 


cuma kasih tau supaya jangan jahatin kamu lagi, kok 
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“Tuh denger, kakak ternyata belain kamu kan. Jadi, 
adek jangan berantem lagi ya, janji sama ibu?” ucap 
Amaya sambil mengulurkan jari kelingkingnya di 
hadapan Hana. 


“Iya janji, Bu!” jawab Hana dengan jari kelingking 
telah terikat pada Amaya. 


“Kenapa jadi ada drama deh di sini, tante jadi 
terharu.” 


“Yee, tante lebay!” sahut Hana dan Dava kompak 
yang membuat Amaya tertawa. 


Bersama mereka, sudah membuat hati wanita itu 
bahagia. Membuatnya lupa akan kesakitan masa lalu 
yang masih membekas di hati. 


“Mereka bilang takdir ditentukan oleh Tuhan. Bagiku, 
akulah yang menentukan semuanya. Membuat takdirku sendiri 
dengan kekuatan yang kumiliki.” 


RAVA POV 


Kepalaku masih pusing akibat alkohol yang terlalu 
banyak kuminum kemarin malam. Saat bangun, 
badanku sudah full naked dengan seorang perempuan 
yang kondisinya juga sama sepertiku. Masih tertidur 
lelap dan bergelung dengan selimut yang menutupi 
sebagian badan telanjangnya. Aku tidak bisa mengingat 
wajahnya. Mungkin dia hanyalah salah satu wanita 


malam yang kutemui di club saat mabuk kemarin. 
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Kulihat sekeliling, baju berserakan dan bekas kondom 
yang tergeletak begitu saja di lantai. 


Setidaknya wanita ini masih cukup waras untuk 


membuatku tetap memakai kondom saat melakukan seks. 


Dengan malas aku mulai memakai kembali pakaian. 
Mengambil kunci mobil yang tergeletak di meja dan 
sebagai gantinya meninggalkan selembar cek yang 
pastinya cukup untuk membeli beberapa tas dan sepatu 
bermerek. 


Tak lagi mau menunggu, aku segera ke luar dari suite 
hotel dan pergi kemeja resepsionis untuk membayar 
tagihan, baru setelahnya meminta seorang petugas hotel 
untuk mengambilkan mobil. 


Ternyata perempuan tadi sudah sangat berpengalaman. 
Buktinya dia mampu mengendalikan kondisinya sampai 
membawaku ke hotel. Sayang, padahal aku sudah bayar mahal, 
tapi karena mabuk tidak ada satu pun yang kuingat dari seks 
semalam. Biarlah, aku juga bisa merasakannya kembali nanti. 


Setelah selesai menyelesaikan urusan di meja 
resepsionis, aku memutuskan untuk duduk di lobi hotel 
sembari menghilangkan pusing yang masih tersisa. 


“Permisi, Pak. Mobilnya sudah siap di lobi,” ucap 
seorang petugas hotel padaku. 


“Oh, iya.” 
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Aku pun bangkit dari tempat duduk dan mengambil 
kunci yang disodorkan petugas tersebut. Tidak lupa 
kuberi dia tip yang membuatnya tersenyum senang saat 
mengantarku hingga masuk dalam mobil. 


Beruntung hari ini hari Sabtu, jadi aku tidak perlu ke 
kantor. Setelah masuk ke dalam mobil, segera kulajukan 
BMW-ku melintasi jalanan Jakarta yang sepi, menuju 
apartemen mewah di kawasan kelapa gading. Setibanya 
di apartemen, aku langsung merebahkan tubuh ke atas 
kasur. 


Sepi. Akhir-akhir ini entah kenapa aku merasa 
sangat kesepian. Kupikir dengan mabuk atau seks sesaat, 
perasaan sepi itu bisa terlupakan. Tetapi, yang kurasakan 
justru kebalikannya. Aku malah merasa bosan. Tidak 
ada lagi kenikmatan yang kurasakan. Yang tersisa 
hanyalah rasa sepi yang terus menggerogoti. 


Aku memiliki semuanya, uang maupun kekuasaan, 
tapi aku tetap tidak merasa bahagia. Bahagia, sudah lama 
kata itu kupendam jauh di dalam perasaan. Tidak 
pernah ada kata bahagia dalam kamusku. 


Ibu sudah lama meninggal bersama kekasih 
gelapnya karena kecelakaan sedangkan ayah meninggal 
karena bunuh diri, tak sanggup menerima kematian ibu. 


Satu-satunya keluarga yang kumiliki hanyalah seorang 
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kakek tua yang masih sibuk merecoki hidupku dengan 
segala urusan perusahaan. 


Tidak pernah ada cinta dalam kamusku. Bagiku 
cinta hanya perasaan yang memanipulasi dan merugikan 
pihak yang merasakan. Ibu yang dengan bodoh 
meninggalkan ayah karena cinta sesaat pada 
selingkuhannya dan berakhir dengan kematian. 
Sedangkan ayah lebih bodoh lagi karena tetap mencintai 
ibu yang sudah jelas-jelas mengkhianatinya. 


Dan mereka berdua yang buta akan cinta masing- 
masing melupakan kehadiranku sebagai anaknya. Kecewa. 
Bukan kecewa, tetapi aku muak. Muak akan cinta yang 
merusak orang tuaku. Muak dengan mereka yang tidak 
memberi sedikit cintanya padaku. Muak dengan Tuhan 
yang membuatku ada di dunia ini. 


Aku tidak akan pernah mengalami kesalahan yang 
sama. Cinta. Lebih baik aku mati kesepian dibanding 
dimanipulasi olehnya yang hanya menjanjikan 
kebahagian semu. 

Kalut dengan segala pikiran yang ada, membuatku 


akhirnya terlelap. Terlelap di tengah segala hidupku yang 


kacau. 
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“Tuan, ada telepon dari Pak Darmawan,” sela 
seorang pembantu saat aku sedang menonton Tv di 
ruang tengah. Segera kuambil gagang telepon dan 
dengan gerakan tangan kusuruh pembantu itu pergi. 


“Halo?” 


“Ke mana ponselmu? Kau buang! Dari tadi kutelepon 
tidak ada satu panggilan pun yang kau angkat” bentak 
kakeknya di ujung telepon. 


“Entahlah, mungkin ketinggalan di hotel.” 
“Masih saja kau melalukan seks bebas! Ingat. Jika sampai 


ini tersebar pada media, bisa hancur citra perusahaan kita? 


Cuma perusahaan yang ada di otaknya. Rasanya 
ingin kulempar tua bangka ini ke panti jompo. Sayang, 
kakeknya itu masih sangat sehat untuk dibuang ke sana. 


“Kenapa diam saja! Kau mendadak bisu, Rav?’ 


“Aku malas meladeni Kakek yang dari tadi cuma 
teriak-teriak, langsung Z0 the point saja, sebenarnya apalagi 
yang Kakek mau dariku?” 


“Hari ini pergi ke restoran Aleana. Aku sudah mengatur 
pertemuanmu dengan salah seorang putri dari pengusaha 
kenalanku.” 


“Jam berapa?” 
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“Jam tujuh malam. Jangan sampai telat dan jaga sikapmu 
di sana, aku tidak terima keluhan kalau sampai sikapmu nanti 
mengecewakannya.” 


Pip! 


Dengan segera kuputus sambungan telepon dan 
kulempar asal ke atas sofa. Perjodohan lagi. Sudah lebih 
dari lima kali aku mengikuti perjodohan seperti ini, tapi 
tidak pernah ada satu pun yang berhasil. Satu alasan 
sama yang menggagalkan semua perjodohan itu. Aku 


selalu mengancam mereka. 


Bukan hal sulit untuk mengancam wanita-wanita itu, 
karena kekuasaan yang kumiliki. Tidak ada hal yang 
tidak bisa kulakukan, termasuk menjatuhkan perusahaan 
orang tua para calon pengantinku. Jadi tidak heran kalau 
gertakan sedikit dariku mampu membuat para wanita itu 
langsung angkat kaki agar bisa tetap menjaga 
kemewahan yang selama ini mereka rasakan. 


“Sekarang masih jam tiga sore. Lebih baik aku siap- 
siap sebelum tua bangka itu merecokiku lagi.” 


Setelah menyelesaikan urusanku di dalam restoran, 
segera aku pergi menuju parkiran untuk mengambil 
mobil. 
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“Aduhh!” pekik seorang anak lelaki yang jatuh 
setelah menabrak diriku. Anak itu kemudian berdiri dan 
mendongakkan kepala untuk melihatku yang sedang 
berdiri di hadapannya. Betapa terkejutnya aku saat 
melihat anak tersebut. Seluruh wajahnya mirip sekali 
denganku. Hanya manik matanya yang berbeda. 


“Kakak ngapain malah diam di sini? Ibu udah 
nunggu di dalam.” Tiba-tiba saja seorang anak 
perempuan dengan wajah yang tidak kalah mirip 
denganku datang menghampiri anak laki-laki itu. 


“Maaf, Om. Aku nggak sengaja nabrak,” ucap anak 
lelaki itu sambil membungkuk hormat. 


“Nggak papa kok, tadi Om juga salah,” jawabku 
akhirnya. Dengan satu gerakan, aku mencoba 
mensejajarkan tubuh dengan kedua anak di hadapanku 
ini. 

“Om ini siapa, Kak?” 


“Tadi kakak nggak sengaja nabrak Om ini. Ayo kita 
balik ke dalam. Kakak udah ngambil dompet ibu kok.” 


Setelah meminta maaf sekali lagi, anak laki-laki itu 
pun membawa adiknya masuk ke dalam restoran. 
Meninggalkanku yang masih bingung dengan penemuan 
mengejutkan yang baru saja kuhadapi. 
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“Hah! Lo punya anak!” teriak Hilmi di samping 
Rava. 


“Gue belom budek kali! Kenapa heboh banget sih 


lo!” 


“Lo punya anak, Rav! Dan lo masih nanya kenapa 


gue HEBOH?” 


“Belum tentu juga mereka anak gue. Kalo mereka 
emang anak gue, kenapa belum ada tuntutan atau gosip 
yang beredar buat ganggu posisi gue. Secara yang gue 
tidurin cuma perempuan bayaran, yang pasti bakal 
manfaatin keadaan yang ada buat nguras harta gue.” 


Mereka, Rava dan sahabatnya-Hilmi, sekarang 
sedang duduk bersampingan di salah satu bar. Setelah 
melihat anak-anak yang tampak seperti cloning-nya 
membuat Rava langsung menghubungi Hilmi untuk 
meminta jalan keluar. 


“Bener juga omongan lo. Lagian lo kan ketemu 
mereka di parkiran restoran Aleana, yang lo tau salah 


satu restoran mahal di Jakarta.” 
“Maksud lo?” 


“Maksud gue, siapa pun ibu mereka berarti bukan 
perempuan yang kekurangan uang dong kalau bisa ajak 


anaknya ke restoran mewah.” 
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EBOOK EXCLUSIVE 


“Trus gue harus gimana?!” Dengan frustasi Rava 
menjambak rambutnya. 


“Kita liat aja dulu perkembangannya, kalau nggak 


ada masalah apa-apa, berarti mereka bukan anak lo.” 


“Pertemuan pertama disebut kebetulan. Pertemuan kedua 
menjadi suatu keberuntungan. Jadi dapatkah kamu sebut takdir 
pertemuan kita yang ketiga?” 


“Ibu!” teriak Hana dari pintu masuk restoran. 


“Adek, ibu kan udah pernah bilang jangan teriak- 
teriak kalau di tempat umum. Nanti ganggu tamu yang 


lain.” 
“Maaf, Bu.” 


Selang beberapa detik setelah Hana tiba di meja, 
Dava pun juga sampai dengan dompet coklat di tangan 
kanannya. Setelah memberi dompet milik ibunya, Hana 
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dan Dava duduk kembali ke tempat duduk masing- 
masing. Selanjutnya, keluarga kecil itu ditambah Helen 
memesan makanan dan berbincang-bincang sambil 


menunggu makanan pesanan mereka tiba. 


“Bu, tadi masa aku ketemu Om yang matanya kaya 
, yang ya Kay 
awan mendung gitu,” ucap Dava tiba-tiba. 


“Maksud kamu? Mata Omnya abu-abu, Kak?” 


“Iya, Bu. Tadi aku juga liat. Omnya ganteng deh 
kayak pangeran,” celetuk Hana menyela kakaknya. 


“Pangeran di Jakarta? Kayaknya kamu kebanyakan 
nonton kartun deh,” ledek Helen. 


“Tapi bener kok, Tante! Memang Omnya itu 
ganteng!” bela Dava. 


Belum sempat Amaya berbicara, pesanan mereka 
mulai datang satu-persatu. Setelah makanan rapi tertata 
sesuai pemesannya masing-masing, Amaya pun kembali 
membuka pembicaraan. 


“Mungkin cuma turis aja kali, Kak. Nanti Ibu ajak 
Kakak sama Adek ke Bali deh. Di sana lebih banyak lagi 
turis-turis yang kayak Om itu” 


“Serius, Bu? Kapan kesananya?” tanya Hana penuh 
semangat. 


“Nanti kalau kalian nilai rapotnya pada bagus.” 
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“Wah berarti Hana terancam nggak ikut nih. Kan 
nilainya dia merah semua biasanya,” kata Helen yang 
langsung disambut pelototan oleh Hana. 


“Tante nyebelin! Ngapain sih ikut makan bareng 
kita terus?” 


“Biarin yang penting pinter dan bisa ikut ke Bali.” 


“Udah deh, Len. Jangan ledek Hana terus. Mending 
kamu cari jodoh sana daripada jahil mulu sama anak 


p? 


aku 


“Sorry, Kakak! Bukannya aku mau sombong, tapi 
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aku udah jadian sebenarnya sama seseorang!” jawab Helen 
dengan gaya tengilnya. Tak lupa ia menekankan kata 


seseorang membuat Amaya kaget dan penasaran. 


“Serius?! Kok kamu nggak pernah bilang sama aku 
sih? Udah berapa lama? Sama siapa? Kerjaannya dia di 
mana?” cecar Amaya. 


“Santai, May. Kamu nanya aku berasa polisi aja deh. 
Belum saatnya. Nanti kalau aku udah serius banget baru 
aku kasih tahu. Yang jelas, aku sama dia udah jalan 
kurang lebih enam bulan.” 


“Tega kamu bikin aku penasaran!” 


“Nanti pasti aku jelasin kok. Udahlah mending 
kamu fokus makan sebelum makanannya aku ikut 
makan juga!” 
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Hari itu hari Minggu. Harusnya Amaya masih tidur rapi 
dengan piyama sampai pukul sembilan pagi. Sayang, 
ritualnya gagal, karena sejak pagi Helen sudah 
membobol masuk ke dalam rumah dan terus 
membangunkan Amaya. Meminta diantar ke apartemen 
temannya. Alhasil sekarang, walaupun masih pukul 
tujuh pagi, Amaya sudah sibuk menjalankan mobil 
meski masih mengenakan piyama. Hana dan Dava pun 
jadi ikut. Terpaksa Amaya membawa mereka karena 
mereka merengek tidak mau ditinggal. 


“Kamu nyusahin banget deh! Kenapa nggak minta 
Mang Adam aja sih buat nganter?” 


“Nggak enak aku nyuruh Mang Adam. Dia kan lagi 
libur.” 


“Ya aku juga lagi libur kali?” jawab Amaya kesal. 


“Sorry, ganggu. Aku bener-bener lupa soalnya ada 
janji buat bantuin temen bikin proposal.” 


“Temen kamu ini wanita atau pria? Kok rasanya aku 
nggak pernah inget ada temen kamu yang tinggal di 
Apartemen Sudirman?” 


“Ada kok, kamu aja yang lupa. Mungkin. Lagian 
ngapain bawa anak-anak coba kalau akhirnya mereka 
malah tidur juga di mobil?” jawab Helen mengalihkan 
topik pembicaraan. 
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Sebenarnya Amaya sadar kalau Helen sedang 
menyembunyikan sesuatu tapi dia memutuskan untuk 
mengabaikannya. Amaya memilih menunggu Helen 
sendiri yang bercerita langsung tentang apa yang 
disembunyikan dibandingkan menanyainya secara 
terang-terangan. Semua orang berhak memiliki rahasia 


apapun alasannya. 


“Mereka tadi ngambek kalau nggak aku bawa. 
Bilangnya sih pengen dibeliin es krim.” 


“Kamu lebih sayang mereka atau diri kamu sendiri?” 


“Ya mereka lah. Kamu tanya seluruh ibu di dunia 


juga pasti jawabannya sama kayak aku.” 


Helen hanya mengangguk-anggukan kepala tanda 
mengerti dan kembali fokus dengan gadget-nya. Suasana 
mobil pun hening. Hanya ada suara lantunan lagu dari 
salah satu stasiun radio yang sedang diputar, memenuhi 
kesunyian yang ada. 


I know you're somewhere out there 
Somewhere far away 
ÍI want you back 
I want you back 
My neighbors think I'm crazy 


But they don't understand 
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You're all I had 
You're all I had 
At night when the stars light up my room 
I sit by myself talking to the moon. 
Trying to get to you 
In hopes you're on the other side talking to me too. 


Or am I a fool who sits alone talking to the moon? 


(Bruno Mars — Talking To The Moon) 


SR: MN 
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“Kamu yakin nggak mau aku jemput?” tanya 
Amaya setelah tiba di pelataran parkir Apartemen. 


“Nggak usah. Biar nanti temen aku yang nganterin 
pulang. Aku duluan ya.” 


p? 


“Jangan pulang malem-malem, Len!” teriak Amaya 


lewat kaca jendela mobil. 


Setelah Helen pergi, Amaya pun menyalakan 
kembali mesin mobil. Namun tiba-tiba ia 
menghentikannya karena sadar bahwa tas make up Helen 
masih tertinggal di sana. Buru-buru Amaya ke luar dari 
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mobil menyusul Helen yang kemungkinan belum pergi 
terlalu jauh. 


Saat Amaya berhasil melihat sosok Helen, 
langkahnya menjadi terhenti karena melihat sesosok pria 
yang juga ada bersama sahabatnya tersebut. Pria itu 
adalah pria aneh yang menatapnya Kamis lalu. 


“Jadi itu pacarnya Helen ya?” ucap Amaya tak sadar 


dengan nada kecewa. 


Kebetulan tak jauh dari sana ada satpam yang 
sedang berjaga. Amaya akhirnya memutuskan untuk 
menghampiri satpam itu daripada memanggil Helen. 


“Pak boleh titip barang nggak buat temen saya? 
Nanti dia bakal dateng ke sini kok.” 


“Barang apa ya, Mbak?” 
“Cuma tas make up doang kok, Pak.” 


“Boleh, Mbak. Ini nanti temennya yang ngambil 
namanya siapa?” 


“Helen, Pak. Sebenernya orangnya tuh yang tadi 
baru masuk ke sini sama pria tinggi kaya bule itu loh, 
Pak.” 


“Oh yang tadi. Kenapa nggak langsung kasihkan aja, 
Mbak?” 
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“Nggak enak ganggu mereka pacaran. Tapi Pak, 
kalau boleh tanya Bapak kenal nggak sama pria yang 
kayak bule itu?” 


“Oh, mas yang itu? Kalo nggak salah namanya Mas 
Rava, Mbak. Dia punya kamar di sini, tapi ya gitu nggak 
menetap. Seringnya balik ke rumah.” 


“Oh, rumahnya bukan di sini, Pak?” 


“Rumahnya mah banyak kali Mbak, di mana-mana. 
Dia kan bos besar yang punya perusahaan Tanaba apa 
Tanata nama perusahannya kalau nggak salah.” 


“Oh Tanaka kali, Pak?” seru Amaya yang langsung 
disetujui oleh satpam di hadapannya. “Ya udah deh, Pak. 
Saya pamit dulu. Makasih, Pak.” 


Setelah menitipkan barang, Amaya kembali masuk 
dalam mobil. Tak lupa sebelum berangkat pulang, ia 
mengirimkan pesan pada Helen mengenai tas make up- 
nya. Lalu, Amaya mencari dahulu sesuatu tentang 
Tanaka Corporation di google. 


Setelah mendapat apa yang dia cari, Amaya pun 
mematikan ponsel dan menaruhnya kembali dalam tas 
kemudian membawa mobilnya untuk ke luar dari 
parkiran. 


“Rava Herdiansyah Darmawan. Lihat aja kamu 


[2> 


kalau berani macem-macem 
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“Tidak akan ada asap jika tidak api. Tapi, kenapa bisa ada 
asap di hadapanku saat aku sedang tidak bermain api?” 


RAVA POV 


Aku hanya menatap kosong berkas-berkas yang 
berserakan di atas meja kantor. Urusan bisnis yang 
memakan waktu dua bulan di Eropa membuat 
pekerjaanku di kantor terus menumpuk hingga melihat 
tumpukannya saja sudah membuatku jengah. 


Padahal aku masih mengalami yet /ag. Entah karena 
tidak ada karyawan yang kompeten atau karena memang 
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ini sudah menjadi tugasku untuk melakukan 
pemeriksaan akhir terhadap seluruh dokumen yang ada, 
membuatku mau tak mau harus langsung bekerja 
setibanya di Indonesia. Apa gunanya uang kalau istirahat 
pun aku tak bisa menikmatinya. 


Kulirik kalender yang ada di pojok meja. Tanggal 5 
Mei hari kamis. Sudah lama aku tidak melihat wanita 
kamisku. Apa dia tetap datang ya setelah kejadian 
tatapan mata kami terakhir kali. Aku pun memutuskan 
bangun dari kursi dan berbalik arah menghadap jendela 
kaca besar di hadapanku. Tidak ada siapa pun di sana. 
Di bangku taman yang biasanya wanita itu duduki. 
Padahal sekarang sudah masuk jam makan siang, 
biasanya wanita itu pasti ada di sana. Entah dengan 
sebuah buku ditangannya, kotak bekal, ataupun hanya 


sekedar mendengarkan lagu lewat ponselnya. 


“Rav, ayo cabut! Malah bengong lagi lo di sana,” 
ucap seseorang dari arah pintu kerjaku yang sudah 
sangat kukenal suaranya. 


“Gue udah bilang lebih dari seratus kali deh 
kayanya, kalau sebelum masuk tuh ketok pintu dulu, Mi!” 


“Lupa, Bro, hehe, udah ayo cabut, cari makan laper 
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gue. 
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Aku akhirnya membalik badan dan ikut Hilmi turun 
ke bawah mencari makan siang untuk melupakan 


sejenak mengenai wanita kamis itu. 


“Mbak, bisa tolong ketemu sama Pak Rava 
Herdiansyah?” tanya seseorang ke salah seorang 
resepsionis. 


“Maaf, Bu. Sudah buat janji sebelumnya?” 


“Kata Rava sih nggak usah buat janji dulu. Oh iya, 
bilang aja kalau tunangannya nunggu di bawah. 
Namanya Amaya,” jawab wanita itu dengan senyum 
termanisnya. 


“Baik, Bu. Sebentar saya sampaikan.” 


Kurang lebih satu menit, resepsionis tersebut 
menutup teleponnya dan kembali berbicara pada Amaya. 


“Maaf, Bu. Pak Rava-nya baru aja ke luar makan 
siang bersama Pak Hilmi,” ucap resepsionis itu dengan 


raut wajah bersalah. 
“Oh gapapa, kalau gitu saya...” 
Ting! 
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Pintu lift terbuka dan langsung muncul dua orang 
pria yang membuat Amaya menyeringai dingin. 


“Tadinya saya mau nunggu, ternyata yang ditunggu 
udah langsung datang.” 


RAVA POV 


Saat pintu lift terbuka, aku melihatnya. Wanita 
Kamis yang biasanya kulihat di balik kaca kini berada di 
hadapanku, dan ia juga sedang menatapku. Perlahan dia 
berjalan ke arahku dengan mata yang masih terpaku 
menatapku, membuatku hanya terdiam di tempat. 


Plakk! 


Sebuah tamparan keras melayang di pipi kananku. 
Belum sempat aku melihat wajah si penampar, pipi 
kiriku kini yang ditampar olehnya. Tanpa pertahanan 
apapun kemudian dia mendorongku hingga aku jatuh 
terduduk. Masih bingung dengan situasi yang terjadi, 
tiba-tiba aku merasakan kepalaku disiram bukan dengan 
air tapi dengan garam. Tanpa perlu melihat kondisi 
sekitar, aku yakin seluruh mata sedang memperhatikan 
adegan ini. Adegan di mana seorang bos besar sepertiku 
dipermalukan secara luar biasa oleh wanita yang asal 
usulnya saja tidak aku tahu. Dengan marah 
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kudongakkan kepalaku untuk melihat wanita itu. Tapi 
bukannya takut dia malah berteriak padaku. 


“Heh, pria bajingan! Berani-beraninya ya lo kabur 
setelah bikin anak!” 


“Anak? Anak yang mana?!” 


“Hah! Nggak usah sok bego deh! Setelah ngerasain 
enaknya sekarang dengan gampangnya lo tinggal semua 


p? 


masalah yang lo buat!” teriak wanita itu makin keras. 


“Lo gila ya! Kapan gue make love sama lo?! Gue aja 
nggak tau lo siapa, wanita gila!” jawabku tak kalah kesal. 


“Lo tuh pura-pura atau emang tolol beneran sih? 
Lo lagi buat drama sama gue? Oke! sekalian aja kita buat 
drama biar semua orang tahu kalau lo tuh cuma pria 
brengsek pengecut yang lebih rendah dari banci!” 


'Drama? Ini sinetron? Atau kamera tersembunyi batinku 
bingung. 

“Malah diam aja lagi! Gue peringatin ya sama lo! 
Jangan pernah muncul lagi di hadapan gue. Dan asal lo 
tau, gue bakal bongkar semua kebejatan lo! Facebook, 
twitter, path, instagram, semuanya bakal gue share 
tentang lo yang cuma seorang pen-ja-hat-ke-la-min!” 
pekik wanita itu membuatku shock tak percaya. 


Setelah selesai dengan pidatonya, ia pun pergi 
meninggalkanku dengan segala kekacauan yang ia buat. 
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“Kata siapa Cinderella itu lemah. Dia itu hanya sedang 
menunggu. Seperti singa yang menanti buruannya, dia juga 
sedang menanti. Menanti waktu yang tepat untuk membalas 


dendam.” 


AMAYA POV 


Selesai menyuarakan kemarahanku, segera aku 
membalik badan ke arah pintu ke luar. Aku hanya 
memandang lurus ke depan, tanpa mau menghiraukan 
berpuluh-puluh pasang mata yang menatapku penuh 
keheranan. Seperti seorang pahlawan yang baru 
mengalahkan penjahat, aku pun ke luar dengan penuh 
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kebangaan dalam diri, dan segera kuhampiri mobil yang 
terparkir tak jauh dari perusahaan itu. Setelah masuk ke 
dalam mobil, langsung kunyalakan mesin dan kulajukan 


mobil menjauh dari gedung megah itu. 


Flashback 
“Lo hamil!” Ini pernyataan bukan pertanyaan. 
“Maafin gue, May” ucap Helen di sela-sela tangisannya. 


“Lo harusnya minta maaf sama orang tua lo, Len, bukan 
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gue. 


“Gue takut, May, mereka bakal kecewa sama gue.” 
“Trus mana pria lo sekarang?!” tanyaku kesal. 


“Dia mutusin gue, bahkan dua hari sebelum gue tahu gue 


hamil.” 


Aku hanya bisa menatap Helen nanar. Tidak terasa 
sekarang aku sudah ikut duduk memeluk Helen dengan air 
mata sudah mengalir tak kalah deras darinya. Beruntung hari 
ini Hana dan Dava sedang menginap di rumah Ayah, jadi 
tidak perlu ada empat orang yang menangis bersamaan saat ini. 
Sedih, kecewa, takut, semua perasaan itu rasanya langsung 


menyergapku. 
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“Kenapa dia mutusin lo, Len?” 
“Dia bilang, dia takut nyakitin gue, May.” 


“Bullshit!” Tanpa sadar kuucapkan kata itu begitu saja. 
Kulepas pelukanku dengan Helen lalu menatapnya meminta 
penjelasan lebih. 


“Awalnya gue juga bingung, May, dia bilang dia itu 
bingung sama perasaannya. Dia takut kalau yang dia rasain 
sama gue itu bukan cinta, dan malah nyakitin gue.” 


“Dan lo terima diputusin dengan alasan itu?” ucapku 
Jrustasi. 


“Awalnya gue nggak terima. Tapi, dia bilang dia butuh 
break dulu dan yakinin semua perasaannya dia sama gue.” 
Setelah mengucapkan kalimat itu Helen pun kembali menangis 


di pelukanku. 


Aku bingung tak mampu berkata apa-apa lagi. Saat itu 
Jang bisa kulakukan hanya menepuk-nepuk halus punggungnya, 
berharap hal itu dapat sedikit mengurangi kesedihan hatinya. 


Seminggu setelah kejadian itu, Helen selalu diam, bahkan 
ia juga mengambil cuti kantor. Anak-anak pun ikut bingung 
dengan perubahan sikapnya. Ditambah morning sick yang sudah 
mulai menghantui Helen, membuatnya tampak seperti mayat 
hidup dari hari ke hari. Aku yang semakin tak tega melihatnya, 


memutuskan untuk melabrak pria bajingan itu. 
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Rava Herdiansyah, playboy brengsek yang berani-beraninya 
merusak wanita baik-baik seperti Helen. Kukira dia hanya 
bermain seks dengan wanita bayaran, tapi rupanya setan dalam 
dirinya dengan tega mampu merusak kesucian wanita polos 
seperti Helen. 


Hari itu hari Kamis. Aku memutuskan untuk izin tak 
masuk kantor demi menjalankan pembalasan dendamku. 
Dengan menggunakan pakaian terbaik, aku datang ke 
kantornya yang letaknya tak jauh dari kantorku. Setelah 
memarkirkan mobil, aku langsung masuk ke dalam lobi 
perusahaan itu. Saat aku sampai ternyata sudah memasuki jam 
makan siang, membuatku ragu aku bisa bertemu dengannya. 
Namun, kemarahan yang sudah tidak dapat kutahan lagi, 
membuatku akhirnya tetap melangkah menuju meja resepsionis. 


Tentu saja aku sudah membuat alasan yang tepat agar 
resepsionis tersebut mau mempertemukanku dengan pria brengsek 
itu. Dengan percaya diri kukatakan pada resepsionis itu bahwa 
aku adalah tunangan pria itu, yang membuat resepsionis tersebut 
langsung kaget dan segera menghubungi sekretaris si pria 
brengsek itu lewat telepon untuk mengabari kedatanganku. 


Sayangnya, si pria brengsek itu ternyata tidak ada di 
lempat. Dia memang benar-benar brengsek. Saat Helen sudah 
seperti mayat hidup pria itu malah enak-enakan makan siang 
dengan temannya. Aku pun memutuskan untuk tetap 
menunggunya, namun seakan Tuhan sedang berada di pihakku, 
tiba-tiba dari pintu lift yang berada tepat di hadapanku muncul 
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pria brengsek itu dan seorang pria yang tak kukenal di 
sampingnya. Dari tatapan matanya, dapat kurasakan bahwa 
dia sangat terkejut melihat kehadiranku di kantornya. Dengan 
emosi berapi-api langsung kuhampiri pria itu. 


Plakk! 
Sebuah tamparan keras kulayangkan tepat di pipi 


kanannya. Tanpa menunggu dia melihatku, dengan segera 
langsung kuberikan lagi tamparan tepat di pipi kirinya, dan 
kudorong tubuhnya yang tinggi itu dengan seluruh kekuatan, 
membuatnya langsung jatuh dan terduduk di lantai. 


Belum puas dengan pembalasan yang sudah kulakukan, 
kembali kupermalukan dia dengan menuangkan setoples garam 
yang sejak tadi kubawa di dalam tas tanganku. Alasanku 
menuangkan garam bukan air, karena penyiraman garam itu 
adalah simbol pengusiran setan dan bagiku dia bahkan lebih 
Jahat dari setan. 


Tanpa perlu melihat kondisi sekitar, aku yakin seluruh 
mata sedang memperhatikan adegan ini. Adegan di mana 
seorang bos besar, sepertinya, dipermalukan secara luar biasa 
oleh wanita yang tiba-tiba mengaku sebagai tunangannya. 
Setelah kusiram dengan garam dia pun menatapku dengan 
penuh amarah, namun sayang tatapannya tidak membuatku 
lakut sama sekali. Justru membuatku semakin bersemangat 


untuk menumpahkan semua emosiku. 
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“Heh pria bajingan, berani-beraninya ya lo kabur setelah 
bikin anak!” 


“Anak? Anak yang mana?!” jawabnya sok bodoh. 
“Hab! Nggak usah sok bego deh lo! Setelah ngerasain 


enaknya sekarang dengan gampangnya lo tinggal semua masalah 
Jang lo buat!” 


“Lo gila ya! Kapan gue make love sama lo! Gue aja nggak 
kenal lo siapa wanita gila!” 


“Lo tuh pura-pura apa emang tolol beneran sih. Lo lagi 
buat drama sama gue? Oke! Sekalian aja kita buat drama biar 
semua orang tahu kalau lo tuh cuma pria brengsek pengecut yang 
lebih rendah dari banci!” 


Entah apa yang dipikirkannya, pria itu hanya diam, 
menatapku dengan tatapan yang membuatku muak. 


"Malah diam aja lagi! Gue peringatin ya sama lo, jangan 
pernah muncul lagi di hadapan gue. Dan asal lo tau, gue bakal 
bongkar semua kebejatan lo! Facebook, twitter, path, instagram, 
semuanya bakal gue share tentang lo yang cuma seorang pen-ja- 
bat-ke-la-min!” pekikku lalu dengan segera kubalikkan diri 


menuju pintu ke luar. 


“Hidup itu bagai suatu simpul yang rumit. Perlahan 
mengikuti waktu, ikatannya akan terurai dan menunjukkan 
kebenaran yang nyata. Baik itu menyenangkan atau malah 
menyakitkan.” 


RAVA POV 


Jangankan untuk makan siang, untuk menatap langit 
saja rasanya aku sudah tidak berminat. Satu-satunya 
yang ingin kulakukan adalah menghabisi wanita itu. 
Wanita sial yang mengaku hamil karena aku. Padahal, 


berbicara dengannya saja aku belum pernah. 
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Dengan kesal, kubanting pintu kantor dan segera 
kutelepon resepsionis gila yang sudah membiarkan 
wanita itu masuk ke kantorku. 


“Maaf Pak. Saya tidak tahu, Pak, kenapa wanita itu 
bisa ada di sini. Dia bilang dia tunangan Bapak, namanya 
Amaya” jelas resepsionis tersebut dengan suara yang 


bergetar. 


“Tunangan?!” pekikku tak dapat menyembunyikan 
kekagetan dan kejengkelanku. “Dasar wanita gila! Siapa 
dia? Berani-beraninya ngaku tunangan saya! Saya nggak 
mau lagi ada kejadian seperti ini. Kalo kamu masih mau 
kerja di sini, JANGAN PERNAH BIARKAN 
WANITA SINTING ITU MASUK!” 


Brakk...! 


Telepon tak bersalah itu langsung kubanting karena 


tak mampu lagi menahan emosi. 


Di tengah kekesalanku, tiba-tiba Hilmi masuk 
membawa kabar tak kalah menyebalkan. 


“Nama lo, Rav” ucapnya langsung. “Semua artikel 
di internet bahas tentang lo dan wanita tadi. Gue nggak 
tau siapa yang nyebarin masalah ini, yang jelas kita harus 
siap-siap sama media yang bentar lagi nyerbu nih 
kantor,” terangnya membuatku makin pusing. 
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“SIALAN! Bukan cuma masalah #wage kantor yang 
jadi jelek, kakek gue pasti bakal langsung gila denger nih 
kabar. Lo urus masalah ini! Nggak peduli dengan cara 
apapun, gue mau semuanya kembali normal. Jangan 
biarin jalang itu nyebarin berita palsu yang lebih parah,” 
ucapku sambil berlalu pergi. 


“Lo mau kemana?” 
“Pergi ke tempat wanita yang ngaku gue hamilin itu!” 
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“BRENGSEK LO YA!!!” teriakku kesal pada pria 
di hadapanku. 


“Woi sabar, Rav. Gue salah apa nih? Please banget 
gue nggak menerima complaint tanpa alasan,” jawab 


Theo yang tampak tidak bersalah sedikitpun. 


“Alesan kata lo? Alesan gue jelas! Asal lo tau, salah 
satu karyawan lo udah bikin seluruh dunia nganggep gue 
hamilin dia!” 


“What?! Siapa maksud, Lo?” 


“Amaya! Cepet lo suruh karyawan dengan nama itu 
muncul di depan gue!” 


“Amaya? Dari mana lo tau kalau Amaya karyawan 
gue?” 
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Jelas aku tau wanita itu karyawan Teo karena taman 
itu—taman tempat wanita itu selalu duduk di hari 
Kamis—terletak di antara kantorku dan kantornya. Tapi 


tak ada alasan bagiku untuk menjelaskan itu padanya. 


“Lo nggak usah banyak tanya, yang jelas sekarang, 
bawa karyawan lo itu ke depan gue!” 


“Nggak mungkin. Lo pasti salah orang, karena 
Amaya yang kerja di perusahaan gue adalah karyawan 
paling potensial di perusahaan ini. Nggak mungkin dia 
ngelakuin semua itu,” bela Theo yang makin membuat 
darahku memanas. 


“Potensial kata lo?! Maksud lo potensial ngancurin 
image gue hah!!! Gue nggak mau tau, sekarang juga lo 
bawa dia ke sini, atau gue hancurin perusahaan lo dalam 
sekejap!” ancamku, yang jelas akan benar-benar 
kulakukan jika wanita itu tidak segera memperbaiki 
semuanya bahkan walau Theo memohon sekalipun. Ini 
bukan masalah sepele. 


Wajah Theo menegang. Jelas dia takut dengan 
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ancamanku. “Sabar... Sabar...” ucapnya. “Masalahnya, 
karyawan yang lo cari itu lagi cuti. Gue cuma bisa kasih 


nomor telepon dan alamat rumahnya. Gimana?” 


“Oke, mana alamat dan nomor teleponnya?” 
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“Lo udah beresin semuanya?” tanyaku pada Hilmi 
di ujung telepon. 


“Pemberitaan di internet udah mulai reda tapi masih 


banyak media yang masih gencar sama pemberitaan lo.” 


“Shit! Sekarang gue masih harus ketemu kakek gue. 
Habis itu baru gue bisa labrak si jalang itu. Pokoknya 
gue minta sama lo pastiin semua aman. Jangan sampai 
media dapat apa yang mereka mau.” 


“Oke. Tenang aja, gue bakal urus masalah lo di sini. Oh 
Ja, kalau lo nanti mau cari gue, jangan ke apartemen. Soalnya 
gue kayaknya bakal nginep di rumah Helen. Banyak hal yang 


mau kita bicarain.” 
“Helen? Lo bukannya udah putus sama dia?” 


"No. Justru gue sekarang udah mau serius sama dia. Gue 
udah yakin sama perasaan dan cinta gue ke dia. Dan sama 
kayak lo, mendadak kita berdua juga punya masalah. Cuma 
bedanya masalah kita ini malah yang bikin kita jadi yakin satu 


sama lain.” 


“Terserah, yang penting lo selesain masalah gue 
dulu. Setelah itu lo mau ngapain, terserah lo. Gue nggak 
bakalan ikut campur,” ucapku diakhir telepon. 
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Ya Tuban, sekali ini saja, jangan buat si tua bangka itu 
tahu masalah ini sebelum aku datang’, batinku sambil terus 
melajukan mobil layaknya orang kesetanan. 


“Kamu gila, hah?! Rasanya aku sudah lelah sekali 
mengurus seluruh masalahmu itu!” teriak Kakek yang 
membuat kupingku berdenging. Dia bahkan ber-aku 
padaku, menunjukkan kemarahannya yang begitu besar. 


“Ini salah paham, Kek” jelasku. “Aku bahkan tidak 
mengenal wanita itu. Dia mungkin sudah gila dan ingin 
mencari sensasi,” terangku yang justru mendapat 
pelototan dari si tua bangka. 


“Aku tidak peduli! Segera selesaikan masalah ini. 
Ungkap kebenarannya. Jika memang dia mengandung 
anakmu, aku harus mendapatkan cucuku dan kamu 


harus menikahinya.” 


“Tenang saja, Kek, akan segera kuselesaikan 


semuanya sebelum Kakek sempat menendangku dari 


perusahaan”, jawabku sambil melangkah pergi ke luar 


dari ruang Kakek yang membuatku muak. 
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“Jawaban tak akan ditemukan jika tidak dicari. Namun, 
terkadang jawaban itu akan terpapar hanya dengan sekali 
membuka mata” 


AMAYA POV 


Hari ini sangat melelahkan. Sungguh. Setelah selesai 
berurusan dengan pria kurang ajar itu, aku langsung 
pergi menjemput Hana dan Dava di TK. Aku sengaja 
meliburkan Mang Adam karena ingin pergi bersama 
anak-anak. Tujuan awal untuk menghilangkan stress. 
Namun, menghadapi kedua anak tersebut ternyata 
sangat menguras tenaga. Apalagi saat menghadapi Hana 
yang sebentar-bentar merengek untuk dibelikan sesuatu. 
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Beruntung Dava sangat dewasa di usianya yang hanya 
lima tahun. Entah dari mana sifat itu ia dapat, namun 
hal itu sangat membantuku, terutama saat ia ikut 
melarang Hana meminta yang macam-macam. 


Pukul tujuh malam, kami baru tiba di rumah, akibat 
makan malam terlebih dahulu di salah satu restoran 
yang masih berada dalam mall yang kami kunjungi. Aku 
pun langsung mandi bersama kedua anakku. Setelah 
selesai mandi, kami istirahat di ruang keluarga, sambil 
menonton salah satu acara Tv luar negeri yang 
menampilkan kartun kesukaan si kembar. 


“Bu, kok Tante Helen jadi jarang ke sini?” tanya 
Dava tiba-tiba membuyarkan konsentrasiku dari Tv. 


“Eum, Tante Helennya lagi sakit, Kak. Makanya 
istirahat dulu di rumah.” 


“Kalo gitu aku nanti sama Hana mau minta Mbok 
Lia bikin bubur deh buat Tante Helen. Biar cepet 
sembuh.” 


Aku sangat senang mendengarnya. Dava itu benar- 
benar sangat baik. Aku merasa sangat tidak rela jika 
kelak dia menemukan wanita lain selain aku. Pikiranku 
akan masa depan Dava langsung hilang saat Mbok Lia 
memberitahu bahwa ada tamu yang sedang 
menungguku. Dengan segera aku bangkit dan langsung 


menuju pintu depan. 
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Kaget! Satu kata itu mewakilkan seluruh perasaanku 
saat ini. Bagaimana aku tidak kaget jika sekarang lelaki 
brengsek yang tadi siang baru kupermalukan berada 
tepat di hadapanku. 


“Wah, nggak nyangka gue! Ternyata, lo masih bisa 
munculin muka lagi di depan gue,” ucapku sinis. 


RAVA POV 


“Kenapa harus takut ketika gue bahkan bisa nuntut 
lo atas pencemaran nama baik,” jawabku tak kalah sinis. 


“Hah? Pencemaran nama baik? Bukannya lo udah 
tercemar ya?” 


“Sorry, gue udah capek banget ngeladenin wanita 
sinting kayak, Lo, jadi langsung 10 the point aja. MANA 
ANAK YANG LO BILANG ANAK GUE?” bentakku 
yang langsung membuatnya kaget. 


“Lo tuh bener-bener ya!!!” wanita itu tampak 
kehabisan kata-kata atau sedang menahan makiannya 
untukku? 


Tiba-tiba saja ia menarik tanganku dan membawaku 
pergi entah ke mana. 
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“Lepasin! Dengan satu hentakkan ku lepaskan 


pegangan tangannya. 


“Lo kan nanya di mana anak, Lo! sekarang ikutin 
gue, dan gue akan langsung tunjukin anak sama ibunya 
langsung di hadapan, Lo” ucap wanita itu yang langsung 
pergi meninggalkanku. 


Aku mengikutinya. Sungguh, aku sekarang merasa 
cemas dan penasaran. Apa maksudnya berkata anak dan 
ibunya. Apa berarti yang ia maksud hamil bukan dia? 
Melainkan wanita lain? Sp, jangan-jangan benar serius 


aku membuat hamil salah seorang wanita bayaran itu. 


Wanita itu berhenti tepat di sebelah rumahnya dan 
langsung menerobos masuk pagar tetangganya. Dowble 
shit, ternyata wanita yang kuhamili tetangganya. 


“Helen, ke luar sekarang juga!” teriaknya sambil 
menggedor pintu tetangganya. 


Helen? Kenapa nama wanita bayaran itu sama 
dengan nama pacar Hilmi. Ah jangan-jangan... 


“Apa sih, May. Ganggu gue malem-malem gini!” 
jawab seorang wanita dari balik pintu yang wajahnya 


sangat kukenal jelas. 


“Nah sekarang lo liat sendiri anak sama wanita yang 
udah lo buat hamil, Brengsek!” ucap wanita sinting itu 


padaku. 
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Belum sempat aku bersuara, sesosok pria yang aku 
jelas tahu identitasnya, muncul dari balik punggung 
wanita yang dia sebut mengandung anakku. 


“Rav, lo ngapain di sini? Dan lo... Bukannya lo 
wanita yang tadi siang labrak Rava di kantor?” tanya 
Hilmi dengan wajah penuh keheranan. 


Hening selama beberapa saat. Tidak ada satupun 
dari kami yang bersuara. Hingga kesunyian itu 
terpecahkan oleh satu kalimat yang menjelaskan 


semuanya. 


“May... Pacar gue itu Hilmi bukan Rava.” 


AMAYA POV 


Ucapan Helen langsung menyurutkan semua 
amarahku yang tadi membucah. Tiga pasang mata 
langsung tertuju padaku seakan meminta penjelasan 
lebih. Aku hanya bisa menatap nanar Helen. 


“Len, gue salah labrak orang...” 


Dan satu jeritan frustasi langsung terdengar di 


belakangku. 


“Terkadang kita membutuhkan banyak alasan untuk 
membenci seseorang, namun sebaliknya untuk mencitai seseorang 
kita hanya perlu menemukan satu alasan konyol yang bodoh” 


RAVA POV 


Sekarang aku, Hilmi, Helen, dan wanita sinting itu 
duduk bersama dalam ruang tamu Helen. Aku rasanya 
ingin langsung menampar wanita itu, kalau saja dia 
bukan kenalan pacar sahabatku. Sayang, sebelum aku 
menamparnya, Helen mungkin akan mencakarku 


terlebih dahulu. 
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“Saya minta maaf Pak atas kesalah-pahamannya,” 
ucap wanita itu padaku sambil menundukkan kepala. 


“Maaf? Gue nggak mau nerima permintaan maaf lo. 
Gue mau lo bersihin zmage gue ini sebersih-bersihnya 


atau gue tuntut lo atas pencemaran nama baik.” 


“Gila lo, Rav. Nggak usah bawa-bawa tuntutan deh 
saat masalahnya masih bisa diselesain baik-baik,” tegur 
Helen padaku. 


“Terserah lo deh, Len. Pokoknya gue mau masalah 
ini dear. Gue tunggu sampai besok. Kalo pemberitaan 
jelek tentang gue masih ada, gue nggak akan segan- 
segan untuk nuntut, Lo.” 


Tepat diakhir kalimatku, tiba-tiba muncul dua orang 
anak kecil masuk ke dalam Rumah Helen, membuat 
fokus kami seketika tertuju pada mereka. 


“Anak itu...” 
“Kakak sama adek ngapain ke sini?!” 


“Abis ibu nggak balik-balik, kirain ke sini jenguk 
Tante Helen,” ucap anak laki-laki yang kini sedang 


menggengam adik perempuannya. 


Wanita itu bangun dari tempat duduknya dan 
menghampiri kedua anak tersebut. Wanita yang kukatai 
sinting ini adalah ibu dari kedua anak yang kutemui di 
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restoran dua bulan lalu. Anak yang mukanya sangat 


mirip denganku. 


“Loh, ini kan om bule yang dulu!” ucap anak 
perempuan chubby itu sambil menunjukkan jarinya 


padaku. 
“Adek nggak sopan nunjuk-nunjuk orang begitu.” 


“Tapi om ini emang yang dulu ketemu sama kakak 
di parkiran, Bu. Yang matanya kaya awan mendung,” 
anak perempuan itu tampak menjelaskan tak mau kalah, 
membuatku hampir tersenyum dibuatnya. 


“Salah mungkin. Ayo kita pulang ke rumah aja, di 
sini tante sama omnya lagi sibuk,” ucap wanita itu 
sambil menggendong anak perempuannya, dan 
menggenggam tangan anak laki-laki yang saat itu masih 
memperhatikanku lekat. 


“Maaf saya harus pulang dulu. Dan untuk masalah 
kita, saya akan menyelesaikannya sampai selesai. Anda 
tidak usah khawatir, saya akan menjamin bahwa 
pemberitaan terhadap Anda tidak akan ada lagi besok. 


Permisi.” 


Wanita itu pergi. Meninggalkan tiga orang yang 
masih menuntut penjelasan lebih atas masalah ini. 
Bukan. Tepatnya aku yang masih ingin mengetahui lebih 
banyak. Bukan tentang masalah ini. Tapi mengenai 
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kebenaran anak yang dibawanya. Anak yang entah 
mengapa kehadirannya membuatku ingin mengakui 
bahwa aku adalah ayahnya. Ayah mereka. 


PL TA 


SAI dea! 
Ni Ma 
4 zay Ag 4 


ag 


“Anak itu, mereka siapa?” ucapku memecah 


keheningan setelah kepergian wanita itu. 
“Maksud lo apa?” tanya Helen padaku. 


“Anak yang dibawa temen lo tadi, apa bener 


anaknya?” 


“Kenapa jadi bawa-bawa anak deh, Rav, fokus aja 
ke masalah, Lo” ucap Hilmi padaku. 


“Anak tadi, Mi. Anak yang gue ceritain sama, Lo! 
Anak yang gue bilang kloning dari gue.” 


“Jangan bercanda lo, Rav,” sahut Hilmi tak percaya 


padaku. 
“Gue nggak akan bercanda buat masalah kaya gini!” 


“Tunggu... Tunggu... Sebenernya kalian tuh 


p? 


ngomongin apa sih?!” tanya Helen pada kami berdua. 


Aku kemudian menjelaskan semua padanya dan 
meminta kebenaran akan kedua anak itu. Awalnya 
Helen kaget, namun ia tetap menceritakan semua hal 
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mengenai kedua anak tersebut. Mendengar penjelasan 
Helen sungguh membuatku dan Hilmi tiga kali lipat 
lebih kaget dibanding masalah awal yang kami hadapi. 


“Jadi maksud lo, mereka itu anak angkat yang 
ibunya udah nggak ada dan ayahnya juga nggak 
diketahui?” ucapku pada Helen meminta pembenaran 


yang langsung diiyakan olehnya. 


“Jadi sekarang lo mau gimana, Rav? Apa nggak 
sebaiknya lo lakuin tes DNA dulu buat anak-anak itu 
biar lo ngerasa tenang?” ucap Hilmi memberi saran 


padaku. 


Aku bingung, karena bahkan tanpa tes DNA pun, 
aku sangat yakin bahwa kedua anak itu adalah anakku, 
dan anak-anak itulah yang kubutuhkan untuk menutup 
mulut si tua bangka. Aku harus mendapatkan mereka 
bagaimanapun caranya. Harus. Bahkan kalau perlu aku 
akan menikahi wanita itu untuk... Ah benar! Akhirnya 
aku menemukan jalan keluarnya. Jalan ke luar dari 
semua masalahku. 


Tanpa sadar aku berteriak kegirangan karena ideku 
akan pernikahan. “Gue nggak butuh tes DNA dan 


untuk masalah ini gue juga udah nemu solusinya!” 
“Apa???” tanya mereka kompak padaku. 


“Liat aja besok!” 
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“Dalam kisah putri salju, sang putri yang telah memakan 
apel beracun dari ibu tirinya akan terbangun karena ciuman 
sang pangeran, namun dalam kisahku sang pangeranlah yang 

memberikan apel beracun dan mengambil semua yang kumiliki” 


AMAYA POV 


Apa yang harus aku lakukan? Masuk atau nggak ya? 
Maksud pria itu sebenernya apa sih? Kemarin malam dia 
tiba-tiba nelpon dan bilang punya jalan ke luar agar 
masalah ini selesai. Tapi kok rasanya aku nggak yakin ya? 
Apa pilihanku untuk datang ke kantornya ini salah. Tapi 
cuma berdiri depan kantornya gini juga aneh. Yaudah 


deh masuk aja, yang penting semuanya kelar. 
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Perasaanku aja atau emang semua orang lagi 
ngeliatin aku ya? Dasar Amaya bego, jelas aja mereka 
pada merhatiin lo, secara kemarin lo baru jadi artis 
mendadak. 


“Mbak, bisa tolong ketemu Pak Rava Herdiansyah?” 
tanyaku pada resepsionis yang sama dengan yang 
kutemui kemarin saat aku membuat masalah. 


Resepsionis itu melihatku dengan tatapan terkejut 
dan langsung mempersilahkan ku masuk dengan raut 
wajah ketakutan. Apa dia masih menganggapku sebagai 
wanita gila yang bisa mengamuk kapan pun. Aku pun 
langsung masuk ke dalam lift menuju lantai lima sesuai 
intruksi resepsionis tadi. 


Saat pintu lift terbuka, aku langsung menuju 
resepsionis lantai itu untuk menayakan ruangan pria itu. 


“Permisi, Mbak. Ruangan Pak Rava Herdiansyah di 
mana ya?” 


“Ruangan Pak Rava ada di lantai dua, Bu.” 
Hah? Lantai dua? Trus kenapa aku disuruh ke sini? 


“Sebelumnya apa ibu sudah buat janji dengan Pak 


Rava?” 
“Oh iya. Sudah.” 
“Janji atas nama siapa?” 
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“Amaya. Ibu Amaya.” 


“Oh dengan ibu Amaya, kalau begitu silahkan ikut 
bersama saya, Pak Rava sudah menunggu kehadiran, 
Ibu.” 


Selanjutnya, aku mengikuti resepsionis itu hingga 
sampai di depan sebuah pintu yang entah terdapat 
ruangan apa di dalamnya. Resepsionis itu mengetuk dua 
kali kemudian membuka pintu, membuatku dengan jelas 
dapat melihat sosok seorang pria yang sedang duduk di 
bangku paling depan yang menghadap tepat ke arahku. 


Ruang rapat. Jelas sekali tempat di mana pria itu 
berada sekarang adalah ruang rapat. Namun anehnya, 
tidak ada siapa pun di sini kecuali pria itu. Aku 
kemudian masuk ke dalam ruangan itu dan resepsionis 
yang tadi mengantarku segera pamit dan menutup pintu 
ruangan ini dari luar. Di ruang ini sekarang hanya ada 
kami. Aku dan pria berbahaya yang mampu membuatku 
takut hanya dengan kehadirannya. 


RAVA POV 


Wanita itu hanya memandangku dengan tatapan 
yang sulit kuartikan. Tatapan yang membuatku sulit 
mengalihkan pandanganku darinya. 
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“Ehem, jadi sekarang apa yang Bapak mau dari saya? 
Untuk segera menyelesaikan masalah di antara kita,” 
tanyanya padaku. 


“Sebelum aku meminta sesuatu darimu, ada sesuatu 
yang harus kujelaskan terlebih dahulu,” 


“Apa?” 


“Anak angkat yang kamu rawat saat ini adalah 
anakku. Anakku dengan salah satu wanita bayaran yang 
pernah kutiduri. 


“Aku memang tidak ingat jelas wajahnya, tapi 
syukurlah ia telah mati. Setidaknya, aku hanya tinggal 
mengambil anakku tanpa harus sibuk menyingkirkan 
ibunya.” 


Wanita itu terkejut. Jelas sekali dari wajahnya yang 
kaku seketika. Matanya tetap menatapku tapi pikirannya 
seakan sedang pergi entah kemana. 


“Kuyjelaskan lagi bah...” 


“Diam. Tolong jangan bicara apa-apa lagi. Mereka 
bukan anak Anda, saya tidak mengerti dengan apa yang 
Anda bicarakan. Apa buktinya bahwa Anda ayah dari 
mereka!?” Suara wanita itu mulai meninggi. Bukan 


dengan nada marah, tapi karena ketakutan. 


Apa yang ia takutkan? Kehilangan anak yang bahkan 
tidak berbagi setetes darah dengannya? Atau mungkin karena ia 
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telah merasa terdesak? Benar. Wanita ini pasti sadar bahwa ia 
tidak lagi bisa melawanku. Dasar bodoh! Harusnya, jika tahu 
akibatnya seperti ini, maka dari awal tidak perlu ia mencari 
masalah, bukan?! 


Menjawab pertanyaannya, kunyalakan layar yang 
terhubung dengan laptop di depanku. Di layar itu 
terpapar sebuah foto lama. Fotoku yang sangat mirip 
dengan anak laki-lakinya. 


“Foto itu adalah fotoku, dan kamu jelas dapat 
melihat bahwa anakmu memiliki terlalu banyak 
kemiripan denganku. Dan selanjutnya... “ 


Aku kemudian menunjukkan data-data mengenai 
wanita bayaran yang merupakan ibu kandung dari kedua 
anak itu. Jika kalian bertanya dari mana data-data 
tersebut, jawabannya sangat mudah. Tentu saja dengan 
uang. Aku memiliki dektetif bayaran yang mampu 
mengumpulkan segala informasi yang kuinginkan 


kapanpun dan di mana pun. 


“Wanita dalam layar itu, kamu pasti sangat 
mengenalnya kan? Ibu kandung dari kedua anakmu itu. 
Wanita sama yang pernah kutiduri hanya karena 
beberapa lembar uang. 


“Bukan tipe jalang jahat yang biasa kamu temui. 
Sepertinya dari data yang ada, ia hanya terjebak dalam 
dunia gelap ini karena alasan ekonomi. Yah... Bukan 
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urusanku juga sih, tapi kupikir setidaknya dengan wanita 
itu mati, anak-anakku jadi lebih memiliki kehidupan 
yang lebih baik bersamamu. 


“Dan jika kamu ingin melakukan tes DNA, aku 
dengan sangat senang hati akan melakukannya. Yang 
kuinginkan darimu untuk menyelesaikan masalah ini 
adalah dengan menyerahkan kedua anak itu. Anakku 
yang baru kuketahui kebenarannya.” 


“Jika aku tak ingin menyerahkannya, apa yang akan 
Anda lakukan?” 


“Aku akan menghancurkan semuanya. Keluargamu, 
temanmu, karirmu, apapun yang penting di hidupmu 
akan kuhacurkan semuanya dengan uang dan kekuasaan 
yang kumiliki. Sebaliknya jika kamu mau memberikan 
mereka, akan dengan senang hati kuturuti semua 
permintaanmu, apapun yang kamu inginkan.” 


Wanita itu hanya menatapku diam. Aku yakin ia 
akan menyerahkan kedua anak itu padaku. Lagipula dia 
bukan ibu kandungnya, buat apa susah-susah 
mengorbankan semua yang ia miliki hanya untuk anak 
yang bahkan sejak awal bukan miliknya. Sama seperti 
ibuku yang menelantarku karena kepentingannya, atau 
seperti semua wanita bayaran yang mengejarku karena 
uang, wanita ini juga akan memberikan anak-anak itu 
demi melindungi kepentingannya. Seperti ular, semua 
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wanita hanya akan membunuhmu dengan mengigitkan 


racunnya, atau membelitmu dengan kelicikannya. 


“Jadi apa jawaban... Hei apa yang kamu lakukan 
sekarang?!” 


Wanita itu berlutut di hadapanku. Membuang 
semua harga dirinya dan menundukkan kepala tepat di 
hadapanku. Wanita itu menangis? 


“Aku tidak tahu apa lagi yang harus kulakukan. 
Entah itu ayahku, temanku, maupun anakku, mereka 
semua adalah segala yang kupunya. Anda boleh 
menghancurkan aku, tapi jangan ganggu ayah dan 
temanku. Aku... Aku tidak bisa menyerahkan mereka. 
Mereka mungkin tidak berbagi darah denganku. Tapi 
mereka berbagi kehidupan dan kenangan yang bagiku 
lebih berarti dari apapun di dunia ini. Aku mohon 
jangan ambil mereka dariku.” 


Wanita itu terus menunduk memohon di 
hadapanku. Ada apa dengannya. Harusnya ia 
mengabaikan anak itu untuk menyelamatkan dirinya, 
bukannya mempertahankan untuk menghancurkan 
dirinya. Kenapa?! Kenapa wanita ini tidak mengabaikan 
anak-anak itu seperti ibuku?! Kenapa wanita ini 
memohon untuk anak-anak itu?! Apa aku salah? atau 


wanita ini yang gila? 
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“Apa yang kamu pilih, aku menghancurkan ayahmu 
atau kamu berikan anakmu?” tanyaku dengan senyum 
licik tak lepas dari wajahku. 


Pengorbanan. Ia harus memilih salah satu. Tidak 
ada yang bisa mempertahankan semuanya di dunia ini. 
Selalu ada pilihan dan aku yakin apa yang ia pilih kali ini. 
Tentu saja ia akan memilih ayahnya. Persetan dengan 


kehidupan dan kenangan. 


“Aku... Aku akan mati. Kamu boleh membunuhku 
atau aku yang membunuh diriku sendiri. Aku tidak apa- 
apa, asal kamu jangan menyentuh mereka. Mereka 
semua satu-satunya yang bisa kulindungi, bahkan walau 
aku harus mempertaruhkan nyawaku.” 


Aku bangun dari kursiku. Berjalan menghampiri 
dan mensejajarkan diri dengannya. Membuat mataku 
dan matanya kini hanya berjarak beberapa sentimeter. 


“Semua yang berharga untuk dirimu, aku akan 
melindunginya dengan satu syarat. Menikahlah 


denganku!” 


“Terkadang ada saat ketika kamu ingin menghentikan 
waktu sejenak. Mendengar sunyi dan menikmati sepi di antara 
ruang dan waktu yang terhenti” 


AMAYA POV 


Aku hanya bisa menatap lurus jalan yang terpapar di 
hadapanku. Entah mengapa bisingnya jalan serta 
ramainya dunia luar tidak membuatku terusik sama 
sekali. Seperti Manneguein dalam etalase yang tak 
merasakan apapun, aku pun seakan tak mampu 
merasakan lagi. Tak mampu melanjutkan perjalanan, 
aku segera menepikan mobil. 
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Diam. Aku hanya terdiam. Dan dikala semua 
keheningan itu memenuhi hatiku, perasaan itu kembali 
muncul. Perasaan yang berusaha kusimpan jauh di 
dalam lubuk hatiku. Perasaan sedih mengingat semua 


hal yang terjadi padaku hari ini. 


Kenapa?! Kenapa dia harus muncul dalam hidupku?! 
Kenapa dia mengambil semua yang kumiliki?! Kenapa!!! 


“Hiks... Hiks...” 


Aku pun tenggelam dalam tangisanku. 


Flashback 


Semua telah selesai. Tidak ada lagi masalah antara diriku 
dengannya. Yang ada hanyalah perjanjian gila yang membuat 
hidupku sengsara. Setelah menandatangani perjanjian dengannya, 
ia langsung memanggil masuk para wartawan yang sejak awal 
lelah haus akan berita. Dengan berbagai alasan yang ia buat, 
dalam sekejap segala tuduhan buruk akan dirinya hilang dan 


aku menjadi tunangannya. 
“Jangan lupa dengan pertemuan kita besok” 


Aku tak menghiraukannya dan hanya pergi begitu saja. 
Saat itu yang kuinginkan hanyalah pergi. Pergi secepat apapun 
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dari ruang yang membuatku merasa begitu tercekik. Ruang yang 
hanya menyisakan diriku dengannya. 


Mataku bengkak. Beruntung aku pulang saat anak- 
anak sudah tidur. Dengan langkah perlahan, aku 
berjalan menghampiri mereka. Melihat wajah tidur 
malaikatku, membuatku mengingat takdir hitam yang 
mengikatku. Air mata yang kupikir telah kering, kembali 
turun membasahi pipi. Tak ingin suara isakannya 
membangunkan Hana dan Dava, aku segera menyingkir 
masuk ke dalam kamarku. Aku kembali menangis. 
Sendiri dalam gelapnya ruang, berusaha membebaskan 
hati dan jiwaku. 
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“Sama seperti sebuah persimpagan. Walaupun kamu 
berusaha keras untuk memilih jalan yang berbeda untuk 
menghindariku. Pada saatnya kita akan tetap bertemu. Di 
suatu titik yang menghubungkan semuanya. Titik yang 
kunamakan takdir” 


RAVA POV 


Wanita itu kembali muncul. Berjalan dengan 
langkah pasti menuju kearahku. Tidak ada yang 
istimewa dari penampilannya, tapi entah mengapa ia 
selalu berbeda di mataku. Tanpa bicara apapun wanita 
itu langsung duduk. Wanita itu tampak sangat 
membenciku. 
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“Kamu bawa apa yang kuminta?” tanyaku padanya. 


“Ini. Aku hanya bisa membawa beberapa helai 
rambut mereka.” 


“Lebih dari cukup dan hasilnya baru akan ke luar 
besok. Aku akan menghubungimu lagi... Tunggu, kamu 
mau kemana?” tanyaku kaget saat tiba-tiba ia berdiri dari 
tempat duduknya. 


“Hari ini aku hanya ingin menyerahkan bukti DNA 
yang kamu butuhkan saja. Untuk urusan lainnya kupikir 
bisa menyusul saat DNA yang mereka miliki memang 


cocok denganmu. Permisi.” 


Wanita itu langsung pergi begitu saja. 
Meninggalkanku yang masih kaget dengan tindakannya. 
Aku hanya bisa menertawakan diriku yang tampak 


begitu bodoh di hadapannya. 
“Amaya.” 


Bahkan hanya dengan menyebutkan namanya 
mampu membuat hatiku bergetar. Wanita yang berbeda 
dari setiap wanita yang pernah kutemui sebelumnya. 
Wanita yang mampu mengubah pikiranku dengan 
tindakannya. Wanita seperti itu ternyata memang ada. 
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Tentu saja. Mereka memang anakku. Hasil tes DNA 
pun mengatakan hal yang sama dengan pikiranku. 
Sekarang yang harus kulakukan hanya tinggal menemui 


wanita itu. 


'Hasilnya sudah ada ditanganku. Kita ketemu jam tujuh di 
kafe sebelumnya', segera setelah pesan ku terkirim, pesan 
balasan dari wanita itu langsung masuk. ya. Benar- 
benar wanita yang irit bicara. Aku penasaran apa dia 
akan tetap irit bicara setelah tahu hasil tes DNA ini. 
Tanpa sadar aku tersenyum membayangkan reaksi kaget 


wanita itu. 


AMAYA POV 


Aku tidak mampu berkata apapun. Kemungkinan 
terburuk yang ingin kuhindari justru terpapar jelas di 
hadapanku. Mereka memang anaknya. Anak dari pria 
brengsek ini. 


Aku menatap pria itu. 


“Jadi sekarang apa yang kamu inginkan?” ucapku 
dengan nada paling datar yang bisa kubuat. Aku ingin 
menyembunyikan perasaanku di depan pria ini. Perasaan 
takut dan sedih yang benar-benar membuatku hancur. 
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“Seperti yang kubilang sebelumnya, aku ingin kita 
menikah. Kamu mendapat anakmu dan aku 
mendapatkan penerusku. Adil kan?” 


“Pernikahan itu akan kulakukan, tapi aku punya 
syarat!” 


“Apa?” 


“Pernikahan ini, aku ingin berjalan sebagai mana 
mestinya. Kamu dan aku walau tidak ada cinta di 
dalamnya, aku ingin kita tidak berkhianat satu sama lain. 
Aku ingin kita setia sampai tua. Aku tidak ingin 
perceraian maupun orang ketiga dalam pernikahan ini 
nantinya. Tapi, aku juga tidak mau ada kontak fisik di 
antara kita. Jadi anggap saja kita hanya menikah sebatas 
hidup bersama atas sumpah setia tanpa cinta dan kontak 


fisik.” 


Pria itu tampak kaget dengan perkataanku. Kupikir 
dia akan keberetan akan syaratku. Tapi hasilnya justru 
kebalikannya. 


“Baiklah. Aku akan setia hanya denganmu. Aku juga 
sudah bosan dengan wanita-wanita bayaran itu. Tapi aku 
juga ingin kamu setia hanya denganku. Jika kamu 
berkhianat dariku, aku akan langsung 


menghancurkanmu!” 
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Pria itu bersungguh-sungguh dengan kata-katanya. 
Aku bisa merasakan dari tatapan matanya. 


“Satu hal lagi, aku ingin anak-anak itu masuk dalam 
kartu keluargaku.” 


“Kenapa?” tanyaku kaget. 


“Karena yang kubutuhkan penerus dan jika mereka 
terus ada dalam kartu keluargamu maka status mereka 
akan tetap menjadi anak angkat. Aku mau mereka dalam 
kartu keluargaku sebagai anak kandung. Nama belakang 
mereka juga aku ingin mengubahnya sebagai 
Darmawan.” 


Fakta yang menyakitkan tapi sampai kapanpun 
mereka memang bukan anak kandungku. Aku tidak 
akan bisa menghindari kenyataan itu. 


“Terserah kamu saja, tapi biar aku yang memberi 
penjelasan pada mereka.” 


“Jadi, kapan aku bisa bertemu mereka dan 
orangtuamu?” Pria itu bertanya sambil menatap lurus 


mataku. 


Setelah  pertemuanku dengannya, aku segera 
menjelaskan keadaan pada ayah. Dan penjelasan itu 
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sukses membuat ayah langsung pulang dari perjalanan 
bisnis. 

Sampai di rumah ayah, mbok Tami salah seorang 
pengurus rumah langsung membuka gerbang untuk 
mempersilahkan diriku masuk. Rumah ayah tetap sama, 
tak ada yang berubah satupun sejak terakhir kali aku 
melihatnya. Yang berbeda hanya satu. Perasaanku yang 
takut untuk bertemu dirinya saat ini. 


Kuberanikan diri untuk masuk ke dalam dan benar 
saja, ayah sudah duduk di ruang keluarga dengan koran 
yang memuat berita tentang diriku jelas tergeletak di atas 
meja. 


“Ayah,” ucapku pelan. 
“Duduk” 


Hening. Aku tidak berani menatapnya, hingga 
akhirnya ayah membuka suara. 


“Coba kamu jelaskan semuanya dari awal mengenai 
pertunangan yang bahkan tidak pernah ayah datangi.” 


“Aku... Aku sebanarnya membuat masalah dengan 
pria itu. Hana sama Dava itu ternyata anaknya. Anak 
kandung dari Rava. 


“Dan aku.., tidak maksudku Rava. Pria itu tidak bisa 
terima karena aku marah-marah dan membuat zage dia 
hancur. Lalu aku intropeksi dan sadar kalau semua itu 
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salah. Kemudian aku dan Rava memutuskan untuk 
menikah, dan semua hal yang diberita itu untuk 
memperbaiki wage Rava. 


“Tentang aku yang sudah tunangan dengannya. 
Atau tentang aku yang merupakan cinta pertamanya, itu 
semua untuk membuat ¿mage Rava baik di 
publik. Lagipula aku sudah setuju untuk menikah 


dengannya.” 


“Kamu yakin ingin menikah dengannya? Ayah kenal 
baik dengan kakeknya. Dan keluarga Darmawan itu 
tidak sebaik yang kita kenal di publik, terutama 
mengenai Rava. Di dunia bisnis Rava itu dikenal sebagai 
orang tanpa belas kasih. Ayah tidak ingin kamu menikah 
dengan pria macam itu.” 


“Tapi... Aku juga ingin Hana dan Dava bahagia. 
Dan aku yakin, bahagia mereka juga bisa buat aku 


terima Rava apa adanya.” 
“Pria itu suka mainin wanita, May!” 


“Dia udah berubah dan aku tahu itu.” Aku 
menjawab ayah dengan keyakinan yang kubuat-buat. 
Aku juga tidak pernah percaya dengan pria itu, tapi aku 
tidak punya pilihan lain. 
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EBOOK EXCLUSIVE 


“Jika itu yang memang kamu mau, ayah akan 
dukung. Tapi kalau ada masalah, kamu bisa langsung 
bilang sama ayah.” 
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“Bunga daisy memiliki arti harapan. Jadi maukah kamu 
menjadi daisy-ku? Menjadi harapanku?” 


RAVA POV 


Beberapa hari ini menjadi hari yang melelahkan 
bagiku. Beberapa hari setelah melakukan kesepakatan 
dengan Amaya, aku bersama kakek melakukan 
pertemuan dengan keluarga — Hardian untuk 
membicarakan masalah pernikahan dan status anakku, 


Hana dan Dava. 


Kakek yang biasanya pemilih bahkan dengan tangan 
terbuka menerima Amaya dan kedua anak itu. Jelas saja, 
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pertama karena Amaya berasal dari keluarga terpandang, 
dan kedua karena dengan adanya anak-anak itu tidak ada 
lagi yang perlu ia khawatirkan mengenai masalah 
perusahaan. 


“Kapan kamu akan mempertemukanku dengan 
mereka?” tanyaku pada Amaya di telepon. 


“Minggu depan? Aku sibuk sekali minggu ini dan mereka 


masih butuh waktu untuk menerima semuanya.” 


“Aku sudah memberi banyak waktu 
padamu, berapa lama lagi aku harus menunggu?!” 
tanyaku frustasi. 


Jika kamu tak bisa menunggu lebih baik hentikan saja 
semua ini!” jawabnya kesal. 


“Sabtu minggu depan aku akan bertemu mereka, 
dan aku tidak mau lagi mendengar alasan darimu!” 
jawabku sambil mematikan telepon. 


Wanita itu selalu saja bisa membuatku kesal. 
Kenapa sih, sekali saja dia tidak pernah mau menurut 
denganku. Belum menikah dengannya saja sudah 
membuatku stress. Tak bisa kubayangkan bagaimana 
kehidupan pernikahanku nanti. 
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AMAYA POV 


Dasar pria gila. Hobinya hanya marah-marah dan 
mengancam orang seenaknya. Dia pikir memberi 
penjelasan pada anak-anak segampang bertengkar 


dengannya. 


Aku sudah menjelaskan semuanya pada mereka 
secara perlahan. Bahwa ayah mereka masih ada dan 
mengenai pernikahanku. Tentu saja aku belum 
mengatakan mengenai ibu kandungnya. Tidak, aku 
belum siap dan mungkin tidak akan siap. 


Sejak dari hari saat aku menjelaskan semuanya pada 
mereka, terkadang mereka mulai bertanya kapan ayah 
akan datang. Terlebih Hana yang sangat senang 
mendengar bahwa ia punya ayah. Dava pun yang 
biasanya tidak terlalu banyak bertanya seperti Hana, 
setiap hari selalu bertanya mengenai ayahnya. Mulai dari 
wajah, sifat, hingga jenis makanan kesukaannya tak 
luput dari pertanyaan kedua anak itu padaku. 


Bukannya aku tak ingin segera mempertemukan 
mereka dengan ayahnya. Aku hanya takut. Takut jika 
mereka lebih memilih ayahnya dibanding aku. Takut jika 
suatu saat mereka akan meninggalkanku. Takut jika aku 
harus kehilangan lagi orang yang paling kucintai. Aku 
selalu takut membayangkan semua itu. Sejujurnya bukan 
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mereka yang berusaha menyiapkan diri akan kondisi ini. 
Tapi aku. Aku yang berusaha menerima semua ini. 


Akhirnya tiba juga. Hari di mana mereka bertemu 
dengan ayahnya. Ayah kandungnya. Khusus untuk hari 
ini, mereka bahkan memintaku untuk memilihkan baju 
terbaiknya. Mereka sangat senang. Melihat mereka yang 
sangat antusias saat menunggu kedatangan Rava di 
restoran membuatku ikut tersenyum dibuatnya. 


Senyumku hilang saat melihat sosok tinggi yang 
masuk ke dalam restoran. Rava. Pria asing yang 
sekarang namanya selalu melintas dipikiranku jika 
melihat Hana dan Dava. 


Dia tersenyum, kemudian duduk di hadapan kami. 
Pelayan kemudian datang memberikan menu tambahan 
padanya. Rava hanya mengambil menu yang diberikan 
pelayan dan kemudian menaruhnya di atas meja. 
Matanya kemudian langsung menatap Hana dan Dava. 


“Ini pasti Hana ya? Dan yang ganteng ini pasti 
Dava?” tanyanya sok ramah pada kedua anakku. 


Mereka yang awalnya semangat mendadak seperti 
patung yang tak bisa bersuara. Melihat Rava bagaikan 
sebuah dewa yang bersinar. Tatapan mereka melekat 
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pada Rava namun tak menjawab apa-apa, sampai Dava 
tiba-tiba berseru. 


“Om kan yang ketemu di rumah tante Helen?!” 


“Iya. Kenalin nama om, eh bukan, nama ayah, Rava. 
Rava Herdiansyah.” 


Jawabannya benar-benar membuatku kesal. Ayah. 


Dia pikir dia pantas dipanggil ayah. 


“Ayah?! Jadi bener om ini ayah Hana sama kak 
Dava?!” tanya Hana yang tampaknya tak terganggu 
dengan gelar ayah yang disandang pria di hadapannya. 


“Bener dong, emangnya ibu belum cerita tentang 
ayah?” tanyanya selidik sambil memicingkan mata 


padaku. 


Dasar arogan. Seenaknya saja memanggilku ibu. 
Memang aku ibunya. Lagipula beraninya ia menuduh 
tanpa bukti. Rasanya aku ingin melempar garpu di 
hadapanku ke wajahnya. 


“Udah, tapi aku nggak percaya. Tapi, nama om 
bahkan mirip sama nama kakak, berarti aku beneran 
punya ayah,” ucap Hana berusaha meyakinkan dirinya 
sendiri. 


“Jelas dong, masa anak-anak selucu kalian nggak 
punya ayah. Dan terus, panggilnya jangan om terus 
dong, panggil ayah aja.” 
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Dan kalimatnya sukses membuatku makin kesal, 
tapi berefek sebaliknya pada kedua anak itu. 


! x HK P rd sR. 


RAVA POV 


Aku biasanya canggung dengan anak-anak. 
Jangankan berinteraksi, berbicara pun rasanya malas. 
Tapi, entah kenapa kedua anak ini membuatku ingin 
selalu berbicara bahkan Hana sekarang sudah duduk di 


sampingku untuk minta disuapi. 


Aku tidak kesal. Justru senang dengan tingkah laku 
lucu anak itu. Dava yang kukira akan lebih pendiam juga 
ikut bertanya berbagai macam hal padaku. Makan 
malam kali ini mungkin makan malam paling 
menyenangkan yang pernah kualami. 


Tidak sendiri. Tidak membicarakan masalah bisnis 
ataupun masalah perjodohan dan lain sebagainya yang 
membuatku muak. Hanya tentang aku dan anak-anak ini. 
Mengenai Amaya, dia bagai zombie yang siap 
memakanku hidup-hidup. Entah apa yang ia kesalkan, ia 
hanya fokus dengan makanannya sambil sesekali 
menjawab jika diperlukan. Mungkin dia tak suka 
melihatku akrab dengan anaknya. 
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EBOOK EXCLUSIVE 


Tunggu mereka kan anakku, jadi aku berhak akrab 
dengan mereka. Dasar bodoh. Aku selalu lupa bahwa 
sekarang aku sudah menjadi ayah. Bersama mereka 
benar-benar membuatku berbeda. Dalam arti yang lebih 


baik tentunya. 
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“Saat permainan telah berakhir, kamu yang terus 
bersembunyi kembali menyapaku untuk memulai lagi permainan 
Jang baru. Tapi bagaimana jika permainan yang kita mainkan 

memiliki awal yang berbeda? Akankah kamu yang 
menemukanku? Atau diriku yang melupakanmu?” 


AMAYA POV 


Antrian tamu yang tiada hentinya benar-benar 
membuatku sakit kepala. Bagaimana tidak!? Pernikahan 
yang tidak membuatku bahagia ini, memaksa diriku 
untuk selalu tersenyum pada setiap tamu yang ada. 
Berdiri di pelaminan selama 2 jam dengan segala riasan 
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dan gaun pernikahan super ketat ini benar-benar 
menyiksaku. 


“Sebenarnya berapa undangan sih yang kamu 
sebar??” tanyaku kesal sambil terus menyalami satu 
persatu tamu yang hadir. 


“Harusnya tanyakan pertanyaan itu pada ayahmu 
dan kakekku,” lirihnya padaku. 


Aku tidak mampu berkata apa-apa lagi. Sang raja 
selalu menang dan aku selalu saja kehabisan kata untuk 
melawannya. 


“Kamu tidur di sofa!” ucapku ketus padanya. 


“Jangan mengajakku bertengkar, aku benar-benar 
lelah sekarang,” jawabnya sambil membaringkan tubuh 
diatas Kasur. 


“Aku tidak mau tidur denganmu” 


“Kalau begitu kamu saja yang tidur di sofa,” 


jawabnya cuek. 


Pria itu tidur. Rava brengsek. Tega sekali dia padaku. 
Aku istrinya dan dia menyuruhku tidur di sofa. Dasar 
buaya egois. Aku tidak punya pilihan dan hanya bisa 
pasrah sambil membawa bantal ke sofa. 
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RAVA POV 


Wanita keras kepala. Dia serius tidak mau tidur 
denganku dan memilih tidur di sofa, bahkan tanpa 
selimut. Tak tega, aku pun mengangkat tubuhnya ke 
atas tempat tidur. Tubuhnya ringan, tidak seberat yang 
kukira. Padahal jika sedang tidur seperti ini, wajahnya 
benar-benar manis. Ah, gila! Apa yang kupikirkan. 
Mungkin karena pagi, jadi kerja otakku agak 
menyimpang. 


Sekarang jam lima. Jika sudah bangun seperti ini, 
sulit bagiku untuk tertidur kembali. Aku pun memilih 
untuk memeriksa e-mail, mengecek beberapa masalah 
kantor yang menjadi terganggu karena pernikahan ini. 


Saat aku benar-benar fokus pada semua e-mail ku, 
tiba-tiba saja suara notifikasi ponsel mengganggu. Tanda 
e-mail masuk menghiasi ponsel Amaya yang terletak 
tepat di samping lampu tidur. Awalnya aku tidak peduli. 
Tapi nama pengirimnya yang jelas seorang pria 
membuatku tanpa sengaja membuka e-mail nya. 
Beruntung ponsel wanita itu tidak dikunci. 


From Ragil Saputra 
I'm home my rain 
Maaf baru bisa kabarin, aku bener-bener sibuk ngurus 


karirku di sini. Aku berhasil raih mimpiku untuk menjadi 
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arsitek di salah satu kantor paling bonafit. Dan kabar baiknya 
lagi, aku ditunjuk untuk mimpin cabang di Jakarta. 


Aku tahu kedengarannya klise. Tapi kesempatan itu 
bukan dengan sengaja diberikan padaku, tapi karena aku yang 
memohon untuk dapat bisa kembali ke Jakarta. Kenapa? 
Mungkin karena aku kangen macetnya? Atau polusinya? Hehe. 
Bercanda kok :p. Yang aku kangen bukan Jakarta tapi kamu. 


Aku sadar, ternyata kamu segalanya yang bisa aku miliki. 
Dan setelah berpikir lama di sana, aku juga udah yakin bahwa 
aku bisa nerima anak-anak itu. Aku yakin kamu masih 
menungguku kan hujan? Di tempat itu aku akan menunggumu. 
Dihari ketika semua berawal dan berakhir. Dihari di mana 
kita akan memulainya kembali. Tanpa hujan, aku tak bisa 
melihat pelangi. Tanpa matahari kamu juga tak bisa melihat 
cahaya. Jadi, tetaplah berada di sisiku. Karena kita akan selalu 
bertakdir. Takdir merah yang kamu ceritakan, aku selalu 
mempervayatnya. 

Your sun 

Apa-apaan e-mail ini! Siapa hujan dan siapa pria yang 
mengaku-aku sebagai matahari itu. Sudah kuduga, 
wanita ini pasti menyembunyikan sesuatu dariku. Dia 
yang bilang tidak ingin berkhianat, tapi dia sendiri yang 
sudah memulai pengkhianatan. Semua wanita sama saja. 

Tak akan kubiarkan. Aku bukan ayah yang bodoh. 
Aku tidak akan mengulangi kesalahan yang sama. Aku 
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tak akan membiarkan perselingkuhan terjadi dalam 
hubungan kami. 


Sebelum Amaya sempat membaca e-mail tersebut, 
aku akan menghapusnya terlebih dahulu kemudian 
memblokir kontak e-mail ini. Aku tak peduli dengan 
pernikahan. Tapi, aku juga tidak peduli tentang takdir. 


Kenapa? Karena aku bisa mengubah semuanya. 
Takdir merah yang kamu bicarakan akan aku ubah 
menjadi takdir hitam. Tidak akan kubiarkan Amaya 
mencoba untuk mengkhianatiku seperti wanita itu. 


Tidak akan. 


AMAYA POV 


Cuti tiga hari tidak ada artinya sama sekali bagiku. 
Bahkan aku ingin menambah lagi cuti yang kuambil. 
Setelah selesai resepsi dan lainnya, aku harus mengurus 
kepindahanku ke rumah Rava. Padahal akan lebih 
mudah jika dia pindah dari apartemennya langsung ke 
rumahku, tapi dia bilang rumah sekecil itu mana cukup 
untuk memuat empat orang, lagipula jaraknya cukup jauh dari 
kantor dan sekolah mereka. Aku sudah beli rumah yang lebih 


besar dan lokasinya juga strategis. Kamu jual saja rumahmu ilu”. 
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Enteng sekali dia bicara, padahal dia juga tidak 
menjual apartemennya, lalu kenapa dia menyuruhku 
menjual rumah yang penuh kenangan tersebut. Aku juga 
tidak berniat menyewakan rumahku, jadi aku 
membiarkan Mbok Lia untuk mengurusnya bersama 
suami dan anaknya. Anggap saja sebagai rumah pensiun. 
Kelak rumah itu nantinya akan kuberikan pada Hana. 
Pikiranku buyar saat Rava tiba di meja makan. 


Dia hanya minum segelas kopi yang kusiapkan, 
bahkan tanpa sempat duduk untuk sarapan bersama. 
“Mau kemana?” tanyaku padanya. 


“Tentu saja ke kantor, hari ini aku ada meeting 
penting.” 
“Sarapan dulu!” 


“Aku biasa sarapan di kantor.” 


Sebelum dia sempat pergi, aku langsung 
menghentikan langkahnya. 


“Sebentar lagi Hana dan Dava sarapan, jadi kamu 


p? 


juga harus sarapan bersama 


“Aku bisa telat, Jakarta itu macet, May.” jawabnya 
kesal. 


“Sarapan atau kamu nggak usah ke kantor sekalian. 
Kita sekarang bukan lagi main rumah-rumahan yang 
bisa seenaknya kamu tinggal kalau kamu bosen. Kamu 
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kan ayahnya, jadi setidaknya sempetin untuk makan 
bersama.” 


Dia tak mengatakan apa-apa lagi dan menurut 
untuk duduk di meja makan. Dia mulai memakan nasi 
goreng yang kubuat, dan aku pun langsung menyiapkan 
minum untuknya. Anak-anak baru sampai ke meja 
makan lima menit setelahnya bersama Mbak Yuni, 
pembatu baruku. 


Tadi setelah aku memandikan mereka, aku 
menyerahkan tugas memakaikan baju padanya dan 
kemudian memasak untuk sarapan. Aku lebih suka 
memasak sendiri, jadi jika sempat aku pasti selalu lebih 
memilih tidak menggunakan pembantu untuk urusan 


dapur. 


“Ayah!!!” teriak Hana dari jauh sambil membawa 


ranselnya. 


Ia langsung duduk di samping Rava. Iri sih, tapi aku 
ikut senang jika Hana senang. Dava yang lebih 
pengertian memilih untuk duduk di sampingku. 


“Hana jangan ganggu ayahnya. Makan sarapannya 
dulu,” ucapku padanya. 


“Hana nanti mau ke sekolah bareng Ayah ya?” 
pintanya pada Rava. Pria itu pasti menolaknya. 
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“Hana, nanti ayah telat rapat kalau nganter kamu 


dulu.” 
Benarkan tebakku. 


“Tapi Hana sama Dava bosen diantar sama Mang 
Adam?” gerutu Hana. 


“Nanti bareng Ibu juga, Yah. Sekali-kali aja bisakan, 
Yah?” tanya Dava padanya. 


Kupikir dia akan menolak lagi, tapi tampaknya pria 
ini benar-benar tak bisa melawan Dava dan justru malah 


mengiyakan permintaan anak-anak itu. 


“Yeay! Kita berangkat bareng,” sorak Hana yang 


membuatku tertawa. 


Setelah mengantarkan anak-anak ke sekolah, suasana 
dalam mobil mendadak sepi. Aku tidak tahu apa yang 
harus dibicarakan dengannya. Sampai dia yang 
membuka suara lebih dahulu. 


“Aku nanti pulang agak telat, bakal makan malam di 
luar sama chent.” 


“Ok,” jawabku singkat. 


“Kamu punya pacar?” 
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Pertanyaannya sukses membuatku langsung 


menoleh padanya. 
“Apa yang kamu bicarakan?” 


“Maksudku apa kamu punya pacar saat menikah 
denganku?” 


“Tidak. Aku sedang menunggu seseorang, tapi 
tanpa hubungan yang mengikat. Jadi aku tidak pacaran 
dan bebas untuk menikah dengan siapa pun.” 


“Lalu, jika orang yang kamu tunggu itu kembali 
datang, apa yang akan kamu lakukan?” tanyanya serius. 


“Aku... Aku tidak bisa bersama dengannya lagi, jadi 
jika dia kembali aku tidak akan melakukan apa-apa.” 
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“Kamu bisa berselingkuh di belakangku,” ucapnya 
sarkatis padaku. 


“Kamu gila! Aku tidak suka berkhianat. Walau aku 
tidak menyukaimu, tapi aku tidak akan mengkhianatimu. 
Pegang kata-kataku.” 


Dia hanya diam. Tak menjawab satu katapun 
padaku. Pria aneh. 
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Hari itu seluruh kantor menggodaku seharian. 
Termasuk Helen. Padahal dia tahu kalau aku terpaksa 
menikah dengan Rava. Hari itu hari kamis. Aku 
memutuskan untuk pergi ke taman saat jam istirahat 
untuk terakhir kalinya. Anggap saja sebagai perpisahan 
terakhir dengannya. Dengan matahariku. 


Aku menaruh bunga daisy di atas bangku taman 
yang selalu kutempati saat menunggunya. Matahariku. 
Harapanku. Kini saatnya menghadapi kenyataan bahwa 
semua telah berakhir. Aku tak akan pernah menemuinya 
lagi. 


Saat aku berjalan beberapa langkah untuk 
meninggalkan taman, tiba-tiba aku melihat pria itu. Pria 
yang membuatku menunggu. Datang dengan senyum 
cerahnya menatapku dengan mata coklatnya. Ragil. Pria 
matahariku. 


“Seperti awan yang menyembunyikan hujan, 


aku juga hanya perlu memberi senyuman tanpa perasaan” 


AMAYA POV 


“Kamu pulang?” tanyaku padanya yang 
terlihat kaget. 


“Kamu... Kenapa menungguku? Sudah kubilang 
aku akan pulang terlambat,” ada jeda dalam kata-katanya. 


Aku yang dari tadi menunggunya di ruang depan, 


segera bangun dari sofa dan membantunya melepas jas. 
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“Aku tau, aku hanya tidak bisa tidur saat ada 
anggota keluarga yang belum pulang ke rumah,” 
gerakan tangannya yang sedang melepas dasi tiba-tiba 
terhenti mendengar perkataanku. 


RAVA POV 
Keluarga. Kata yang benar-benar asing di telingaku. 


“Berusaha menjadi model istri yang baik,” ucapku 


sarkatis padanya. 


Tapi bukannya menjawab sarkatis balik, dia malah 
mengiyakanku. 


“Iya. Aku hanya ingin menjadikan keluarga palsu ini 
menjadi nyata.” Tak ada keraguan dalam kata-katanya. 


Ia hanya menatapku. Tatapan yang sulit kuartikan. 
Membuatku kehilangan kata-kata dan hanya terserap 


dalam matanya. 


“Kenapa bengong? Aku sudah siapkan air hangat 
untukmu.” 


“Oh... Ok. Aku mandi sekarang,” jawabku agak 
tergagap. 
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Aku tampaknya terlalu lelah, hingga terhanyut 
dalam keadaan yang ada. 


“Kamu masih belum tidur?” 
“Tidak bisa tidur,” jawabnya singkat. 


Aku tak meresponnya lagi dan memilih untuk 
merebahkan diri di sampingnya berusaha tidur. 


“Raw,” panggilnya membuat mataku kembali 
terbuka 


“Kenapa?” 
“Apa kamu cenayang?” 


“Kamu gila?” jawabku kesal dan menyampingkan 
diriku membelakanginya. 


“Aku bertemu dengannya, pria yang ku tunggu. Dia 
kembali datang padaku.” 


Diam. Aku bingung ingin berkata apa, tapi 
pernyataannya membuat hatiku sedikit tersentak. 
Bagaimana bisa mereka bertemu, padahal aku sudah 
berusaha menghalanginya. Tunggu, tapi kenapa wanita 
ini justru malah menceritakannya padaku bukan 


menyembunyikannya. 
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“Kenapa? Kenapa kamu menceritakannya padaku? 
Akan lebih baik jika kamu diam dan bertemu dengannya 
di belakangku” 


“Tidak bisa. Aku tidak akan bisa mengkhianatimu.” 


“Kenapa? Aku hanya suami palsu bagimu. Kamu 
tak pernah mencintaiku.” Lagi-lagi dia membuatku 


bingung. 
“Aku tau, tapi kamu berjanji tidak meninggalkanku 


dan itu membuatku senang.” 


“Janji konyol itu, apa kamu percaya aku akan 
menepatinya. Jangan pernah percaya pada orang lain, 


kamu hanya membuat dirimu terluka.” 


“Tapi saat ini, aku hanya punya dirimu di 
sampingku. Kamu... Bisakah kamu buat dia pergi dari 
sisiku?” 


Ada apa dengan wanita ini sebenarnya. Aku ingin 
melihat wajahnya, tapi aku takut. Aku takut jika 
perasaan itu kembali muncul. Perasaan hangat yang tak 
kuinginkan. 


Aku hanya diam di tempatku, sampai tiba-tiba aku 
merasakan sesuatu di balik punggungku. Dia, Amaya 
memelukku. Dia tidak melingkarkan tangannya pada 
tubuhku, hanya menarik bajuku dengan tubuhnya 
mendekat di balik punggungku. 
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“Maaf. Aku yang membuat aturan tanpa kontak 
fisik justru aku yang melanggar.” 


“Amaya, kamu mabuk?” 


“Bukan mabuk, aku hanya takut. Aku takut akan 
pergi ke sisinya. Aku tidak mau. Logika ku ingin berada 
di sisi anak-anak, tapi hatiku selalu pergi ke sisinya.” 


“Seberhagakah itu anak-anak untukmu?” 
“Mereka segala hal yang menutupi kelemahanku.” 


“Bagaimana jika aku membantumu? Biarkan aku 


menghancurkan ikatanmu dengannya.” 


Dia hanya diam. Sampai akhirnya berkata iya 
dengan penawaranku. Kami pun tertidur dan tenggelam 
dalam pikiran masing-masing tanpa mencoba 


menghilangkan kehangatan yang ada. 


RAGIL POV 


Siaall!!! Aku membanting sebuah gelas alkohol. 
Tidak mungkin Amaya meninggalkanku. Dia pasti 
menungguku, tapi kenapa?! 
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Flashback 
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“Aku merindukanmu, May,” ucapku sambil memeluk 


tubuhnya. Harum yang kurindukan benar-benar membuatku 
mabuk. 


Aneh. Amaya hanya diam. Tidak ada pelukan kembali 
darinya. Perlahan kulepas pelukanku untuk melihat wajahnya. 
Ia hanya menatapku. Tatapan sedih yang paling kubenci. 


“Kenapa? Apa kamu tidak senang akan kembalinya 
diriku?” 


“Tidak.” Satu kata darinya benar-benar membuatku 
kehilangan segala kalimat yang ingin kusampaikan 


“Kamu bercanda?” 
“Aku sudah menikah, Gil. Kamu terlambat.” 
“Siapa?! Tidak mungkin kamu mengkhianatiku!” 


“Aku menunggumu, aku selalu menunggumu, tapi kamu 
lak pernah kembali dan takdir membuatku harus menikah 


dengan pria lain. Pria yang menjadi ayah dari anak-anakku.” 


“Aku sudah bilang padamu, aku akan menerima anak- 
anak itu. Aku hanya butuh waktu.” 


“Tapi dia ayah kandung mereka dan aku harus menikah 
dengannya untuk menjaga anak-anakku.” 


“Kamu memilih mereka dibanding aku?” tanyaku sarkatis. 
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EBOOK EXCLUSIVE 


“Mereka hanya punya aku. Tapi kamu punya segala hal 


selain diriku.” 


Dia pergi. Pergi tanpa menoleh kearahku. Pergi dengan 


segala kesakitan yang ia tinggalkan padaku. 


“Mereka yang mengingkari hidup sebenarnya tidak ingin 
hanya terus berlari, tapi mereka sebenarnya hanya ingin 
ditemukan oleh orang yang tepat” 


Sarapan pagi itu terasa sangat tenang. Hanya Hana 
dan Dava saja yang sibuk berbicara, sedangkan Amaya 
dan Rava hanya sesekali menyahut jika ditanya. Mereka 
masih tenggelam dengan pikirannya masing-masing. 
Kondisi ini terus berlanjut hingga Rava telah sampai 


mengantar Amaya tiba di kantornya. 


Saat Amaya hendak ke luar dari mobil, Rava tiba- 
tiba saja menghentikannya, membuat Amaya melihat 
Rava dengan wajah bingung. 
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“Pulang nanti aku akan menjemputmu. Ada yang 


ingin kubicarakan.” 


AMAYA POV 


Aku tahu. Tentu saja ada yang ingin ia bicarakan 
denganku, terlebih setelah aku menceritakan masalah 
Ragil. Ah, bahkan menyebut nama pria itu bisa 
membuatku kembali sedih. 


“Baiklah. Aku akan kabari nanti.” 


Aku pun ke luar dari mobil Rava segera setelah 
membalas singkat ucapannya. Entah kenapa aku tidak 
bisa melihatnya sama seperti semula setelah kejadian 
malam itu. Bodohnya aku dan semua hormon gila yang 
membuatku seperti wanita murahan dan haus akan 
pelukan pria. 


Amaya tolol! Kenapa dari seluruh pria di muka 
bumi ini harus Rava yang kamu peluk dari belakang. 
Karena dia suamiku', batin kecilku menjawab. Dengan 
langkah lesu, aku terus berjalan ke arah lift dan tanpa 
diduga seseorang dengan kerasnya memukul 
punggungku. 


“Aduh... Sakit!!! Apaan sih kamu, Len?” ucapku 
pada sang pelaku yang tidak lain adalah Helen. 
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“Sorry, tapi aku lagi bener-bener panik sekarang 
“Kenapa lagi sih? Pria kamu kabur?” 

“Nggak lah, Gila!” 

“Nikah kamu batal?” 

“Nggak mungkin!” 

“Trus, kenapa? Apa jangan-jangan kamu selingkuh?” 


“Mana ada yang mau selingkuh sama ibu hamil, 
Maya! Duh... Yang jadi masalah sekarang tuh bukan 
aku tapi, KAMU!” 


“Hah?! Aku?! Aku kenapa emang?! “ 


“Ragil balik. Aku kemarin ketemu dia, May. Dia ada 
di Jakarta.” 


Aku hanya diam mendengar ucapan Helen dan 
berlalu masuk ke ruanganku setelah lift terbuka. Helen 
yang masih heboh dengan ceritanya pun berusaha 
mengikutiku. 


“Kok kamu kabur sih!” 

“Aku bosan dengar omongan kamu!” 

“Bosan? Maksudnya kamu udah tau masalah Ragil?!” 
“Please banget, Len. Nggak usah teriak, ini di kantor.” 


“Kamu tau dan... Nggak cerita sama aku!” 
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“Aku tau dan merasa udah nggak ada yang perlu 
diceritain. Aku sama dia udah selesai. Aku punya hidup 
sendiri dan dia punya hidupnya. Aku juga udah bilang 
ke dia kalau aku udah nikah.” 


Penjelasanku mampu membuat Helen terdiam 


sesaat sebelum kembali membuka suaranya. 


“Kamu gapapa? Maksud aku dia satu-satunya pria 
dalam hidup, Kamu. Dan... Kamu rela buat ninggalin 
dia?” 


“Aku nggak rela tapi aku bisa apa, Len. Liat aku, 
sekarang aku udah nikah. Aku nggak mungkin ninggalin 
anak-anak demi keegoisan diri sendiri.” 


“Tapi kamu nggak bahagia, May!!” 


Satu kalimat dari Helen mampu membuat hatiku 
tersentak. Perasaan yang berusaha kupendam dalam- 
dalam kembali muncul. Air mata yang berusaha 
kusembunyikan, kembali mengalir tanpa bisa kutahan. 


“Aku nggak bahagia, tapi aku bisa apa?” 


Helen hanya memelukku. Kami menangis bersama 


berusaha memahami sakit yang kualami. 
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RAVA POV 


“Kenapa lagi sih, Lo? Orang gue kasih undangan 
nikah malah dicuekin.” 


“Mantan Amaya balik lagi ke sini.” 


“Yah, trus? Mantan gue banyak di Jakarta, tapi 
Helen nggak masalah.” 


“Masalahnya dia ini satu-satunya mantan sekaligus 
calon suaminya Amaya dan dia balik ke sini buat nikahin 
Amaya.” 


“What? Gue nggak salah denger? Trus Amaya 
gimana?” 


Aku hanya diam. Menatap kosong ke luar jendela, 
sampai kemudian Hilmi memutar  kursiku 


menghadapnya. 
“Lo kok diem sih, Rav” 


“Gue bingung. Di satu sisi gue mau ngancurin 
hubungan mereka. Di sisi lain gue tau kalau Amaya 
sayang banget sama dia. Gue merasa bersalah.” 


Tidak. Aku bukan merasa bersalah. Aku hanya takut. 
Aku tidak ingin menjadi pria pengecut seperti ayah, tapi 
aku juga tidak ingin menjadi pria brengsek seperti pria 
yang merebut wanita dalam keluargaku. Pria yang 
merebut ibu dari ayah dan diriku. 
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“Lo nggak salah, Rav. Gue tau lo nggak sayang 
sama dia, tapi setidaknya lo harus pertahanin Amaya 
demi anak, Lo. Demi keluarga kecil lo, Rav.” 


Perkataan Hilmi benar. Amaya juga telah memilih 
untuk tetap di sisiku. Aku tidak peduli dengan masalah 
cinta mereka. Yang aku tahu Amaya adalah ibu dari 
anak-anakku. Tak akan kubiarkan mereka kehilangan 
ibunya seperti diriku. Tidak akan pernah. 


AUTHOR POV 


Suasana dalam mobil Rava saat itu sangat canggung. 
Tidak ada yang membuka pembicaraan, sampai akhirnya 
mobil tersebut masuk ke dalam sebuah restoran. 


“Ada apa? Kenapa mengajakku makan di restoran? 


Kita bisa makan bersama anak-anak,” tanya Amaya. 


“Aku sudah bilang pada mereka hari ini kita telat 
pulang. Aku sudah bilang padamu kan kalau aku ingin 


p? 


bicara 


Amaya hanya diam, dan kemudian mengikuti Rava 
ke luar dari mobil dan masuk ke dalam restoran. 


Suasana restoran yang ramai sangat berbanding 
terbalik dengan kondisi mereka. Seakan betah dengan 
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suasana canggung yang ada. Amaya hanya sibuk dengan 
makanannya, menunggu Rava kembali membuka 
percakapan dengannya. Namun, sayang orang yang 
ditunggu sama sekali tidak berbicara. Merasa bosan 
menunggu, Amaya pun memberanikan diri untuk 


memulai percakapan dengan Rava. 


“Jadi, apa yang mau kamu bicarakan denganku, 
Rav?” 


“Aku ingin bicara tentang masalahmu dengan pria 
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itu. 


Amaya diam. Menunggu kelanjutan dari ucapan 
Rava. 


“Kamu memintaku untuk menolongmu agar tidak 
pergi ke sisinya, dan kupikir hanya ada satu jalan ke luar 
dari masalah ini.” 


“Apa?” 


“Kita harus menemuinya. Biar aku yang 
menjelaskan semua nanti padanya,” jelas Rava. 


“Bagaimana bisa? Maksudku, aku tidak tahu alamat 
atau pun nomor ponselnya. Yang kupunya hanya alamat 


e-mail nya saja,” ucap Amaya gugup. 


“Alamat e-mail sudah cukup bagiku. Biar nanti aku 
yang urus pertemuan dengannya. Kamu tidak perlu 
khawatir.” 
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“Kenapa kamu mau menolongku? Bukannya dulu 
yang kamu inginkan hanya anak-anakmu saja?” tanya 
Amaya tiba-tiba membuat Rava sedikit terkejut. 


“Seperti dirimu yang merelakan hidupmu demi 
mereka. Aku juga akan melakukan apapun untuk 
mempertahankan dirimu. Ibu dari anak-anakku.” 


Mereka hanya menatap satu sama lain dalam diam. 
Mereka berdua tidak sadar, perasaan saling 
membutuhkan yang mulai tumbuh antara mereka, 
nantinya akan menjadi suatu simpul yang menyatukan 
kedua orang itu dalam masalah yang lebih dalam. 
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“Suatu cinta dapat menjadi ilusi dalam sekejap, dan 


suatu kebencian dapat menjadi kepercayaan tanpa disadari” 


AMAYA POV 


Aku tak mampu menatap lebih lama matanya. 
Perasaanku yang telah hancur seakan kembali meluap ke 
permukaan, hanya karena berada di tempat yang sama 
dengannya. Aku harus pergi dari sini. 


Aku pun perlahan bangun dari kursi bersiap untuk 
pergi. Namun, sebuah genggaman menghentikan diriku. 
Genggaman tangan dari pria yang entah memiliki arti 
apa dalam hidupku. 
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RAVA POV 


Wanita itu melihatku dengan raut wajah yang sangat 
tersiksa. Aku hanya mampu menatap kembali wajahnya 
dengan tetap menggenggam tangannya. Seakan sadar 
akan kondisi saat ini, Amaya pun kembali duduk di 
sampingku dan perlahan melepas tangannya dari 
genggamanku. Ada sedikit perasaan kehilangan saat 
Amaya melepas tangannya, namun dengan cepat kutepis 
perasaan itu dan kembali membuka percakapan dengan 


Flashback 
“Aku sudah menghubunginya.” 
“Siapa?” tanya Amaya ragu-ragu. 
“Pria itu. Dia bilang ia bisa bertemu dengan kita besok 


malam.” 


Amaya hanya diam. Tak mengeluarkan sepatah katapun 
padaku, seakan diriku ini tembus pandang. Aku tahu dia takut, 
namun tidak ada jalan lain. Aku ingin segera menyelesaikan 
masalahnya dengan pria itu secepat mungkin. Itu sebabnya, 
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sehari setelah Amaya memberikan alamat e-mail pria itu, aku 
langsung menyuruh seseorang untuk mencari tahu segala sesuatu 
tentang dirinya. 


Tiga hari, hanya butuh waktu tiga hari bagiku untuk 
menemukan pria itu dan menghubunginya untuk bertemu dengan 
kami. Aku dan Amaya. 


“Persiapkanlah dirimu. Aku tak mau sampai dia sadar 
bahwa ada yang tidak beres dengan pernikahan kita.” 


“Aku tau. Aku tak akan mengkhianatimu,” jawabnya 
singkat lalu pergi ke luar kamar. 


“Aku tau kamu tidak akan mengkhianatiku, itu sebabnya 
aku memanfaatkan dirimu,” ucapku saat pintu kamar tertutup. 


“Apa kamu yakin dengan semua ini?” tanyanya padaku. 


“Tentu saja. Kamu bilang ingin mennggakhiri hubungan 
antara dirimu dengannya. Cuma ini satu-satunya cara. Tenang 
saja, aku yang akan menjelaskan kepadanya. Kamu cukup 
berada di sampingku,” jelasku pada Amaya sebelum kami 
akhirnya memasuki sebuah restoran bintang lima di Bilangan 
Jakarta Pusat. 


Saat pelayan datang dan membawa kami ke salah satu 
meja yang telah direservasi, aku mulai melihat sosok pria itu. 
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Bahkan, sebagai sesama pria aku bisa menilai bahwa pria itu 
sebanding dengan diriku, baik dari segi penampilan maupun 


materi. 


Sesampainya di meja kami, aku dan Amaya duduk 
berhadapan dengan pria itu. Bagaikan hantu, kedua mantan 
kekasih tersebut hanya memandang satu sama lain tanpa 
memperhatikan diriku sama sekali. Berusaha mengambil alih 


situasi, aku pun mulai membuka suara. 


“Kenalkan nama saya Rava. Rava  Herdiansyah 


Darmawan.” 


“Oh, saya Ragil. Ragil Saputra,” jawabnya terkekeh 
padaku. 


“Dan ini Amaya. Kalian udah saling kenal kan. Dia 
ISIRI saya,” ucapku sambil menekankan kata istri di 
hadapannya. 


“Saya tau. Tapi, sebenernya masih ada yang harus saya 
selesaikan sama Maya, BERDUA AJA,” ucapnya tak mau 
kalah dariku. 


“Kila pesan makanan dulu aja, pelayannya juga udah 
datang.” Amaya tiba-tiba memecah ketegangan di antara kami. 


Setelah kami selesai memutuskan pesanan, pria itu kembali 
menatap Amaya sambil berkata... 


"May, kamu nggak baik-baik aja kan sekarang?” 
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“Maksud kamu apa?” jawab Amaya padanya. 
“Kamu pasti nggak bisa kan hidup tanpa aku, karena aku 


merasa kacau tanpa kamu” 


“Kamu nggak mungkin merasa kacau tanpa aku, ketika 
kamu aja bisa bertahan pergi tanpa aku dulu!” 


“Aku pergi untuk kita, May. Dan karena aku yakin 


kamu akan nunggu aku!” 


Tanpa menjawab apapun, Amaya hanya dapat menatap 
pria itu. 


“Gue tahu kalian butuh bicara berdua, tapi gue rasa, 
gue perlu ada saat ini sebagai suaminya,” jawabku 
melanjutkan kembali pembicaraan dengannya tanpa 
harus bersikap formal. 


“Tapi ini urusan kita berdua dengan lo sebagai 
orang ketiganya!” 
“Ragil!” tegur Amaya padanya. 


“Aku bener, May. Kalo nggak ada dia, sekarang kita 
mungkin udah nikah!. Dia itu duri yang harusnya pergi 
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dari hubungan kita 
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“Tapi nyatanya sekarang gue yang ada di sisi Amaya 
sebagai suaminya. Jadi gue minta lo jangan lagi nemuin 
Amaya baik sebagai mantan maupun temen!!” jelasku 


dengan suara yang agak meninggi. 


“Apa maksud, Lo!?” Tiba-tiba ia menarik kerah 
leherku. 


“Udah cukup, Gil! Lepasin Rava sekarang! Kita ada 
di tempat umum, harusnya kamu malu, Gil!” bentak 
Amaya sambil melepas tangan pria itu dari kerahku. 


“Aku kacau, May!” 


Tanpa banyak bicara, Amaya melihat diriku seakan 
meminta pertolongan untuk ke luar dari tempat itu 
secepatnya. Aku pun memanggil pelayan untuk 
membayar makanan yang bahkan belum sempat 
dihidangkan. Saat perhatianku teralihkan dengan 
masalah pembayaran, tanpa sadar Amaya sudah berhasil 
dibawa oleh pria itu. Sza/!! 


AMAYA POV 


Tanpa sadar aku membiarkan Ragil membawa 
diriku sampai ke luar restoran. 
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“Lepasin tanganku, Gil! Lepas!!!” rintihku karena 


pegangan tangannya. 


“Aku mau kejelasan, May! Aku... Aku nggak tau 
mesti ngomong apalagi sama kamu!” ucapnya frustasi 
saat membalikkan diri tepat berhadapan denganku. 


“Kamu nggak perlu bicara apa-apa lagi, Gil. Kita 
udah selesai. Kamu lihat kan, aku udah menikah!” 


“Aku nggak peduli! Aku nggak bisa tanpa kamu, 
May!” 


“Kamu bisa, sama saat kamu lebih milih mimpi 


kamu dibanding aku dulu.” 


“Mimpi kita, May. Aku ngelakuin semua itu untuk 
kita. Untuk masa depan kita dan karena kamu nunggu 


aku!” 


“Aku emang nunggu kamu, Gil. Selama lima tahun 
aku terus nunggu kamu, walau kamu nggak ngasih aku 
kabar sama sekali. Tapi, penantianku sama sekali nggak 
ada apa-apanya jika dibanding mereka, Gil. Anak- 
anakku. Mereka selalu nunggu orangtuanya. Orangtua 
kandungnya.” 


“Kalo gitu kamu lepas mereka dan hidup denganku. 
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Ayo kita buat keluarga kita sendiri, May?” ucapnya tulus 


sambil tetap menatap mataku. 
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EBOOK EXCLUSIVE 


“Kamu itu lelaki hebat, Gil. Dan kamu bisa bikin 
keluargamu sendiri. Aku udah punya keluargaku sendiri, 
dan mereka hanya punya aku sebagai ibunya!” jawabku 


saat melepas genggaman tangannya. 
Tepat saat kalimatku selesai, Rava datang dan segera 
menarikku pergi meninggalkannya. Meninggalkan Ragil 


seorang diri. 
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“How do you spell 'Love'?” -Piglet 
“You don't spell it... You feel it” -Pooh 


AMAYA POV 


Aku hanya bisa diam. Entah mengapa berada di 
dekatnya terasa lebih menenangkan dibanding terjebak 
bersama Ragil. Tanpa menunggu lagi persetujuan, Rava 
membawa diriku masuk ke dalam mobilnya yang telah 
terparkir di depan restoran. Ia mengambil kunci dari 
seorang pegawai restoran dan memberinya beberapa 
lembar uang sebagai tip. 
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Di dalam mobil, lidahku seakan terkena sengatan 
lebah sehingga rasanya sulit sekali untuk berbicara 
dengannya. Rava juga seakan tidak mempedulikan 
kehadiranku dan hanya fokus untuk menyetir. Kami 
seakan sibuk dengan pikiran masing-masing dan 
tenggelam dalam alunan suara radio yang sedari tadi 
berbunyi. 


Belum genap dua bulan aku mengenal Rava, tapi 
hidupku telah berlalu bagai roer coster saat bersamanya. 
Mulai dari adegan gila, masalah anak, menikah, hingga 
kembalinya Ragil dalam hidupku. Mungkin benar kata 
Helen dulu, ada aura buruk yang selalu menempel pada 
diriku. Seharusnya aku mengikuti saran Helen untuk 
mandi kembang, agar sialku terbuang sejak dulu. 
Sayangnya, aku terlalu waras untuk melakukan saran 
konyol Helen saat itu. 


“Sampai berapa lama lagi kamu akan diam?”, 
tanyanya sontak membuatku kaget. 


“Aku tidak tahu harus bicara apa?” 
“Apa yang kamu bicarakan dengannya tadi?” 
“Masih sama. Mengenai masalah kembali padanya.” 


“Lalu?” 


“Tidak ada lalu, aku menolak idenya karena aku 
sudah menikah dan kemudian kamu datang.” 
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Laju mobilnya terhenti. Bukan karena kata-kataku, 
namun karena lampu lalu lintas telah berubah warna 
menjadi merah. Angka seratus dua puluh muncul 
sebagai tanda pada para pengemudi untuk menunggu 
selama dua menit. Entah karena bosan menunggu atau 
memang jawabanku sebelumnya terdengar aneh di 
kupingnya, Rava tiba-tiba saja menoleh ke arahku. 
Menatap diriku dengan tatapan tajam. 


“Ayo kita pergi.” 
“Hah?” 
“Bulan madu. Ayo kita pergi berbulan madu.” 


Ucapannya sukses membuatku bingung. Belum 
sempat aku bertanya lebih jauh, Rava sudah kembali 
melajukan mobilnya karena lampu telah kembali hijau. 


Setibanya di rumah, kami disambut oleh Mbak Yuni 
yang membukakan pintu. Dia memang tinggal di sini 
bersama kami untuk mengurus anak-anak juga 
pekerjaan rumah. Saat aku berhenti sejenak untuk 
menyapa kembali sapaan Mbak Yuni serta menanyakan 
anak-anak, Rava justru hanya berjalan cuek masuk ke 
dalam rumah dan menghilang ke dalam kamar. 
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Setelah tahu bahwa anak-anak sudah tidur, aku pun 
segera pamit pada Mbak Yuni untuk masuk ke kamar 
dan menyuruhnya untuk segera istirahat. Di dalam 
kamar aku dihadapkan pada Rava yang sekarang sedang 
duduk di atas kasur tepat menghadap diriku. Satu hal 
yang kupelajari saat bersama dirinya, ia selalu saja 
menatap diriku tepat kearah mataku. Membuatku 
terdiam, terlalu larut dalam matanya. 


“Jadi bagaimana menurutmu? Apa kamu bisa cuti 
minggu ini?” 
“Kamu serius? Tentang rencana bulan madu itu?” 


tanyaku balik padanya. 


“Tentu saja. Hei, maksudku kita sudah menikah 
sudah seharusnya kan kita bulan madu.” 


“Tapi cuma pura-pura, Rav. Nggak usah pergi bulan 


madu segala.” 


“Bagaimana kalau disebut sebagai upaya melarikan 
diri?” 

“Maksudnya?” 

“Mantanmu kembali, dan mungkin akan 
menerormu di kantor. Kamu harus memberinya waktu 


untuk menyerah. Pergi sejenak dan dia akan 
melupakanmu seolah kamu tak pernah ada.” 
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Ucapannya benar, tapi aku merasa tidak suka 
mendengar ide melupakanku dari hidupnya. Hidup 
Ragil. Sebut aku egois, tapi aku memang masih 
mencintainya sama seperti saat ia pergi meninggalkanku. 


“May, kenapa diam? Jadi bagaimana, kamu setuju 


kan?” 


“Terserahlah. Aku memang tidak punya pilihan 
kan?” jawabku singkat, kemudian melangkah pergi dari 
hadapannya. Aku perlu ke kamar mandi. Bukan hanya 
untuk membersihkan diri, namun juga untuk 


menenangkan diri dari segala kekacauan yang ada. 


RAVA POV 


Bau shampo mengelitik hidungku. Aroma sirawberry 
yang manis membuat perutku tiba-tiba saja berbunyi 
tanpa bisa ditahan. Aneh, biasanya dalam adegan-adegan 
klise pasti hormon laki-laki ku yang akan menegang, 
mencium manisnya shampoo. Namun, tampaknya 
kenyataan bahwa aku belum makan apapun sejak tadi 
mampu membantah adegan klise yang sempat terlintas 
dalam benakku. 


“Kamu lapar?” 


131|Behind The Wedding 


“Tidak juga.” Tepat saat aku menjawab perutku 
kembali berkhianat dan kembali berbunyi. 


“Tidak usah gengsi. Aku bisa membuatkanmu 


makanan.” 
“Biar aku sendiri sajalah.” jawabku cepat. 
J >] p 


“Tidak usah. Biar aku saja, kebetulan sekali aku juga 
lapar, sama sepertimu.” Ia pun bersiap pergi ke luar 
kamar. Saat aku hendak mengikutinya, Amaya tiba-tiba 
menoleh padaku. 


“Kamu tidak usah turun. Mandilah selagi aku 
memasak. Air dingin akan membuatmu lebih segar,” 
ucapnya cepat dan kemudian pergi ke luar kamar. 


Amaya benar, aku harus mandi. Badanku rasanya 
sudah lengket sejak tadi, benar-benar terasa tidak 


nyaman. 


Selesai berpakaian, aku pergi menyusulnya kearah dapur. 
Wangi masakannya berhasil menggoda perutku semakin 
lapar menuntut untuk diisi. Setibanya di dapur, Amaya 
masih sibuk dengan penggorengan. Aku pun 
memutuskan duduk di atas pantry, menunggunya selesai 
memasak. 
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“Masak apa?” tanyaku basa-basi. 
“Tumis seafood” 
“Kedengarannya sulit, kenapa tidak masak mie saja” 


“Gampang kok, makan mie malam hari nggak 
bagus buat kesehatan.” 


“Aku sehat-sehat aja kok,” ucapku sekenanya. 


“Nanti saat kamu kena kanker jangan mengeluh 
padaku.” Jawabannya sukses membuatku mengedip 
seketika. 


“Kamu ingin aku mati?” tanyaku kesal. 


“Ayo makan, tumisnya sudah matang. Lapar 
membuat orang kehilangan akal,” sarkasnya padaku. 


Belum sempat aku menjawab ia sudah menaruh 
sepiring nasi di hadapanku. Kemudian dengan cepat ia 
kembali menaruh sepiring tumis dengan bau sangat 
sedap tepat berjejer dengan piring nasiku. Dia pun 
kemudian mengambil dua pasang sendok dan garpu, 
lalu duduk di sampingku sambil menaruh piring nasinya 
dan menggeser sedikit ke atas piring tumisan agar 
berada di antara piring nasi kami. Tak lupa ia 
menyerahkan sendok dan garpu yang sebelumnya ia 


ambil kepadaku. 
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Tanpa menunggu lagi, aku segera mengambil 
beberapa sendok tumis dan meletakkanya di piringku. Ia 
hanya melihatku sekilas dan sedikit tertawa. 


“Kenapa? Kamu tidak pernah melihat orang lapar 
sebelumnya?” 


“Berdoa dulu.” 


Dalam hati aku berdoa dan kemudian melahap 
segera makanan di depanku. Awalnya aku tak pernah 
memperhatikan, tapi masakan Amaya memang sangat 
enak. Jika ada yang bilang masakan bisa meluluhkan hati 
pria, Amaya pasti bisa meluluhkan pria manapun 
dengan masakannya. 


“Kamu sering memasak?” 


“Hmm... Aku tidak biasa makan mie instan seperti 


seseorang.” 
“Kamu mengejekku!” tukasku disela-sela makan. 


“Mungkin. Hahaha, entah mengapa duduk 
bersampingan seperti ini membuatku lupa sejenak 


mengenai masalah yang ada.” 


Tawanya terdengar miris di telingaku. Terdengar 
seperti orang gila yang sedang sedih. 
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“Jangan khawatir, aku sudah bilang akan 
membantumu. Lusa kita akan bulan madu, besok kita 


urus semuanya.” 
“Bulan madu ya... Manis sekali kedengarannya.” 


“Kamu ingin kemana? Mungkin ada tempat yang 
ingin kamu datangi,” hiburku. Suaranya terdengar tidak 
bertenaga. Berbeda sekali dengan saat pertama kali aku 
bertemu dengannya. 


“Lombok. Aku punya sebuah rumah kecil di sana.” 
“Baiklah kalau itu maumu.” 


Kami pun akhirnya diam. Sibuk pada makanan 


masing-masing. 
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“Bintang jatuh tak pernah memilih tempatnya untuk 
singgah. Ia hanya mengikuti arah kemana gravitasi 
membawanya untuk berlabuh” 


RAVA POV 
“Bagaimana? Sudah ketemu?” tanyaku. 


“Belum. Aduh kemana ya, padahal tadi ada dalam 
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tas. 
“Jangan-jangan tertinggal di bangku tunggu.” 


Ucapanku sontak membuat tangannya berhenti 
mencari. Dengan wajah kaget ia menatapku sambil 
mendesah frustasi. 
136|Behind The Wedding 


“Ahhh, iya! Tadi terakhir kutaruh di bangku tunggu 
bandara. Gimana nihhh?! Aku balik lagi aja deh.” 


“Balik pun ponselnya nggak akan ketemu. Relain aja 
lah.” 


“Dataku di sana semua!” 


Aku hanya bisa melihat Amaya dengan kesal. 
Bagaimana tidak, begitu sampai mendarat di Lombok 
untuk liburan, ia justru malah merengek karena 
ponselnya hilang. 


“Daritadi di-miscall juga nggak diangkat, May. 
Nyerah aja deh!” ucapku kesal. 


“Sini ponsel kamu! Mending aku aja yang misscall. 
Kamu tuh mau nolongin kok nggak ikhlas gitu 
tampangnya, mana ini nggak diangkat-angkat lagi. Masa 
sih ada yang ambil, kejam banget deh yang ambil. 
Ahhh... rengeknya tak karuan. 


Selalu saja ada yang tak beres saat bersamanya. 
Mungkin keputusan untuk mengambil liburan 
bersamanya sejak awal keputusan yang salah. Tau begini, 
lebih baik aku ngurus laporan aja di kantor. 
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AMAYA POV 
“Halo” jawab suara di ujung ponsel. 


“Halo, halo apa ini dengan orang yang menemukan 
ponsel saya?” tanyaku bodoh. 


“Kalo yang kamu maksut iphone dengan case langit hujan 
di belakangnya. Berarti ya, aku orang yang menemukan ponsel, 
Anda.” 


“Ah... Syukurlah. Kukira tadi hilang diambil orang. 
Kalau boleh tau sekarang Anda di mana ya?” 


“Aku ada di bangku tunggu bandara, sebentar lagi mau 
lake off ke Singapura.” 


“SINGAPURA?! Aduh, gimana ya, aku mau ambil 
ponselku sebenernya sekarang, tapi aku lagi ada di 
Lombok, kalau boleh tau kapan Anda kembali ya?” 


“Hmm... 3-4 hari mungkin. Jika mau, kamu bisa ambil 
nanti ponselnya di kantor. Tenang aja ponsel kamu aman kok 
di tangan saya,” ucapnya menenangkan. 


Sebenernya aku juga nggak terlalu sering 
menggunakan ponsel, tapi masalahnya semua kontak 


dan data kantor ada di sana semua. 


“Makasih banget ya sebelumnya, aku panik gara- 
gara dataku di sana semua. Kalau boleh tau ada nomor 
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yang bisa dihubungi nggak?” tanyaku di telepon sambil 
mencubit Rava yang sedang menungguku acuh tak acuh. 


“Apa?” tanyanya kesal. 


“Kertas, Rav. Ada kertas nggak?” tanyaku tanpa 


bersuara. 


Dengan kesal, ia pun justru menjulurkan ipad-nya 
kepadaku. 


“Iya, jadi berapa nomornya?” tanyaku sekali lagi di 
telepon. 


“085118736700” 


“Oh maaf merepotkan lagi, tapi dengan siapa ya 
saya berbicara sekarang?” 


“Kintan.” 


“Kintan?” Aku pun mengulang nama yang tadi 
disebutkan. 


“Iya, Kintan. Nanti kalau ke kantor bilang aja mau 
ketemu Ibu Kintan di bagian marketing.” 


“Oh... Ok, makasih ya sekali lagi, safe fight?” ucapku 


terakhir kemudian memutuskan sambungan teleponnya. 


“Nih, Rav. Ponsel sama 1pad-nya. Ayo cuss 
berangkat! Nggak enak udah ditungguin dari tadi.” 
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“Emang salah siapa kita jadi lama di bandara kaya 
gini!” jawabnya kesal sambil berjalan lebih dulu di 
depanku. 


Aku hanya bisa pasrah sambil mengikutinya dari 
belakang. Dasar pria pemarah! 


RAVA POV 


Aku tidak bisa tenang. Entah mengapa mendengar 
nama “Kintan” disebut kembali membuatku kesal. Nama 
itu mengingatkanku padanya. Pada wanita sialan yang 
selalu muncul bagai lintah dalam hidupku. 


p? 


“Rav, jangan bengong. Kita udah sampe tahu 


Ah, aku tidak sadar jika Amaya tidak 
memberitahuku. Kami dari bandara ke villa diantar oleh 
supir Amaya, yang juga tinggal sebagai pengurus villa. 
Untuk ukuran sebuah villa, tempat ini cukup bagus dan 
terawat. Tidak, kata bagus saja kurang, tempat ini 
terlihat sangat nyaman untuk ditempati. 


“Kok kamu punya villa kaya gini nggak pernah 
ngasih tau?” 


“Lah ini kan udah ke sini, lagian ngapain aku ngasih 


tau, bukannya resort kamu juga udah seabrek ya?” 


140|Behind The Wedding 


“Yaudahlah, mending kita masuk. Mau mandi,” 
jawabku lelah berdebat dengannya. 


“Kenapa lagi sih?” tanyaku sambil memutar badan 
ke arahnya. 


“Ayo kita jalan-jalan. Ke pantai kek, cari makan kek, 
kamu orang lagi liburan daritadi malah sibuk di laptop 


trus.” 

“Duh, Nek! Aku tuh masih punya deadline. Kamu 
jalan sendiri aja gih.” 

“Sok ngelucu. Dasar bebek garing!” teriaknya keras 


padaku sambil membanting pintu. 


Padahal dari wajahnya keliatan baik, tapi kalau 
marah sudah seperti beruang liar. Bodo ah, lebih baik 
nyelesain tugas kantor dari pada ngurusin dia. 


AMAYA POV 


Dasar tahi kucing! Kesel banget rasanya dikacangin mulu 


daritadi. Ngajak liburan tapi sendirinya malah sibuk kerja. 
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Dia ke sini mau liburan ama siapa sih sebenernya?! Mana lapar 


lagi. 


Aku pun bergegas mengambil kunci mobil dan 
dompet, lalu ke luar untuk mencari makan. Tak lupa ku 


kunci villa dan kubawa kuncinya bersamaku. 


“Pak nasi gorengnya dua yang spesial, sama mie 


goreng spesialnya dua.” 
“Makan sini atau bungkus?” 


“Bungkus aja, Pak.” jawabku pada tukang nasi 
goreng dan kemudian duduk di salah satu kursi plastik. 


Setelah lelah berputar-putar tak jelas, aku pun 
memilih untuk beli makanan pinggir jalan. Jika Rava 
tahu pasti dia ngoceh kanan kiri bilang ingin makan 
makanan yang lebih layak. Padahal makanan mahal itu 
bahannya sama aja kaya yang di pinggir jalan, malah 
enakan beli di emperan kaya gini. 


Sambil menunggu kurasakan semilir angin malam 
yang menggelitik kulitku. Tanpa sadar aku sudah 
mendongakkan kepala melihat langit Lombok yang 
tampak lebih indah dibanding Jakarta. Mungkin, karena 
terbawa suasana liburan. Semua yang kulihat di sini, 
terasa asing dan baru untukku. 
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Ditengah bengongku, tiba-tiba suara khas si abang 
nasi goreng membuatku sadar bahwa pesanannya sudah 
jadi. Segera kubayar lalu pergi pulang untuk makan 
bersama dengan Rava. Anggap saja ini sebagai bentuk 
perdamaianku atas aksi banting pintu sore tadi. 


Belum sempat kuparkirkan mobil di halaman, tiba-tiba 
aku melihat orang mencurigakan ada di tengah-tengah 


jendela. 


Hah, jangan-jangan itu maling! Dia mau ke luar, tapi kok 
kayak nggak bawa apa-apa? Jangan-jangan Rava dibunuh lagi! 


Dengan panik aku berusaha mencari ponsel untuk 
menghubungi polisi, dan tersadar bahwa ponselku 
ketinggalan. 


Cuma ada payung di mobil. Kalo teriak percuma 
nggak ada siapa-siapa di sini. Tapi kalau ke kantor polisi 
dulu ntar Rava nggak ketolong gimana?! Udahlah nekat 
aja. 

Berbekal payung dan doa, aku pun menghampiri 
penjahat itu dan dengan pukulan bertubi-tubi kuhajar 
penjahat tersebut hingga dia meringis dan memanggil 
namaku. Hah?! Kok dia tahu namaku. Hingga aku 
tersadar bukan penjahat yang sedang babak belur tapi 
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Rava yang sedang menahan sakit dan melihatku penuh 
amarah. 


RAVA POV 
“Maaf.” 


“Kalo maaf aja cukup, nggak usah ada penjara. 
Lagian ngapain sih kamu kunci pintu segala! Memang 


P? 


cuma kamu yang ada di sini? 
“Takutnya ada maling masuk kamu nggak sadar.” 


“Aku lebih takut sama kamu dari pada sama maling. 
Bingung kok wanita kelakuannya barbar begitu udah 
kaya beruang. Ponsel kamu juga nggak diangkat-angkat 
dari tadi!” 


“Ponselku kan ilang, Rav. Makan dulu deh sebagai 
bentuk perdamaian kita.” 


“Dari dulu setiap damai juga kamu bikin ulah trus. 
Lagian ini beli makanan banyak banget sampe empat 
bungkus.” 


“Aku belum makan juga.” jawabnya sambil 
mengambil piring. 


144|Behind The Wedding 


Tanpa sadar aku pun langsung membantunya 
memindahkan makanan ke piring-piring yang ada. 
Amarah ku yang tadi ada diubun-ubun entah mengapa 
hilang karena bau sedap makanan. Dia memang selalu 


bisa menyogokku! 


“Kamu mau kemana? meja makannya di sini kan?” 
tanyaku heran saat melihatnya membawa pirin 
y y piring 


makanan ke ruang Tv. 


“Nggak enak makan di meja makan berduaan. 
Nggak rame. Enakan depan Tv.” 


Aku hanya bisa menurut dan mengikuti langkahnya 
sambil membawa piring yang tersisa. 


Sambil makan, Amaya sibuk memindahkan satu 
channel ke channel lainnya, sampai akhirnya dia berhenti 
pada salah satu channel yang menayangkan berita. 


“Ngapain sih nonton berita, isinya korupsi semua.” 


“Nggak papa. Daripada nonton acara alay, hehehe. 
Lagian makan berdua gini kalau sepi nggak enak” 


“Kamu kenapa nggak makan di sana tadi?” tanyaku 
mengalihkan pembicaraan. 


“Kaya jones ah sendirian! Lagian kamu juga kan 
belum makan, nanti kelamaan kalau aku makan di sana.” 
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(TI 


Jawabannya membuatku terdiam. Sikapnya yang 
seperti ini kadang membuatku senang. Seperti mendapat 
perhatian. Setidaknya menikah dengannya tidak terlalu 
buruk juga. 


“Ngapain senyum-senyum. Kalau ngetawain orang 


p? 


depan mukanya dong!” tantangnya padaku. 


“Gila!” kutarik kembali kata-kataku tadi. Menikah 
dengannya ternyata sebuah bencana. 
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“What is love? What? To make my heart race. 


Every day i shed tears, my nose runs, and my heart aches” 


Kedua orang itu mulai ribut lagi dalam memulai harinya. 
Entah apa yang mereka ributkan, namun sepertinya 
beradu argumen telah menjadi salah satu jadwal pasti di 
antara mereka. Tidak lama setelah mereka ribut, mereka 
pun masuk ke mobil dan siap memulai liburan mereka. 


Si pria dengan tenang menjalankan mobil dan si 
wanita dengan ceria bernyanyi di sepanjang jalan 
menuju pelabuhan. Tak heran si pria terkadang 


mengejek suara si wanita, yang kemudian hanya 
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dianggap kelakar semata oleh Amaya, hingga mereka 
pun akhirnya justru tertawa bersama karena kebodohan 
masing-masing. 


Sesampainya di pelabuhan, si Pria menitipkan 
mobilnya dan kedua orang itu pun akhirnya masuk ke 
dalam fast boat, untuk berangkat menuju Gili Trawangan. 
Sang wanita tak henti-hentinya mengambil gambar 
sambil sesekali menikmati ombak laut yang ikut 
mengantarnya. Si Pria hanya bisa mengamati wanitanya 
sambil sesekali tersenyum kecil melihat kecerobohannya. 
Merasa ditertawakan si wanita justru tak marah dan 
malah membuat lelucon yang lebih lucu, mulai dari 
gerakan badan hingga raut wajahnya, membuat si pria 
mau tak mau tertawa lepas dibuatnya. 


Gerakan kapal yang cepat membuat keseimbangan 
si wanita menjadi goyah dan hampir terjatuh ke laut. 
Beruntung sang pria dengan cepat berhasil menangkap 
tangannya, sehingga hanya topi wanita itu yang terbang 
dan mendarat mulus di atas permukaan laut. 


Selama seperkian detik, di antara adegan tangkap 
tangan yang sedang terjadi, baik si pria maupun si 
wanita seakan merasakan adanya kejutan listrik di 
sepanjang tubuhnya, saat mata mereka saling bertemu 
satu sama lain. Si pria yang gugup pun berusaha menarik 
masuk tubuh si wanita kembali dalam kapal, dan 


148 | Behind The Wedding 


berusaha mengomeli si wanita, walaupun sama sekali 


tidak ada nada marah dalam suaranya. 


S1 wanita yang juga ingin menghilangkan 
kegugupannya hanya mendegar dengan baik omongan si 
pria, dan sesekali menimpali dengan raut wajah 
cemberut karena topi pantai kesayangannya yang telah 
hilang dibawa ombak. 


Tiba di Gili Trawangan, kedua orang itu langsung 
dijemput oleh seseorang untuk mengantar mereka pergi 
menuju hotel. Di dalam kamar hotel, kedua orang itu 
hanya saling terdiam sambil membenahi bawang baraan 
masing-masing. Si wanita, memulai inisiatif terlebih 
dahulu dengan mengajak si pria pergi berkeliling pantai. 
Dan dengan anehnya, saat itu si pria menerima ajakan si 
wanita tanpa perlawanan sama sekali. 


Tidak perlu waktu lama bagi mereka untuk 
berangkat ke pantai. Hanya dengan menggunakan 
celana pendek dan selembar kaos oblong panjang, si 
pria sudah tampak keren bak model di siang bolong. 
Dandanan si wanita yang juga hanya mengenakan celana 
pendek, dengan atasan kaos lebar yang menutupi baju 
renang yang digunakannya juga tak kalah cantik dari si 
pria. Tak lupa si wanita menggunakan topi pantai dan 
membawa sunblock, kamera dan dompet yang 
dimasukkannya ke dalam tas selempang kecil. 
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Belum sampai ke pantai, si wanita tiba-tiba 
mengganti arah tujuan mereka menuju salah satu 
restoran cantik di pesisir pantai. Si pria yang tak mau 
mendengar rengekan wanita itu pun hanya bisa setuju 
dan mengikuti kemauannya. 


Selama acara makan siang itu, si wanita lagi-lagi tak 
lelah untuk mengabadikan segala jenis kenangan dalam 
kameranya. Tidak hanya itu, sang wanita juga tidak lagi 
canggung untuk membicarakan segala jenis topik 
apapun bersama pria di hadapannya. Seperti dunia 
hanya ada mereka berdua, si wanita hanya menatap si 
pria, begitu pula sebaliknya. Ide liburan ini tampaknya 
benar-benar berhasil mencairkan es dalam hubungan 
mereka berdua. 


Setelah selesai makan, si wanita lagi-lagi mengubah 
alur perjalanan mereka bukan menuju pantai namun 
untuk mengelilingi jalan-jalan dengan banyak toko-toko 
rapih bersejajar di pinggirnya. Tidak banyak souvenir yang 
mereka beli di sana, tapi tampaknya si wanita sangat 
menikmati belanjanya saat itu. Si pria yang awalnya 
terlihat malas-malasan sampai ikut bersemangat saat 
membantu wanita itu melakukan tawar menawar 


terhadap sebuah patung kayu kecil. 


Merasa tak puas berjalan, si wanita berhenti di salah 
satu tempat penyewaan sepeda dan memaksa si pria 


untuk kembali ikut dalam rencananya. Si pria pun 
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kembali dengan terpaksa mengikuti si wanita untuk 
melakukan acara sepeda bareng. Seperti sebuah gambar, 
wajah wanita itu selalu tersenyum tanpa lelah sama 
sekali, membuat si pria ikut tertawa di sampingnya saat 
melihat si wanita tanpa sengaja terjatuh menabrak tong 
sampah karena terlalu fokus melihat pemandangan 
sekitar. 


Mereka berdua pun akhirnya memutuskan untuk 
beristirahat di pinggir pantai dekat hotel. Si pria 
terduduk di atas pasir pantai mengamati si wanita yang 
bermain air. Merasa diamati, si wanita menoleh pada si 
pria dan menjulurkan tangannya mengajak si pria ikut 
bermain air, namun ajakan itu hanya dibalas dengan 
gelengan menolak dari si pria. Si wanita pun berusaha 
memasang wajah cemberut dan kembali tersenyum saat 
melihat seorang turis lewat di depan mereka. Dengan 
segera, si wanita mendatangi turis tersebut dan meminta 
tolong padanya untuk memotret dirinya dengan si pria. 


Turis itu pun dengan ramah menerima permintaan 
si wanita, dan dengan cepat mengambil aba-aba untuk 
memotret mereka berdua. Tanpa malu si wanita segera 
menempelkan badannya kearah si pria, sambil 
memasang senyumnya yang manis, dan tak lupa 
membentuk tanda peace dengan tangannya. Berbeda 
dengan wanita di sampingnya, si pria hanya bisa 
tersenyum kaku dibuatnya oleh tindakan si wanita yang 
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EBOOK EXCLUSIVE 


terlalu tiba-tiba. Dan turis asing yang memotret mereka 
hanya bisa memuji mereka sebagai pasangan serasi 
seusai potret keduanya. 
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“Your scent is like a drug to me, like my own personal 
brand of heroine” 


RAVA POV 


Setelah mendapatkan kembali kameranya, Amaya 
tiba-tiba saja duduk di sampingku. Saat kutanya 
alasannya, ia hanya menjawab sepintas karena lelah 
bermain air sendirian. Obrolan kami terhenti di sana. 
Tidak ada lagi kata yang terucap, kami hanya sedang 
menikmati suasana senja di pinggir pantai ini. 
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“Kenapa diam? Bukannya daritadi kamu selalu 
membuka mulut dan menyuruhku ini itu,” ledekku 
dengan sedikit tertawa. 


Dia hanya balas tersenyum dengan tetap 
memandang lurus ke arah pantai dan menjawab. 


“Entahlah. Mungkin terbawa suasana. Kamu tahu 
kan manusia itu mudah hanyut dalam perasaannya. 
Seperti saat ini, aku hanyut dalam senjanya mentari dan 
membuatku ingat akan momen bersamanya.” 


Aku hanya diam. Tidak menjawab apapun, sampai 
ia kemudian melanjutkan kembali ucapannya. 


“Kadang aku berpikir, bagaimana jika aku tidak 
bertemu denganmu sekarang, apa aku bisa bersamanya? 
Atau jika aku tidak bertemu anak-anak, apa aku bisa 
menikahinya? Tapi kemudian aku sadar, terkadang 
berapa keras pun manusia mengingkarinya, tetap takdir 
yang mengikat mereka pada suatu momen atau pada 
suatu hal.” 


“Kamu menyesal?” 


“Dibanding menyesal, aku lebih pada kondisi 
bingung. Mungkin karena situasinya yang terlalu tiba- 
tiba. Tapi setidaknya jika pun aku menyesal, maka aku 


akan menyesali kondisi ini bersamamu dan anak-anak.” 
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Ia menoleh padaku dengan senyumnya yang entah 
mengapa saat itu sangat memikat di mataku. Aku hanya 
bisa memandangnya balik dan berujar, “Setidaknya aku 
tidak akan bosan menyesal bersamamu sambil melihat 


seluruh tingkah konyolmu itu.” 


Dia hanya bisa tertawa dan tiba-tiba saja mencubit 
lenganku dan berucap, “Balesan gara-gara tadi nggak 
nolongin pas jatuh dari sepeda.” 


Selanjutnya obrolan pun kembali dikuasai Amaya, 
dan ia mulai menceritakan berbagai hal sambil 
menunjukkan seluruh hasil jepretannya padaku. Tak 
lupa pula ia menampilkan berbagai macam raut wajah 
saat menceritakan segala hal yang ingin diungkapkannya. 
Bagiku raut wajahnya yang mudah berubah-ubah itu 
seperti lampu lalu lintas dengan berbagai macam 
ekspresi di dalamnya. 


Teringat oleh ucapan salah satu turis yang kutemui 
tadi, aku pun mengajak Amaya untuk ikut pesta pantai 
nanti malam. Awalnya ia menolak dengan alasan tidak 
kuat alkohol, namun akhirnya ia menyetujuinya, dan 


beralasan, “Lumayanlah buat cuci mata, hehehe.” 


Aku hanya bisa berdecak heran. Ucapannya seperti 
tidak pernah bertemu pria tampan saja. Menyebalkan! 
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“Kenapa? Kaya kamu daritadi nggak cuci mata aja 
di sini ngeliat bule-bule cuma pake bikini,” ujarnya 
menuduhku. 


“Bosen lah.” 
“Emang pria bisa bosen ngeliat yang begitu?” 


“Nggak tau kalau pria lain, aku cuma bosan aja 
ngeliat hal yang sama berulang kali. Mungkin karena 
udah terlalu sering ngeliat yang kaya gitu.” 


“Dasar playboy!” 


“Lagian daripada ngeliatin bule-bule itu, aku 
mending ngeliatin kamu, takut-takut nanti diculik.” 


“Kok diculik?” tanyanya polos. 
“Abis daritadi tingkahnya norak banget, kaya anak 


p? 


SMA lagi study tour aja 


Kembali ia memberikan cubitan kecil padaku yang 
justru malah kusambut tawa. Dan saat itu, tiba-tiba saja 
tanpa melakukan aba-aba terlebih dahulu ia langsung 
mendaratkan kepala di atas bahuku. 


“Capek aku daritadi. Numpang tiduran bentar ya!” 


Aku tidak menjawab dan hanya bisa mengiyakan. 
Momen itu, senja yang sudah lama tak kunikmati, 
bersama wanita ini, akhirnya aku berusaha merasakan 
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setiap menit yang berjalan hingga akhirnya sang mentari 
hilang menutupi dirinya dibalik ujung laut tak berbatas. 


Membayangkan kejadian sore tadi, benar-benar 
membuatku merinding. Sejak kapan hubunganku dan 
dia menjadi seperti ini. Apa yang salah dengan diriku. 
Sepanjang hari ini, aku seperti bertingkah menjadi orang 
lain. Kami entah mengapa bisa terlihat benar-benar 


seperti pasangan. 


Lamunanku terganggu sesaat setelah pintu kamar 
mandi terbuka. Dari balik pintu itu muncul sosoknya 
dengan gaun selutut dan rambut yang terurai menutupi 
bahunya yang terbuka. Sebuah pita yang tampak seperti 
bando ikut mempercantik tampilan Amaya saat itu. 
Sebut aku gila, tapi pada momen ini padanganku seakan 
tersedot hanya untuk melihatnya. Manis. Ia terlihat 


sangat manis. 


“Kok bengong aja? Aneh ya? Terlalu anak-anak 
banget dandananku?” tanyanya beruntun membuatku 
kembali sadar. 


“Enggak kok. Kamu manis.” 


Ucapku sontak membuat kedua pipinya langsung 
bersemu merah. Matanya berusaha mengalihkan 
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pandangan dan kemudian ia menjawab pujianku, 
“Gombalnya jago banget ya... Dasar playboy kelas kakap!” 


Aku tak membalas ucapannya dan justru 
mengulurkan tangan padanya. 


“Ayo berangkat. Setidaknya lagi liburan kaya gini, 


kita harus berusaha nikmati momen kaya pasangan lain.” 


Awalnya ia ragu menyambut tanganku, namun 
dengan satu gerakan cepat aku menarik tangannya dan 
membawanya ke luar hotel untuk pergi ke pesta pantai 
yang diadakan tak jauh dari hotel kami. Mungkin karena 
terasa tak biasa, pegangan tangan kami terlihat sangat 
canggung dan aneh. Tapi, entah mengapa aku merasa 
tangannya sangat pas berada di genggamanku. 


Jarak kami yang dekat membuatku dengan mudah 
dapat mencium harum tubuhnya. Parfumnya berubah, 
kali ini Amaya menggunakan parfum yang berbeda dari 
biasanya. Tercium sangat manis, membuatku ingin 
memakannya. 


“Kamu pakai parfum apa?” tanyaku saat kami ada 


dalam /77. 


“Kamu sadar ya? Enak nggak baunya? aku buat 
sendiri loh komposisinya, jadi ada campuran bau 
permen karet sama jeruk gitu,” jawabnya riang. 
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Aku hanya bisa diam, karena bagiku baunya bukan 
lagi terasa nikmat namun terasa sangat memabukkan. 
Membuatku ingin mencicipi sedikit harum yang ada 
pada tubuhnya. Pikiran gila ini terhenti saat pintu /f? 
akhirnya terbuka. Kacau! tampaknya aku perlu minum 
sedikit alkohol untuk menyegarkan pikiranku darinya. 


AUTHOR POV 


Pasangan bodoh itu akhirnya tiba pada pesta pantai 
yang mereka tuju. Si wanita tak henti-hentinya berdecak 
kagum pada suasana yang ada. Sementara si pria yang 
tampak lebih terbiasa membawa si wanita ke tempat 
bartender. Mereka pun duduk bersampingan, dengan si 
wanita yang masih tak lelah mengamati sekitarnya 
sambil beberapa kali mengambil potret. 


Si pria akhirnya memesan satu bir dan segelas 
mocktail pada bartender. Mendengar pria di sampingnya 
memesan, si wanita kebingungan karena tak bisa 
meneguk alkohol. Si pria pun akhirnya menjelaskan 
bahwa apa yang dipesannya sama sekali tidak 
mengandung alkohol. Tidak seperti cocktail, mocktail 
yang dipesannya ini lebih seperti minuman ringan 
dengan rasa manis di dalamnya. Si wanita pun akhirnya 


159| Behind The Wedding 


menganguk paham saat mulai menyesap mocktail yang 
dipesan tadi. Rasanya benar-benar enak dan manis. 


“Kamu kuat minum alkohol?” ucapnya samar- 
samar kepada si pria. 


“Cuma sebotol nggak akan bikin aku mabuk,” 
jawab Rava tenang sambil mengangkat botol bir di 
tangannya. 


Dari alkohol, akhirnya pasangan itu kembali 
mengobrol baik itu tentang jenis-jenis minuman, macam 
club yang pernah didatangi si pria, sampai pengalaman si 
wanita saat mabuk tak karuan hingga pernah menyiram 
salah satu tamu dan membuat sahabatnya membayar 
kerugian. Si pria hanya bisa tertawa menanggapi 
ceritanya sambil sesekali ikut menceritakan 
pengalamannya saat awal mencoba minuman keras dan 
hampir muntah dibuatnya. 


Malam yang semakin larut tidak membuat pasangan 
itu tampak lelah untuk melepas diri satu sama lain. 
Mereka terus mengobrol dan mengobrol, hingga lupa 
bahwa daritadi banyak tamu yang juga ikut mengamati 
mereka. Tak butuh pengamat cinta untuk 
membuktikannya, orang bodoh pun tahu bahwa dari 
tatapannya si pria hanya melihat si wanita begitu pula 
sebaliknya. Padahal bisa saja si pria melirik wanita lain 
yang lebih cantik atau memiliki badan yang lebih bagus 
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ditempat itu. Tapi tak sedikit pun ada tatapan yang 
diberikan dari pria itu pada wanita lain di sekitarnya. 
Seperti sebuah gravitasi, pasangan itu seakan saling 
berpijak dan menarik satu sama lain. 


Suara bunyi ponsel si pria yang tiba-tiba berbunyi, 
akhirnya berhasil mengalihkan mereka dari obrolannya. 
Urusan kerja, itu yang diucapkan si pria pada si 
wanitanya, dan meminta izin sebentar untuk 
mengangkat telepon di tempat yang lebih tenang. Si 
wanita pun segera mengiyakan permintaan si pria dan 
akhirnya si pria pergi ke luar pesta sejenak untuk 
menjawab panggilannya. 


Panggilan yang awalnya dikira hanya membutuhkan 
waktu sebentar untuk menjawabnya, menjadi 
perbincangan panjang yang menyita waktu si pria 
kurang lebih selama 20 menit. Setelah berhasil 
memutuskan sambungan ponsel, si pria dengan segera 
kembali menghampiri wanitanya. Namun, betapa 
terkejutnya si pria, karena wanita yang dicari tidak lagi 
ada di meja bartender. 


Dengan seksama, si pria berusaha mengedarkan 
seluruh pandangan keseluruh pesta. Jantungnya 
berdegup tidak karuan, khawatir dengan keadaan si 
wanita. Hingga, akhirnya matanya mampu menangkap 
siluet si wanita yang sedang asik menari liar. Melihatnya 
benar-benar membuat si pria kesal tak tertahan, terlebih 


161|Behind The Wedding 


lagi dengan para pria yang berusaha menghimpit tubuh 


si wanita. 


Dalam sekali gerakan cepat dan tegas, si pria 
menarik wanita itu pergi ke luar menjauhi pesta, tak 
menghiraukan tatapan protes para pria brengsek yang 
berusaha untuk meniduri wanita miliknya. Memikirkan 
kemungkinan itu saja sudah mampu membuat darah si 
pria mendidih. 


Seakan tahu kesalahannya, si wanita hanya bisa 
pasrah ditarik si pria dan mengikuti ke mana langkah 
pria itu berjalan. Sesekali si wanita bergumam tak jelas, 
yang juga diabaikan oleh si pria, hingga akhirnya kedua 
orang itu berhasil selamat masuk kamar hotel mereka, 
dan si pria selanjutnya melepaskan pegangan tangan, 
kemudian mulai memarahi si wanita. 


RAVA POV 


“Kamu gila! Kenapa menari seperti wanita murahan 
8 p Pp 


begitu sih!” 


Bentakkanku tampaknya sedikit membuat 
kesadarannya kembali. Wanita ini sendiri yang awalnya 
bilang tak bisa minum padaku, lalu kenapa sekarang dia 
malah mabuk-mabukan seperti itu. 
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Bukannya memberi penjelasan, Amaya hanya 
tertawa-tawa tak jelas sambil mengacungkan jarinya 


padaku. 
“Ra... Va... Berisikkk.” ucapnya manja. 


Tidak ada gunanya bicara dengan orang mabuk. 
Lebih baik aku meminta kejelasan padanya besok. 
Kubawa dirinya untuk duduk di pinggir kasur untuk 
menenangkan diri. Dengan kedua matanya yang jernih 
ia hanya menatap kembali diriku. 


Mungkin karena efek bir tadi, membuatku merasa 
bahwa tatapannya saat ini seperti menginginkanku. Aku 
berusaha mengalihkan perhatian, sampai ada sebuah 
tangan yang menarik lenganku. 


Tarikan tangan Amaya membuat tubuhku terjatuh 
tepat di atasnya. Persetan dengan segala suasana ini, aku 
harus tetap waras bagaimana pun juga. Namun, saat aku 
berusaha menjaga kewarasan tersebut, bau sialan ini 
malah membuatku semakin mabuk. Seluruh aroma 
Amaya kini berhasil menguasai seluruh tubuhku, benar- 
benar lebih kuat efeknya dibandingkan alkohol. 


Aku berusaha bangun dan hanya menyisakan sedikit 
ruang di antara kami. Kenapa? Kenapa matanya sangat 
menggoda saat ini dan bibirnya, entah mengapa terlihat 
sangat nikmat untuk dicicipi. Maaf, tapi aku tidak 
menyesal untuk melakukan ini. 
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Kutempelkan bibirku pada bibirnya. Ia tak 
merespon, namun menyesap bibirnya tak membuatku 
puas, hingga kuperdalam ciuman itu. Berusaha kubuka 
bibirnya dengan mendesakkan lidahku ke dalamnya. 


Ia membalas ciumanku, lidahnya kembali menaut 
lidahku meminta lebih. Tangannya menarik tubuhku 
semakin erat membuatku mencumbunya semakin ganas. 
Bibirnya mungkin kini telah merekah karena ciumanku, 
namun aku tak mampu melepaskan kenikmatan ini. 
Rasanya lebih manis daripada apapun, hingga akhirnya 
ia mendesah seakan meminta waktu untuk bernapas. 


Aku ingin mencicipi lebih, membuatku akhirnya 
mulai menciumi lehernya. Aroma manis terasa kuat 
pada bagian ini, menarikku untuk memperkuat ciuman 
dan mengigitnya. Aku ingin menikmati dan 
menandainya bahwa ia adalah milikku, wanitaku. Mabuk 
tampaknya menguasai Amaya. Membuatnya meloloskan 
satu erangan yang membuatku semakin menggila. 


Aku ingin kembali merasakan bibir nakalnya yang 
mengerang begitu merdu di telingaku. Saat bibir kami 
kembali terpaut, tanganku mulai bergerilya menyusuri 
gaunnya. Setan seakan telah menguasai seluruhnya 
diriku, hingga tanganku akhirnya berhenti tepat di atas 
perutnya yang halus. 
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Saat tak ada logika lagi dalam pikiranku, tiba-tiba 
saja Amaya diam. Tidak lagi membalas ciuman panas 
kami. Aku pun dengan tak rela melepas kan ciuman 
kami untuk bangun melihat wajahnya. Kaget, tanganku 
pun yang awalnya sibuk meraba tiba-tiba ikut terdiam. 
Dia tertidur. Amaya, wanita yang awalnya menggodaku 
ini, sekarang tertidur meninggalkan diriku yang masih 
dipenuhi dengan hasrat akan dirinya. 


Aku berdiri. Memandang seorang wanita dengan 
gaun yang sudah berantakan, bibir yang agak 
membengkak, serta tanda ciuman di lehernya yang putih. 
Wanita ini benar-benar membuatku gila. Untuk pertama 
kalinya, aku ditinggal tidur seorang wanita saat hampir 
bercinta. 


“Hahaha ha!” 


Kubenarkan kembali bajunya, lalu kututup 
badannya dengan selimut. Aku akan mandi. Akan lebih 
baik untuk mendinginkan hasratku terlebih dahulu dan 
memikirkan kembali hubungan ini. Bisa gawat jika aku 
terus memandangnya seperti sekarang. Bisa-bisa aku 
memperkosa dirinya saat tidur. 


“Sepertinya kamu benar-benar telah menikahi pria 
brengsek,” ucapku setelah tanpa sadar mencium 
kembali sekilas bibirnya. Baru setelahnya, aku langsung 
pergi menuju kamar mandi. 
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“Pada kisah si gadis berkerudung merah, diceritakan 
bahwa serigala berusaha untuk memakan si gadis. Tapi, 
bagaimana kalau kisah itu salah? Bagaimana jika sejak awal si 
serigala telah jatuh cinta pada si gadis? Bagaimana jika ending 
bahwa si gadis mati dimakan oleh serigala, sebenarnya hanyalah 
bualan si nenek untuk menutupi kisah cinta mereka? Karena 
sebenarnya, mungkin si gadis dan sang serigala telah lari untuk 
melindungi kisah cinta mereka. Cinta bodoh yang tampak tak 

nyata namun sulit untuk diingkari” 


Wanita itu perlahan membuka mata dan bangun 
dari tidurnya. Efek alkohol tampaknya masih tersisa, 
membuat wanita tersebut meringis sedikit karena 
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kepalanya yang terasa pusing. Seakan ingin meminta 
kejelasan lebih, Amaya mulai celingak-celinguk mencari 
seseorang pria yang pasti dapat menjelaskan tentang 
kejadian semalam. Namun, Rava orang yang saat ini 
sedang dicarinya justru tak bisa ia temukan. 


Merasa haus, wanita itu pun mulai berjalan ke arah 
kulkas mencari sebotol air putih yang pastinya telah 
disiapkan oleh pihak hotel. Sadar. Itulah satu kata yang 
dapat digambarkan oleh Amaya saat ini. Setelah air 
mineral berhasil membasahi kerongkongannya, wanita 
itu benar-benar merasa sadar dan kembali hidup. 
Memang benar, tidak ada minuman yang lebih sehat 
dibandingkan air mineral. 


Setelah mendapatkan kembali kesadarannya, wanita 
itu kembali mencari sosok prianya. Tapi nihil, yang 
wanita itu temukan hanyalah bekas selimut yang masih 
agak berantakan tergeletak tepat diatas sofa. 


“Semalam Rava berarti tidur di sofa,” ucapnya pada 
dirinya sendiri. 

“Tapi kenapa?” 

Mengabaikan kebingungannya, wanita itu pun 
memilih untuk masuk ke kamar mandi membersihkan 


dirinya. Bukan hanya sekedar gosok gigi dan cuci muka 
di pagi hari, wanita itu benar-benar membersihkan diri 
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dalam artian yang sesungguhnya, yaitu mandi pagi dari 
ujung rambut ke ujung kaki. 


Entah mengapa mandi pagi saat itu benar-benar 
terasa menyegarkan badannya. Mungkin karena daritadi 
wanita itu merasa badannya terasa sangat lengket dan 
kotor, sehingga akhirnya membuat acara mandi kali ini 
terasa sangat menyenangkan. Amat menyenangkan 
tepatnya, hingga membuat wanita itu bahkan lupa 
membawa baju ganti. Beruntung tidak ada Rava di sana, 
membuatnya bebas ke luar kamar walau hanya 
mengenakan kimono tidur. 


Tanpa segan, wanita itu berganti baju tepat di 
ruangan tidurnya. Memanfaatkan kesempatan, karena 
ketidakadaan pria itu. Menjatuhkan kimononya, 
memakai celana dalam, bra, dan... 


Krekk! 


Suara pintu terbuka, membuat pandangan Amaya 
mau tak mau menuju ke arah pintu kamarnya. 


Dan tentu saja pelaku di balik pembukaan pintu itu 
adalah Rava yang kini sedang berdiri kaku, menatap 
Amaya yang juga hanya berdiri mematung dengan hanya 
pakaian dalam menempel di tubuhnya. 


Sedetik, dua detik, dan di detik ketiga pintu kamar 
kembali terbuka dan tertutup. Pria itu memutuskan 
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untuk ke luar kembali dari kamar. Menyenderkan 
badannya di pintu, dan meraih kembali napas yang 
sempat terlupa tadi. 


AMAYA POV 


Panik, aku segera memakai lengkap seluruh 
pakaianku. Dengan segera kurapihkan asal kimono tidur 
yang tadi kupakai dan selanjutnya aku bergegas datang 
menghampirinya. Tak lupa, sebelum kubuka kembali 
pintu kamar dan mempersilahkan Rava masuk, kuhirup 
dulu sebelumnya napas dalam-dalam. Anggap saja 
sebagai pertahanan diri sebelum kembali bertengkar 
kata dengan Rava. 


Tepat setelah kubuka cepat pintu kamar, sebuah 
tubuh besar tiba-tiba ikut terjatuh masuk dan refleks aku 
berusaha untuk menangkapnya. Tapi, keberuntungan 
tampaknya tidak lagi berada di tanganku. Bukannya 
menangkap tubuh Rava, aku malah ikut jatuh di atasnya. 
Dan sekarang kami berada dalam posisi paling 
membingungkan yang pernah kualami. 


“Bangun!” 


Perintahnya benar-benar membuat kewarasanku 
kembali. Seperti orang bodoh, aku bangun dengan cepat 
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dan berdiri tenggak layaknya orang-orangan sawah. Dia 
yang seperti tak menghiraukan adegan bodohku, tampak 
kembali berdiri dengan santai dan perlahan berjalan 


menuju sofa. 


Mungkin karena merasa ingin menjelaskan dan 
dijelaskan, akupun ikut berjalan mengikutinya. Tidak 
sepertinya yang duduk di sofa, aku justru duduk di lantai 
tepat dihadapannya. Posisi kami benar-benar seperti raja 
dan bawahan yang sedang dipertimbangkan akan 
dihukum pancung atau dikubur hidup-hidup. 


“Kenapa duduk di lantai, duduk saja di seberang 
sana! Di pinggir kasur!” 


“Entah. Mungkin karena merasa bersalah padamu.” 
Takut-takut kulihat matanya. 


“Memang kamu sadar, kesalahanmu apa?” 


“Membuatmu melihat pemandangan yang kurang 
menyenangkan.” 


“Lalu?” 


“Membuatmu jatuh dan menindihmu dengan 
badanku yang berat ini.” 


“Ada lagi?” 


“Mabuk dan membuat kekacauan?” ini pertanyaan 


bukan pernyataan. 
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“Kamu ingat kejadian semalam?” tanyanya kembali 
padaku sambil menatapku lebih dekat. 


“Aku cuma ingat pas kamu pergi, ada orang yang 
ngasih aku mocktail lagi. Tapi, anehnya rasanya beda 
sama mocktail yang kamu kasih ke aku. Trus, tanpa aku 
minta, dia kasih lagi beberapa gelas ke aku. Abis itu aku 
nggak inget lagi apa-apa,” mataku hanya bisa menunduk 
saat menjelaskannya. 


Plakk! 


Ia menampar pipi kiriku. Sakit memang, tapi 
rasanya berkurang karena tiba-tiba juga ia memeluk 


diriku. 


“Kamu tahu jika aku terlambat sebentar saja, orang 
itu pasti sudah menidurimu.” Suaranya terdengar sangat 
lirih dan jijik secara bersamaan. 


Aku pun juga jijik untuk membayangkannya. Tidak, 
bahkan aku tidak berani membayangkan jika sampai hal 
itu terjadi. Menyeramkan. Sangat menyeramkan. Tanpa 
sadar aku kembali memeluknya, bagai seorang anak 
yang ingin mencari perlindungan induknya. 


“Kenapa kamu begitu bodoh. Jangan pernah lagi 
datang ke tempat seperti itu. Jangan lagi menerima 
sembarang minuman. Jangan lagi minum alkohol. 
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Kumohon, jangan lagi bertindak bodoh seperti itu!” 
Pelukannya semakin erat di tubuhku. 


“Maaf... Dan terima kasih telah menyelamatkanku 
dari mimpi buruk itu.” 


Diam. Ia hanya diam tak kembali menjawabku. 
Melepas pelukannya dan menatapku dengan tatapan 
sedih? Kenapa dia menatapku seperti itu. Harusnya ia 
marah bukannya melihatku seperti ia yang berdosa dan 
terluka. Saat hendak membuka mulut untuk bertanya, ia 


sudah berdiri dan pergi berjalan menuju kamar mandi. 


“Aku mau mandi dulu. Hari ini kita pulang ke villa 
kamu.” 


Hanya satu penjelasan singkat dan sosoknya 
kemudian menghilang di balik pintu kamar mandi. 


Keadaan kami seperti kembali ke titik nol. Perbedaan 
saat perjalanan pergi ke Gili Trawangan dan pulang dari 
pulau tersebut benar-benar sangat jelas. Tidak ada lagi 
acara ngobrol atau bercanda santai di antara kami. 
Untuk saling memanggil nama satu sama lain saja terasa 
sangat canggung untuk dilakukan. 


Baru setelah kami berada di mobil untuk kembali 
menuju villa, aku berani membuka pembicaraan. Bukan 
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topik penting sih, aku hanya sekedar bertanya padanya 
tentang dirinya tadi pagi yang tidak ada di kamar. 


“Cuma jalan-jalan pagi,” jawabnya tanpa menoleh 
padaku dan fokus tetap menyetir. 


Bingung ingin bicara apa lagi, aku akhirnya 
memutuskan untuk meminjam ponselnya agar bisa 
menghubungi anak-anak. Selama tiba di Lombok aku 
sama sekali belum menghubungi mereka. Beruntung, 
sekarang aku ingat dan ada kesempatan pula untuk 
menelpon. 


“Rav, boleh pinjam ponsel nggak? Aku mau 
hubungi rumah.” 


“Ambil aja di dashboard.” 


Kubuka langsung dashbord mobil di hadapanku dan 
kuambil ponsel miliknya. Permasalahan kembali muncul 
saat dibutuhkan pin untuk membuka ponsel tersebut. 
Seperti sadar dengan kebingunganku, tanpa perlu 
kutanya Rava langsung mengucapkan nomor pin nya. 


“1262” 


Setelah berhasil memasukkan pin, aku langsung 
memencet nomor rumah di layar panggilan. Namun, 
dengan cepat kuhapus kembali nomor itu dan kupencet 
ulang nomor yang berbeda. Nomor ayah. Aku baru 
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ingat untuk sementara kini anak-anak kutitipkan 
sebentar pada ayah. 


Takdir berkata lain. Aku baru ingat sekarang hari 
Rabu, anak-anak tentu saja masih sekolah. Liburan 
benar-benar membuatku lupa dengan dunia. Alhasil, 
setelah bicara sebentar dengan ayah, aku memutuskan 
kembali sambungan telepon dan kembali berada dalam 
situasi kaku bersamanya. 


AUTHOR POV 


Sebuah mobil Range Rover berhasil terparkir mulus 
di halaman sebuah rumah. Si wanita memutuskan untuk 
ke luar terlebih dahulu dari kursi penumpang. Mungkin 
karena terlalu sesak dengan keadaan yang ada, membuat 
wanita itu dengan cepat berjalan ke arah pintu masuk 
mendahului si pria. 


Setelah berhasil masuk ke dalam rumah, si wanita 
langsung berjalan menuju kamar. Si pria yang sadar 
keberadaannya sedang dihindari oleh si wanita 
memutuskan untuk ikut masuk ke kamar menyusul si 


wanita. 
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Terkaget karena diikuti, Amaya yang awalnya 
sedang membaringkan badan langsung otomatis bangun 
melihat pria itu. 


“Ayo beres-beres. Besok kita pulang ke Jakarta.” 


“Bukannya kita di sini seminggu ya? Aku bahkan 
udah ambil cuti sampe Rabu minggu depan” 


“Ada kerjaan mendadak. Aku harus balik.” 
“Tiketnya?” 
“Udah kupesan” 


Hening sejenak, sampai si pria akhirnya kembali 
membuka suara saat melihat wanita di hadapannya 


hanya menunduk tanpa suara. 
“Kamu menghindar dari aku?” 
“Cuma merasa aneh aja hubungan kita saat ini.” 


“Kenapa?” tanya pria itu tiba-tiba sambil berlutut di 
hadapan Amaya. 


Refleks, wanita itu ingin menghindar namun kedua 
tangannya sekarang digenggam oleh Rava dan tatapan 
matanya juga terkunci menatapnya. Jiwanya seperti 
terhisap, wanita itu benar-benar tak bisa lagi berpikir 
jernih. 
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“Aku... Aku... Hubungan kita menurutku salah dan 
aneh,” ucapnya berhasil sambil terbata-bata. 


“Kenapa?” 


Lagi-lagi satu kata itu berhasil membuat Amaya 


bingung menjawabnya. 


“Entahlah. Kamu tiba-tiba perhatian dan baik. Aku 
tiba-tiba ngerasa gugup saat bareng kamu. Hubungan 
kita, aku bingung sekarang ada di mana.” 


“Aku juga. Mungkin karena di sini hanya ada kita 
berdua, aku jadi mulai merasa dekat denganmu. Sebut 
saja kejadian akhir-akhir ini sebagai kegilaan sesaat, tapi 
kurasa hubungan kita yang mulai akrab bukanlah sebuah 
kegilaan. Lagipula kita sudah memutuskan untuk 
bersama terus kan, jadi sudah seharusnya antara satu 
sama lain membina hubungan baik.” 


“Seperti teman?” 


“Seperti pasangan hidup tepatnya. Mulai sekarang 
ayo berusaha lebih terbuka, lebih banyak mengobrol, 
dan lebih berusaha tampak layaknya keluarga.” 


“Baiklah,” sebuah senyuman berhasil ditampilkan 
oleh wanita itu. 


“Dan satu lagi, kurasa tujuan liburan kita berhasil.” 


“Maksud kamu?” 
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“Ponselmu hilang, berarti otomatis pria itu tidak 
bisa menghubungimu. Lalu, aku yakin selama liburan ini, 
kamu sama sekali nggak mikirin dia,” jelasnya sambil 


tertawa. 


Amaya hanya bisa mengiyakan kembali perkataan 
pria itu dan ikut tertawa pula dibuatnya. 


“Kegilaan sesaat” 


Belum sempat Amaya bertanya maksud pernyataan 
pria itu, Rava telah menempelkan bibirnya pada bibir 
Amaya. Sebuah kecupan manis yang membuatnya diam 
seribu kata. Dan dengan tidak bertanggung jawabnya, 
pria itu justru malah kabur dengan alasan ingin membeli 
makan siang mereka. Bodohnya lagi Amaya hanya 
mengizinkan pria itu kabur dan terdiam setelahnya 
dengan pipi yang pasti sekarang sudah bersemu merah 
seperti kepiting rebus. 
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“Apakah kebahagiaan yang tidak dapat ditanggulangi 


adalah sebuah kebahagiaan? Atau malah kemalangan?” 


Kehadiran Rava yang seperti badai, benar-benar 
membuat jantung Amaya kini mendadak tak karuan. 
Bagaimana tidak? Setelah beragam kegilaan sesaat saat 
liburan di Lombok, setibanya di Jakarta, Rava langsung 
pergi meninggalkannya dengan alasan perjalanan bisnis. 


Karena alasan egois itu, berakhirlah Amaya kini di 
rumah seorang diri, hanya bisa termenung memikirkan 
segala macam perasaannya yang campur aduk seperti 
bubur ayam. Jatah cutinya yang masih tersisa seminggu, 
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membuat Amaya tak bisa ke kantor dan harus rela 
bingung menghabiskan waktunya. Setelah anak-anak 
berangkat sekolah, tak ada lagi kegiatan yang bisa 
dilakukan. 


Seperti koala, Amaya yang tak tahu harus 
melakukan apa dan hanya tiduran di kasur sambil 
sesekali melihat acara Tv. Untuk makan siang saja ia 
malas bergerak dan memilih untuk meminta Mbak Yuni 
yang mengantarkan makanan ke kamar. 


Hidupnya terasa lebih bewarna tepat saat kedua 
monster kecil dalam hidupnya telah pulang dari sekolah. 
Selebihnya, Amaya hanya membuang waktunya sia-sia 
dengan bermalas-malasan di kasur. 


Tiga hari pun berlalu begitu saja, membuat Amaya 
jenuh dan akhirnya mencari ide untuk menghabiskan 
waktunya dengan lebih bermanfaat. Di tengah pencarian 
ide ini, barulah ia teringat masalah ponselnya yang 
tertinggal. Buru-buru ia cari ipad Rava di segala penjuru 
rumah, dan nihil. Sepertinya Rava membawa serta ipud- 
nya dalam perjalanan bisnis kali ini. 


Ingin menghubungi Rava, tapi dirinya sendiri 
bahkan tak ingat berapa nomor ponsel pria itu. 
Kehilangan ponsel benar-benar membuat hidupnya 
susah. 'Bingung kenapa juga manusia dulu bisa hidup tanpa 
tekhmologi', pikirnya. 
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Ia pun memutuskan untuk menelpon Helen, dan 
menanyakan nomor Rava. Namun, hasilnya tetap nihil. 
Bukan nomor Rava yang ia dapat, justru Helen malah 
memberikan nomor Hilmi sebagai gantinya. Katanya sih, 
karena Hilmi sekarang juga sedang ikut perjalan bisnis 
itu. 

Terpaksa Amaya menelpon tunangan Helen 
tersebut. Dering pertama ia gugup. Pada dering kedua 
jantungnya semakin tak karuan. Dan di dering ketiga 
Amaya memutuskan panggilan. 


Tunggu kenapa aku putus telbonnya?' batin wanita itu 
sambil menggerutu tak jelas. Seperti orang gila, Amaya 
bukan menelepon kembali tunangan Helen tersebut, 
dirinya justru sibuk berdebat dengan benaknya sendiri 
untuk menelpon Rava atau tidak. 


Entah mengapa, hanya membayangkan mendengar 
suara pria itu saja bisa membuat bulu kuduknya 
merinding seketika. Seperti remaja ababil, selama lima 
belas menit Amaya hanya mondar mandir sambil 
meracau tak karuan. Hingga akhirnya, ia pun kembali 
menelpon Hilmi dengan segala tekadnya. 


Tidak lama setelah panggilan terhubung, Amaya 
segera menjelaskan dirinya dan meminta tolong Hilmi 
untuk menghubungkan dirinya dengan Rava. Beruntung 
saat itu Hilmi memang sedang berada di dekat Rava. 


180|Behind The Wedding 


Dengan segera, suara riang Hilmi berubah menjadi suara 
berat milik seseorang yang sangat Amaya kenal. 


RAVA POV 
“Kenapa?” tanyaku bingung. 


Aneh, wanita ini selama tiga hari sama sekali tidak 
menghubungiku dan sekarang justru dia malah memilih 
untuk menghubungi Hilmi. Memangnya sulit sekali apa 
menanyakan kabarku. 


“Itu! Aku mau nanya nomor ponsel yang dulu 
kusimpan di spad-mu.” 


“Cuma itu aja?” cetusku. Bisa-bisanya wanita ini 
sama sekali tak peduli denganku. Ah, kenapa jadi aku 
yang kesal gara-gara dia. 


“Awalnya cuma mau nanya itu aja. Tapi... Tiba-tiba 
aku ingat belum pernah hubungi kamu sekalipun. 
Gimana kabar di sana?” 


“Biasa aja, sibuk seperti biasa” 
“Kapan pulang?” tanyanya gugup. 


“Lusa mungkin. Anak-anak gimana?” 


181 | Behind The Wedding 


“Mereka ribut minta dibawain oleh-oleh mulu. Aku 


mau nyampein sampai lupa,” jawabnya riang. 


Perubahan wood yang luar biasa. Tunggu... 
“Kenapa kamu tau nomor Hilmi?” 


“Ah, soalnya nomor kamu kan ku save di ponsel, 
trus kamu kan tau sekarang ponselnya nggak ada. Nanya 
Helen dia nggak tau nomor kamu. Jadi gitu, dia kasih 
aku nomor Hilmi.” 


Tanpa sadar aku menghela napas lega. Kukira ada 
sesuatu di antara mereka berdua. “Rav, nomor 


ponselnya mana?” tanya Amaya. 
“Ah iya, kuambil dulu ipad-nya.” 


Setelah kuberikan nomor yang ia minta, Amaya 
segera mengakhiri panggilannya. Tak lupa ia 
menanyakan nomor ku untuk dihubungi. Senyumku 
tidak terasa mengembang mengingat dirinya akan 
kembali menghubungiku. Benar-benar gila mungkin aku 


sekarang. 
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“Bagai seekor laba-laba, terkadang suatu momen juga 
menunggu kita untuk terperangkap di dalam jerat jaringnya.” 


AMAYA POV 


Ruang tunggu lobi, entah mengapa terasa agak 
menyesakkan. Semenjak kejadian heboh dengan Rava, 
rasanya aku merasa sedikit trauma dengan lobi kantor. 
Tapi, mau bagaimana lagi. Sekarang diriku harus berada 
di sini untuk kembali mendapatkan ponsel 
kesayanganku. 


Setelah berhasil menghubungi Rava, aku langsung 
menghubungi Kintan agar bisa bertemu hari ini. Aku 
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tidak sanggup lagi untuk hidup lebih lama sehari saja 
tanpa ponsel. Benar-benar seperti di gua rasanya. 
Beruntung ia telah pulang dari perjalanan bisnis dan kini 
berada di Jakarta. Tak lupa juga aku membawa sekotak 
besar kue sebagai tanda terima kasih. 


Tak lama setelah resepsionis itu memastikan 
kedatanganku pada atasannya, dengan senyum ramah ia 
mempersilahkan aku untuk segera naik kelantai tujuh, 
agar dapat bertemu dengan Kintan di ruangannya. Tepat 
saat pintu lift terbuka, seorang wanita cantik dengan 
wajah ramah menyapaku riang. 


“Amaya, bukan?” 
“Ah iya, apa benar ini dengan Ibu Kintan?” tanyaku 
bingung. 


“Nggak usah formal lah, ayo sini masuk ke 


ruanganku aja.” Tangannya langsung menuntun 
tanganku masuk ke dalam ruangan. 


Tampak nyaman dan cantik, sangat sesuai dengan 


image wanita itu. 


“Duduk dulu di sana, aku mau minta OB bikin 
minum dulu ya.” 


“Nggak usah repot-repot, Mbak. Saya jadi nggak 


enak.” 
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Tanpa menghiraukan perkataanku, wanita itu tetap 
meminta seorang OB untuk meminta dibawakan 
minuman melalui intercom-nya. Segera setelah panggilan 
di intercom berakhir, wanita itu kembali sibuk mencari 
sesuatu sambil bergumam tak jelas, dan tepat saat 
menemukan apa yang dicarinya, wanita itu segera datang 
menghampiriku dan menyerahkan sebuah ponsel yang 
sangat jelas kukenali. 


“Ini ponselnya. Masih sama seperti sedia kala.” 


“Makasih banyak banget,” tanpa sadar kupeluk 
ponsel mungil tersebut yang membuat wanita itu 
terkikik geli. 

“Kayak ketemu anak yang hilang ya.” 

“Iya, soalnya data saya ada di sini semua. Eh, trus 


ini ada sedikit ucapan terima kasih,” ucapku sambil 
memberikan tas kue yang sedari tadi kupegang. 


“Ih, nggak usah repot lah. Aku juga cuma 
nyimpenin doang.” 
“Tetep aja makasih banget. Saya bener-bener nggak 


tau gimana jadinya kalau nggak ada, Mbak” 


“Santai lah. Malah seneng aku didatengin gini pas 
lagi stress banget sama kerjaan. Oh iya, kamu lagi nggak 
ngantor sekarang?” 


“Kebetulan masih dalam masa cuti.” 
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“Oalah, eh bentar kayaknya minumnya udah 
datang.” 

Wanita itu segera pergi menghampiri pintu kerjanya 
yang diketuk dan dengan ramah mengambil segelas teh 


yang dibawakan seorang OB untuk kembali 
diberikannya padaku. 


“Diminum mumpung masih anvet.” 
g g 
“Eh, iya makasih.” 


Aku pun segera menyeruput teh hangat itu sebelum 
akhirnya kembali menaruh cangkir tehnya kembali, 
karena merasa tak enak terhadap wanita baik yang 
sedang mengamatiku lekat-lekat ini. 


“Makasih tehnya ya,” ucapku membuka. 


“Iya, santai aja kok. Kamu abis ini mau langsung 
pulang ya?” 


“Niatnya mau jemput anak-anak dulu.” 


“Kamu udah punya anak! Aku kira kamu masih fresh 
graduate, loh!” 


“Saya udah 27 tahun, udah nggak muda lagi,” 
jawabku sambil nyengir tak jelas. 


“Kita beda 2 tahun doang dong, duh iri deh jadi 
pengen nikah juga.” 
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Canggung, aku hanya bisa memberikan seulas 
senyum padanya. Dan seakan sadar akan 
kecanggunganku, takdir ikut berpihak karena tiba-tiba 
seorang sekretaris datang untuk mengabarkan bahwa 


tamu lain dari wanita ini sedang menunggunya di lobi 


bawah. 


Sadar diri, segera aku pamit undur diri dengan tak 
lupa kembali mengucapkan rasa terima kasih ku. Wanita 
bernama Kintan ini, namun tidak membiarkan ku ke 
luar seorang diri, karena sekarang ia ikut mengantar 
menuju lobi bawah dengan alasan ingin sekalian 


bertemu tamunya. 


Setelah sampai di lobi, wanita cantik tersebut tak 
lupa memberikan satu pelukan hangat sebelum akhirnya 
berpisah denganku. Wanita yang benar-benar ramah dan 
sangat fleksibel. Berbeda denganku yang kaku dan 
membosankan. Sungguh wanita idaman. Sayang sekali 
wanita seperti itu belum menikah. 


Terlalu banyak melamun hampir saja aku lupa 
untuk pergi ke toilet dahulu. Tadi, dari lift aku langsung 
berpisah agar bisa ke toilet. 


“Amaya!” 


Seakan membuang waktu. Di depanku. Orang yang 
paling ingin kuhindari. Kini menatap diriku sangat 
dalam. 
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“Waktu berjalan, tapi manusia kadang suka seenaknya 


2 


menghentikannya dan menyalahkan takdir sebagai gantinya’ 


Amaya hanya bisa menatap tak percaya pria di 
hadapannya. Bagaimana mungkin ia bisa bertemu pria 
itu di sini. Di depan toilet! Di kantor yang tempatnya 
saja baru ia kunjungi! Lucu sekali, ia bahkan sampai 
pergi ke pulau lain menghindari pria ini, namun justru 


malah bertemu sekarang. 
“Amaya,” ucap Ragil sekali lagi memastikan. 
“Aku mau ke toilet,” jawabnya tak jelas sambil 


membuang muka. 
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“Aku... Maksudku, Kamu ke mana aja?” 


Merasa tak perlu menjawab, Amaya yang awalnya 
ingin pergi ke toilet segera membatalkan niatnya, dan 
membalikkan badan untuk pergi sejauh mungkin dari 
Ragil. 


“Kamu mau ke mana?” tegas pria itu sambil 


memegang lengannya. 


“Lepas atau kugigit!” ancam Amaya tanpa menoleh 
sedikit pun. 


“Kita perlu bicara, May!” 
“Ok! 


Dengan satu gerakan cepat, Amaya berbalik dan 
langsung mengigit tangan Ragil hingga akhirnya pria itu 
melepaskan cengkraman sambil berteriak kesakitan. Tak 
lupa dimanfaatkan kesempatan itu bagi Amaya untuk 
lari sejauh mungkin. Jika tidak, tangisnya bisa kembali 
meledak hanya karena mendengar segala ucapan manis 
pria itu. 


Ragil hanya bisa tertawa melihat bekas gigitan di 
tangannya. Wanita itu selalu bersungguh-sungguh 
dengan ucapannya. Tawa sedih yang ke luar dari 
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mulutnya kini berubah menjadi diam. Refleks ia 
mencium bekas gigitan itu. 


“Aku akan kembali memilikinya. Pergilah sekarang, 


2 


tapi kamu akan tetap kembali padaku,” ucapnya pada 


diri sendiri sambil tetap melihat bekas gigitan tersebut. 


Kintan menatap aneh pria di hadapannya. Ragil, 
sahabatnya di Inggris itu kini tiba-tiba muncul dengan 
gigitan aneh di tangan. 


“Tangan lo kenapa?” 
“Tanda cinta,” sahutnya sambil tersenyum tak jelas. 


“Terserahlah, males juga ngeladeni orang mabok 
cinta begini. Trus lo dateng setelah balik dari Inggris ke 
sini nemuin gue mau ngapain? Pasti bukan sekedar say hi 


p? 


doang kan!” ucapnya selidik. 


“Ajak gue masuk ke ruangan lo dulu kek, nggak 
sopan banget tamunya dianggurin gini,” jawab Ragil 
sambil melangkah maju mendahului Kintan menuju /f. 


“Lantai berapa?” 


“Lantai tujuh. Eh, tapi serius kenapa tiba-tiba 
pengen ketemu gue?” cecarnya tak mau kalah. 
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“Inget senja yang pernah gue ceritain?” 
Pandangannya kini mengarah pada Kintan. 


“Pacar setia lo itu kan?” 
“Gue pengen balikan lagi sama dia.” 


Pintu lift terbuka, lantai tiga. Ada dua orang 


pegawai yang masuk. 
“Trus, apa hubungannya sama gue?” 


“Ada hubungannya, karena gue baru inget lo dulu 
pernah cerita tentang mantan, Lo.” 


“Mantan yang mana?” tanya Kintan makin bingung 
tak mengerti arah pembicaraan ini. 


Lantai lima. satu orang yang dalam lift turun 
berganti tiga orang pegawai lainnya masuk. 


“Pria itu.” Ragil hanya menatap Kintan tak jelas. 
“Siapa?” 


“Rava. Mantan kesayangan lo sekarang jadi suami 


senja.” 


Lantai tujuh. pintu lift terbuka. Tidak ada yang 
masuk. Tidak ada yang ke luar. Tidak, sampai pria itu 
akhirnya menarik Kintan yang masih berusaha 
mencerna kata-katanya ke luar dari lift. 
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Amaya masih menggelengkan kepalanya tak percaya. 
Bagaimana bisa pria itu ada di sana. Salah, yang benar 
adalah bagaimana mungkin ia malah bertemu pria itu 
lagi saat ia berusaha menghindarinya. Benar-benar 
hidupnya sedang dipermainkan oleh takdir. 


Lampu merah beralih menjadi hijau. Dengan segera 
Amaya kembali menancap gas mobil untuk pergi 
menjemput anak-anaknya. 


Panggilan telepon yang sedari tadi berdering membuat 
Rava mau tak mau bangun dari tidur lelahnya. Tidakah 
paham bahwa sekarang masih jam lima pagi? Tepatnya 
di sini, di London. Dengan kesal, Rava akhirnya 
menerima panggilan itu dengan asal. 


“Halo,” ucapnya serak karena kantuk. 


“Rav, halo, kamu di sana? Kok gelap sih?” Suara 
wanita di ujung sana membuat Rava seketika bangun 
dari tidurnya. 


Segera ia lihat layar ponsel dan benar saja, ternyata 
Amaya dengan wajahnya yang memenuhi layar kini 
sedang balik menatapnya. Panggilan video, pantas saja 
sebelumnya Amaya bilang gelap, karena mungkin yang 
ia lihat tadi adalah lubang kuping Rava. 
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“May, kenapa?” 


“Ah, enggak. Kayanya aku telpon di waktu yang 
nggak tepat ya?” jawabnya sambil sedikit tersenyum. 


Tentu saja, penampilan Rava yang berantakan ini 
pasti sukses membuatnya geli. Rambut awut-awutan, 
dengan kemeja kantor yang masih dipakai. 


“Enggak kok, udah waktunya bangun juga. Kenapa 
kamu tiba-tiba telpon aku?” 


“Ini,” layarnya kini berubah menampilkan dua anak 
manis dengan baju seragam. Salah satu anak kini telah 
berhasil mengambil alih layar dan dengan suara riang ia 
mulai membuka suara. 


“Yah! Ini, Hana. Kangen! Kok ayah nggak pulang- 
pulang?” 


Ucapan anak itu sukses membuat Rava tergelak. 
Jika ada orang lain yang mendengarnya, pasti Rava akan 
dituduh seperti Bang Toyib yang tidak pulang berbulan- 
bulan, padahal baru beberapa hari saja ia pergi dari 
rumah. 


“Iya, ayah juga kangen. Di sana kalian gimana? 
Baik-baik aja kan sama ibu?” mengucap kata ibu benar- 


benar terasa aneh di lidahnya. Rava tersadar kini ia tidak 
sendiri lagi. 
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“Baik kok. Aku nggak bandel waktu ayah nggak di 
sini, kakak juga. Tapi ibu males-malesan mulu tuh di 
rumah.” 


Dengan cepat, layar ponsel kembali berubah 
menunjukkan wajah Amaya. Wanita itu seakan ingin 
menyangkal perkataan putrinya dengan mengelengkan 
kepala sangat keras. Namun, tampilan wajah Amaya 
hanya bisa sebentar Rava lihat, karena sekarang 
tampaknya Hana telah mampu kembali menguasai 
ponsel ibunya itu. 


“Yah! Yah! Aku mau minta oleh-oleh. Mau boneka 
kucing yang gede,” ucap putrinya heboh. 


“Dek, jangan minta yang aneh-aneh!” suara seorang 
anak laki-laki kini berhasil terdengar. 


Dava yang sedari tadi menunggu giliran berbicara 
kini berhasil menempatkan wajah di samping wajah 
adiknya. 


“Jangan dengerin Hana, Yah! Dia cuma mau pamer 
aja ke Clara, gara-gara Clara kemaren nunjukin ikan 


arwana yang gede.” 


“Biarin aja, biar ikan Clara nanti dimakan kucingnya 


[?? 


Hana 


Pembicaraan yang benar-benar membingungkan. 
Siapa Clara? Ada apa dengan Arwana? Tampaknya 
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sepulang dari sini, Rava benar-benar harus mengikuti 
lebih banyak cerita kedua bocah itu agar tak bingung 
disaat seperti ini. 


“Gapapa, nanti ayah beliin ya. Kalo Dava mau 
dibeliin apa?” 


Setelah tampak menimbang-nimbang, akhirnya anak 
lelakinya itu berceletuk riang ingin dibelikan teleskop 
dan mulai bercerita tentang keinginan melihat matahari 


dengan teleskopnya itu. 


Rava hanya bisa menganggukan kepala sambil 
menahan senyum. Perkataan anak-anaknya benar-benar 
tak ada yang masuk akal sama sekali. Dengan sabar ia 
mendengarkan segala hal remeh yang dibicarakan 
mereka. Sampai akhirnya, wajah Amaya yang kembali 


muncul. 


“Udah ya, sekarang giliran Ibu,” pandangannya ke 
bawah menatap kedua anak itu, dan kini mata hitamnya 
kembali menatap Rava. 


“Maaf ya, tadi anak-anak malah ribut, padahal kamu 
kelihatan capek banget.” 


“Gapapa, udah terlanjur bangun juga. Oh, trus ini 
ponsel kamu udah balik?” tanyanya memastikan. 
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“Udah dan yang balikin tuh cantik dan ramah 
banget deh. Kamu kalau ketemu sama dia pasti jatuh 
hati. Aku aja yang wanita jatuh hati sama dia.” 


Tak tahu harus memberi respon apa, Rava hanya 
bisa diam mendengar Amaya. Jatuh hati, terdengar 
sangat mustahil di kupingnya. Merasa tak mendapat 
respon, Amaya kembali melanjutkan omongannya 


“Di sana kerjaan kamu gimana? Sukses?” 


“Lancar kok. Emang sibuk banget tapi bisa ku- 
handle” 


“Kamu makan teratur? Biasanya pasti kamu lupa 
deh sarapan sama makan malem,” tanyanya selidik yang 
memang benar adanya. 


Selama perjalanan bisnis kali ini, seperti biasa Rava 
selalu tak ingat kapan waktu makan yang tepat. Tak 
jarang ia hanya akan langsung tidur, bahkan tanpa 
sempat mandi dulu karena terlalu lelah. 


“Diam berarti benar. Makanlah. Gimana mau kerja 
kalau badan kamu sakit nanti,” ada ketulusan pada sorot 


matanya. 


Dalam diam Rava hanya mengangukan sedikit 
kepala, sebagai tanda mengiyakan permintaan Amaya. 


“Sampai kapan kamu di sana?” 
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“Sampai hari ini. Jam delapan aku harus udah di 
airport” 


“Sekarang jam berapa emang di sana?” 


“Sekitar jam lima. Ah tapi tenang, masalah oleh- 
oleh aku pasti beli.” 


Padahal tak dibeli juga Amaya tak masalah. Pria ini 


benar-benar selalu menepati janjinya. 


“Kalo gitu tidur dulu aja lagi dan safe flight ya,” ucap 
wanita itu sambil tetap tersenyum padaku. 


Mau tak mau wajahku pun ikut tersenyum 
membalas senyuman wanita itu. Dan setelah itu 
sambungan terputus. Layar ponselku kini kembali gelap, 
dan wajah tersenyumku kini terpantul di balik layar 
gelap tersebut. 


Tersenyum, tertawa, dan bingung. Tampaknya kini 
aku mulai belajar untuk lebih banyak memiliki ekspresi. 
Seperti dugaan awalnya, wanita ini memang menarik. Ia 
kini seakan bisa merapat mendekati dinding 
pertahanannya. Rava yang masih mengantuk, kini 
kembali melanjutkan tidur dan terlelap dengan tenang. 
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“Nggak mungkin, gimana bisa wanita tadi dan pria 


p? 


itu menikah 


Kintan kini duduk seorang diri di kantornya. Ragil, 
pria itu berhasil meyakinkan Kintan dengan cerita Rava 
yang telah menikah dengan senjanya. Namun, yang 
Kintan tak habis pikir bagaimana mungkin Rava mau 
menikah. Pria jahat yang memilih untuk merelakan 
Kintan dengan lelaki lain, dan memutuskannya 


dibanding menikahinya! 


Tidak mungkin Pria itu mau menikah. Dan anak, 
bagaimana pula dia bisa punya anak, padahal Kintan 
sangat paham bawa Rava sangat membenci anak-anak. 
Dan lebih gilanya lagi wanita senja yang dimaksud Ragil 
adalah wanita manis dan gugup yang baru saja ia temui 
tadi. Tidak salah lagi. Setelah melihat foto wanita senja 
itu, Kintan yakin sekali bahwa wanita itu sama dengan 
wanita bernama Amaya yang baru saja datang ke 
kantornya. 


Kintan tidak rela. Rava, pria yang selalu menjadi 
cintanya, pria yang membuatnya tetap sendiri hingga 
sekarang, pria yang menjadi obsesinya sejak dulu. Ia tak 


rela pria itu direbut bahkan tanpa sepengetahuannya. 


12? 


“Akan kurebut dengan cara apapun!” ucap wanita 


itu yakin pada dirinya sendiri. 


“Kemerdekaan itu tidak diraih hanya dengan satu malam. 
Sama seperti sebuah hubungan, perlu perjuangan lebih dari 
masing-masing pihak agar bisa saling menyatu satu sama lain” 


Pagi yang seperti biasa. Anak-anak yang ramai sebelum 
akhirnya berangkat, dan sekarang Amaya kembali 
terdampar di rumah untuk menghabiskan sisa dua hari 
cutinya. Sialnya setelah itu Sabtu dan Minggu yang 
berarti Amaya masih harus betah berbosan-bosan 
selama empat hari ke depan. 
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Selesai setelah mencuci piring bekas sarapan, 
Amaya segera menuju kamar. Tidak ada lagi bermalasan. 
Amaya lebih memilih mencicil pekerjaan kantor yang 
tertumpuk. Alhasil, fokusnya kini hanya tertatap pada 
layar Mcbook-nya dengan sangat serius. Tak lupa 
berbagai lembar kantor kini mulai ikut berserakan 
menghiasi kasurnya. Berjam-jam Amaya hanya mengetik 
tanpa henti, hingga tidak menyadari ada seseorang yang 
kini sedang menatapnya lekat-lekat. 


Setelah pria itu menjatuhkan badan ke samping 
Amaya, ia baru memekik kaget. 

“Rava?! Sejak kapan kamu di sini?” tanyanya 
bingung. 

“Dari tadi. Sejak aku dikacangin pas masuk kamar,” 
ucap pria itu tanpa menoleh. 

Merajukkah dia? 

Tak mau makin merusak wood pria itu lebih parah 


lagi, masih dengan bingung Amaya bangun dari 
duduknya dan segera pergi menuju dapur. 


Mungkin segelas ice tea mampu menyegarkan pikiran Rava. 


Setelah siluet Amaya tak terlihat, Rava langsung 
membalikkan badan menatap langit-langit. Tubuhnya 
masih yet /ag akibat penerbangan tadi. Tapi bukan yet lag 
yang membuatnya merajuk kekanakan. Bukan. Ia kesal 
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karena tidak ada yang menyambutnya pulang. Anak- 
anaknya masih di TK, Rava paham fakta itu, tapi 
setidaknya Amaya bisa saja membukakan pintunya tadi 
bukan malah melihat Mbak Yuni dengan wajah 
bengongnya. 


Tidak, Rava masih belum terlalu kesal juga saat itu. 
Yang benar-benar membuatnya kesal adalah saat Amaya 
bahkan tidak sadar bahwa Rava sudah ada bersamanya 
dalam kamar. Apa beberapa hari perjalanan bisnis 
membuat hawa keberadaannya benar-benar dilupakan. 


Padahal dia bilang akan selalu menungguku pulang. 
Menyebalkan! 


“Muka kamu kenapa sih jutek banget. Karena Jet 
lag?” 


“Iya.” Jawab Rava asal, kemudian memiringkan 
tubuh membelakangi Amaya. 


“Mau zee tea? Mungkin bisa sedikit meredakan yet lag 
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mu. 


Membuang harga diri, Rava pun bangun dan 
mengambil gelas Ze tea dari tangan Amaya dan 
meminumnya habis tanpa sisa. Wanita itu tersenyum 
melihat tingkahnya. Amarahnya pun luluh karena 
melihat senyum Amaya. 
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Mungkin Amaya tidak terlalu salah, aku lah yang tidak 
memberitahunya bahwa sudah sampai di Jakarta, pikirnya 
sambil menyerahkan gelas kosong pada Amaya, yang 
kemudian ditaruhnya sembarang di atas meja. 


“Maaf, tadi harusnya aku jemput kamu dari Bandara. 
Aku nggak tau kamu udah nyampe di Jakarta dan lupa 
juga nanyain kabarmu.” 


“Aku juga lupa ngabarin, dan aku tau kok kerjaan 
kantor emang bikin orang kadang lupa waktu.” 


“Nggak mau mandi dulu?” 
“Aku mau langsung tidur aja.” 


Rava kembali merebahkan diri ke atas kasur. Tak 
lupa Amaya merapihkan berkas-berkasnya, untuk 
memberi Rava ruang yang cukup untuk tidur. 


“Kamu nggak mau keruang kerja aja?” tanyanya saat 
melihat Amaya yang kembali duduk menatap Mcbook 
di sampingnya. 


“Di sini aja deh. Ada kamu juga. Sekalian nemenin 
kamu tidur,” jawabnya asal membuat hati Rava 
menghangat. 


Perlahan ia kembali memejamkan mata, berusaha 
untuk tidur sambil berusaha menahan hasrat untuk tidak 
memeluk tubuh wanita di sampingnya. Harum strawberry 
khas wanita ini sekarang berhasil memenuhi penciuman 
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Rava. Harum tubuh yang selama ini mau tak mau ia akui 
sebagai harum yang cukup dirindukannya. 


“Aku mau cerita.” 


Wanita itu tiba-tiba membuka suara, membuat 


konsentrasi Rava untuk tidur buyar. 
“Cerita apa?” 


“Kemarin waktu aku pergi ngambil ponsel, aku 
ketemu dia di toilet.” 


“Siapa?” 
“Ragil. Siapa lagi emang?” 


Rava diam. Berusaha untuk memikirkan respon 
yang tepat. Dengan perlahan, ia kembali bangun dan 
kini menatap Amaya. 


“Lalu?” 
“Kugigit.” 
“Hah? 2 


“Dia nggak mau lepasin tanganku, jadi kugigit 
tangannya kaya gini.” 


Rasa panik yang sedari tadi Rava sembunyikan, kini 
berganti menjadi rasa geli karena ucapan wanita aneh di 
hadapannya. Benar-benar tak habis pikir, Rava hampir 
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saja lupa, istrinya ini adalah wanita yang sama, yang 
berani menyiram garam pada dirinya. 


“Kok malah ketawa. Aku serius tau, aku dari 
kemarin kepikiran gimana kalau dia muncul lagi! Aku 
takut.” 


Diraih tubuh istrinya itu masuk ke dalam 
pelukannya. Dihirupnya banyak-banyak wangi yang 
sedari tadi membuatnya rindu itu. 


“Kamu kan bisa gigit dia lagi,” candanya masih 
dengan kepala yang tenggelam pada leher putih Amaya. 


“Ih kamu kenapa deh, aku serius tau!” 


Amaya berusaha melepaskan pelukan, namun Rava 
menahan dan justru ikut menjatuhkan tubuhnya 


bersama ke atas kasur. 


“Mending kita tidur. Aku masih yet /ag. Nanti aku 
pikirin lagi masalah kamu itu.” 


Amaya yang sedari tadi berontak, tampak mulai 
menyerah dan kini ikut terlelap dalam pelukannya. Rava 
hanya menikmati keadaan ini. 


“Akan kupikirkan caranya. Pasti.” 
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Entah karena lelah atau karena nyaman, baik Rava 
maupun Amaya masih tertidur pulas dengan posisi 
saling memeluk satu sama lain. Jika ada yang melihatnya, 
pasti mereka tak akan percaya bahwa kedua orang ini 


menikah hanya karena kepentingan satu sama lain. 


Jika saja Hana dan Dava tidak menyerbu masuk 
kamar mereka yang tidak dikunci, kedua orang itu pasti 
akan tetap tertidur sampai matahari tenggelam. Alhasil, 
akibat serbuan mendadak yang terjadi, baik Rava dan 
Amaya saling terbangun dengan terkejut dan canggung. 


Terkejut karena teriakan anak-anak mereka yang 
ribut tentang oleh-oleh dan canggung karena mereka 
terbangun dengan kondisi masih tetap berpelukan sama 
seperti awal mereka tidur. 


Beruntung, celotehan dan rengekan Hana dapat 
membuat suasana antara kedua orang itu dapat mencair. 


“Asik! Sekarang aku udah punya kucing yang 
ngalahin arwananya Clara. Pokoknya besok aku mau 
pamer ke dia,” seru Hana sambil memeluk boneka 
kucingnya yang besarnya hampir dua kali badan bocah 
Itu. 


Dava yang biasanya meladeni segala omongan Hana, 
kini justru diam saja karena sibuk merakit teleskop 
miliknya bersama Rava yang sekarang sedang fokus 
membaca buku manual. 
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“Hana, boneka mana bisa makan binatang, kamu 
aneh banget deh.” 


“Biarin aja, Bu. Hana itu udah Dava bilangin juga 
tetep ngotot.” 


“Ih... Kakak sama Ibu sih nggak tau gimana 
kemaren Clara pamerin ikannya yang serem itu.” 


“Ya trus bonekanya mau kamu apain?” timpal Rava 
tiba-tiba. 


“Mau kucemplungin dalam aguariumnya Clara, Yah. 
Biar ikannya kalah gede sama kucingku.” 


Rava hanya bisa menanggapi omongan Hana 
dengan gelakan tawa, melupakan buku manual di 
tangannya. 


“Ayah jangan tanggepin Hana, teleskop Dava 
selesain dulu!” rajuknya. 


“Hana bonekanya ntar sedih loh dimasukin air 
kayak gitu. Nanti ayah juga sedih kalau kamu buang 
boneka dari dia.” Amaya menjelaskan sambil menatap 


dalam mata putrinya. 


“Kalo gitu bonekanya aku bawa ke TK aja ya, Bu. 
Biar bisa diajak main sama aku bareng Lana, Ika, sama 


Fanya.” 
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“Nah gitu dong, anak ibu emang yang paling #he best 
lah.” 


Di sisi lain, Rava bersama buku manualnya akhirnya 
berhasil merakit teropong bintang Dava. Dengan tak 
sabaran Dava berusaha memakai teropongnya dengan 


wajah berbinar. 


2 


“Aku mau lihat matahari sekarang,” ucapnya keras 


menatap Amaya dan Rava. 


Kini setelah masalah arwana dan kucing selesai, 
mereka kembali sibuk menjelaskan persoalan matahari. 
Kali ini Amaya hanya bisa mendesah panjang. 
Tampaknya butuh banyak waktu untuk menghentikan 
kegilaan Dava dengan keinginan anehnya. Dan Rava, 
pria itu hanya bisa kembali tertawa tak jelas mendengar 


ucapan Dava. 
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“Titik-titik pola yang awalnya terpisah akhirnya saling 
terhubung dengan suatu garis yang menampakkan sebuah 
gambar” 


Suasana di club malam yang berada di Jakarta Pusat 
malam itu terlihat lebih ramai dibanding malam biasanya. 
Mungkin, karena sekarang hari Sabtu, hari yang tepat 
untuk melepas seluruh lelah yang menumpuk di hari- 
hari sebelumnya. Dentuman musik, wangi rokok, dan 
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suara riuh orang menjadi satu padu membentuk sebuah 
irama bising yang mengusik kuping Amaya. 


Amaya sebenarnya terpaksa untuk datang ke club 
saat itu, hanya karena desakan dari ketiga sahabat 
dekatnya untuk merayakan pesta lajang Helen. 
Jangankan untuk sekedar membuka mulut, untuk 
bernapas saja rasanya sesak bagi Amaya. Asupan 
oksigen di tempat itu rasanya sangat tipis membuat 
Amaya ingin cepat-cepat pulang dan tidur nyaman di 
samping Rava. 


'Bodoh! Kenapa bisa berpikir seperti itu' ucapnya dalam 
hati sambil menampar diri sendiri berusaha sadar dari 
lamunan. 


“Lah, kamu kenapa, May?” tanya Derish melihat 


sikap aneh temannya. 


“Mulai pusing, dia belum minum udah mabok,” 
ledek Aylin sambil menyesap kembali champagne-nya dan 
dijawab manyun oleh Amaya. 


Kelima sahabat itu pun termasuk Amaya di 
dalamnya mulai kembali saling mengobrol, meledek, 
bahkan menggosip satu sama lain layaknya obrolan 
wanita lainnya. Keakraban sangat kental terlihat. Tentu 
saja, karena mereka sudah bersama sejak kelas dua SMA. 
Dipertemukan dalam satu kelas yang sama. Dan karena 
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kerusuhan yang dibuat Helen dan Derish membuat, 
Amaya, Aylin, dan Abel menjadi dekat. 


“Padahal rasanya masih baru kemaren si Helen 
berantem sama si Derish ngerebutin cowok,” celetuk 


Abel. 


“Siapa yang ngerebutin cowok? Itu mah salah 
Helen aja yang main labrak aku?” bela Derish tak mau 
disalahkan. 


“Rusuhnya mah sebenernya gara-gara kamu, Bel! 
Ngapain juga kamu sampai pake acara siram-siram jus 


segala.” 


Flashback 


Kelima orang itu pun saling berdebat mencari tahu biang 
masalah dan setuju bahwa Helen lah inti dari setiap masalah 
Jang ada. Seperti pertemuan pertama mereka, di mana awalnya 
Helen bersama Amaya tiba-tiba saja melabrak Derish karena 
mendapat info bahwa Derish merebut kakak kelas yang disukai 
Helen sejak pertama kali masuk SMA. 


Derish yang merasa tak tahu menahu masalah itu langsung 
membela diri dibantu sahabatnya Aylin yang saat itu duduk 
satu bangku bersamanya. Keributan pun mulai ramai hingga 
leman-teman sekelas yang lain ikut melihat acara cekcok satu 
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sama lain antara Helen dan Derish. Abel sang ketua kelas yang 
mendengar keributan itu pun langsung datang ke kelas sambil 
membawa jus manga yang baru dibelinya. 


Sesampainya di kelas, bukannya melerai keributan, yang 
ada Abel malah menambah besar api yang belum padam dengan 
tak sengaja jatuh dan membuat jusnya berhasil melesat jauh 
menyiram empat orang yang sedang ribut itu. Alhasil, keributan 
semakin membesar hingga akhirnya guru BK muncul dan 
memarahi kelima tersangka itu. 


Masalah menjadi lebih jelas, setelah terungkap bahwa 
ternyata Helen lah yang salah paham sedari awal. Kakak kelas 
yang disukainya memang direbut oleh Derish, tapi bukan Derish 
kelasnya melainkan Derish kelas lain yang berbeda jurusan 
dengan mereka yaitu di kelas IPA. 


Pada akhirnya, mereka berlima pun dihukum berdiri di 
lengah lapangan dan untuk Helen, bahkan ditambah lari 
keliling lapangan hingga 5 kali. Kebodohan inilah yang membuat 
mereka berlima akhirnya dekat hingga sekarang. 


“Udahlah masa lalu jangan diungkit-ungkit, 


mending kita turun ke lantai dansa.” Abel mengalihkan 
perhatian sambil menarik tangan Helen dan Amaya. 
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“Kalian aja deh, gue nggak. Lagi males turun,” 
jawab Amaya sambil melepas tangan Abel. Malas 
berdebat, jadilah keempat orang itu merelakan Amaya 
untuk tetap duduk di tempatnya. 


“Minumannya, Mbak.” 
“Maaf, tapi saya nggak pesen.” 


“Oh ini tadi temennya Mbak yang minta buat 
dikasih Mbak-nya karena nunggu.” 


Amaya hanya bisa diam mengiyakan. Mungkin salah 
satu dari mereka yang memesannya. Dicicipi lah air 
berwarna cantik yang baru saja dihidangkan di 
hadapannya. Aman, tidak ada rasa alkohol sama sekali. 
Sebaliknya Amaya justru merasakan segar dan manis 
secara bersamaan dari minuman ini. Rasa haus yang 
tiba-tiba muncul, membuat Amaya menghabiskan 
minuman ajaib itu dalam sekali teguk. 


Setelah hausnya teratasi, amaya kembali memainkan 
jemari pada layar ponsel, dan perlahan kesadarannya 
mulai menipis. 
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AMAYA POV 


Mataku terasa berat. Sulit sekali rasanya kelopak 
mata ini untuk terbuka. Lebih baik tidur lagi. Kubalik 
badanku kembali, mencari kenyamanan dari sebuah 


guling, hangatnya benar-benar terasa nyaman. 
“Hei!” 
“Hmmm” 


Eh, sejak kapan guling bisa ngomong. Begitu 
mataku terbuka, aku hanya bisa memandang dada 
bidang... MANUSIA!!! 


Kutarik kepalaku yang masih pusing dan 
kudongakkan, selanjutnya mataku kini yang terbelalak 
lebar langsung bertatapan dengan matanya. Rava hanya 
bisa menatapku dengan raut wajah yang sulit kubaca. 
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“Tidak butuh alasan untuk bernapas, tidak pula untuk 
makan atau minum. Semua dilakukan sebagai bentuk rutinitas. 
Lalu tidak bisakah bersamamu menjadi salah satu rutinitasku?” 


AUTHOR POV 
Flashback 


Rava yang sedari awal tidak tenang saat mendengar Amaya 
akan pergi ke club, langsung tersenyum cerah mendengar ajakan 
Hilmi untuk membututi tunangannya Helen. Pria yang awalnya 
takut menikah itu, kini merubah menjadi pria super protektif 

Jang seakan-akan takut tunangannya akan dibawa kabur pria 
lain. Alhasil, kini mereka berdua ditambah Theo berhasil 
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mengamati lekat-lekat sekerumunan wanita heboh yang sedang 


sibuk berpesta. 


Jika ditanya alasan mengapa Theo tiba-tiba ada dalam 
satuan pengintai dari kedua lelaki itu, jawabannya mudah. 
Mereka, tepatnya Rava tidak mau disangka gay bersama Hilmi. 
Jadi Rava memaksa atau lebih tepatnya mengancam Theo untuk 
ikut dalam satuan pemantauan ini. 


Tak disangka Theo yang awalnya heboh menggerutu, kini 
Justru tampak ikut fokus mengamati kerumunan wanita yang 
menjadi target pengamatan mereka. Entah siapa yang 
membuatnya tertarik, Rava tidak terlalu ambil peduli. Yang 
penting sekarang adalah Amaya jangan sampai meminum 
alkohol gila yang bisa membuatnya tampak seksi dalam sekali 
teguk. 


Wanita itu memanas. Kintan bersama Ragil yang sejak awal 
juga mengikuti Amaya kaget melihat Rava juga ikut membututi 
wanita itu. la paham, bahkan sangat tahu bahwa Rava 
bukanlah orang yang akan membuang waktunya hanya untuk 
mengikuti seorang wanita. Lalu mengapa sekarang ia 
melakukannya? 


“Sejak awal gue udah bilang, singkirin pria lo dari Senja!” 
ucap Ragil tanpa melepaskan tatapannya dari Amaya. 
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Kintan hanya diam. Ia tak mampu membalas perkataan 
Ragil. Omongan pria itu benar, tapi bukan Rava yang harus 
disingkirkan, tapi wanita sok polos itu. Amaya, ia harus segera 
menyingkirkannya. 


Dasar jalang, berani-beraninya dia menggoda Rava! 


Amarahnya makin memuncak, saat melihat Rava dengan 
sigap datang menghampiri Amaya yang tampak sempoyongan, 
setelah meminum minuman yang tanpa sepengetahuan Ragil 
Kintan kirimkan kepada wanita itu dengan campuran drug di 
dalamnya. 


Tidak ada tujuan jelas mengapa ia mencampurkan drug ke 
dalam minuman Amaya. Bahkan, jika wanita itu pingsan 
sekalipun, Ragil pasti akan langsung datang menghampirinya. 
Mungkin alasan pasti ia melakukan hal ini untuk mencoba 
peruntungan. Peruntungan jika saja wanita itu dalam keadaan 
tidak sadar bisa berakhir tidur dengan salah satu pria brengsek 
di club ini, dan Rava tentu akan menceraikannya jika hal itu 
sampai terjadi. 


Tapi bukan senyum kemenangan yang ia dapat, justru rasa 
iri yang semakin dalam karena kepedulian Rava yang terlihat 
Jelas saat membawa wanita itu ke luar dari club. Bukan saja 
dirinya, Ragil juga merasakan cemburu yang Inar biasa melihat 
adegan itu. 
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Tidak bisa, Kintan tidak bisa membiarkan hal ini terus 
terjadi. Segera ia akan memikirkan cara untuk melenyapkan 


Wanita itu dari sisi Raya. 


Seperti mengulang malam di Lombok, lagi-lagi Rava kembali 
sibuk membawa Amaya pulang ke rumah setelah tadi ia 
melihatnya tiba-tiba pingsan beberapa saat setelah meminum 
segelas cocktail. Ada yang menaruh obat ke dalam minumannya. 
Rava yakin akan satu hal itu. Karena jika hanya alkohol, aneh 


sekali bisa langsung membuat ambruk seseorang. 


Beruntung dirinya ada di sana, jika tidak pasti orang gila 
yang mencampur obat dalam minumannya itu sekarang sudah 
berhasil menjamahi tubuh istrinya. Membayangkannya saja 
sudah membuat Rava jijik dan marah setengah mati. 


Tidak ingin membangunkan anak-anak, dengan perlahan 
Rava masuk ke dalam rumah sambil membopong Amaya dalam 
gendongannya. Ditaruh tubuh wanita itu di atas kasur milik 


mereka. 


Sebut Rava gila jika ia tidak tergiur untuk mencicipi tubuh 
wanita ini yang sekarang tampak sangat menggiurkan bagi 
dirinya. Tapi, sayangnya Rava cukup waras untuk tidak 
menyentuh wanita yang bahkan tidak akan sadar apa yang 
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sedang terjadi saat ini. Mandi air dingin mungkin akan 


membantu. 


Belum sempat Rava menenangkan diri, tiba-tiba saja 
tangan mungil Amaya menggapai dan menarik ujung baju Rava, 
membuatnya tertahan untuk tetap bersama wanita itu. 
Memandangnya membuat pikiran dan tubuh Rava tersiksa. 
Tergoda untuk sedikit mencicipi bibir mungil itu. Dan tanpa 
sadar kini bibir mereka telah menyatu satu sama lain. 


Perasaan ingin mencecap kimi berubah menjadi lumatan 
hingga membuat Rava tanpa sadar menggeram. Tangannya yang 
awalnya hanya diam, kimi sibuk bergerilya menyentuh setiap 
ruang yang ada dibalik gaun terusan Amaya. Rava ingin 
berhenti, tapi tubuhnya berkata lain. Ia menginginkan setiap inci 
dari tubuh Amaya. Perasaan bersalah tiba-tiba muncul. 
Membuatnya, dengan susah payah menarik tubuhnya dari tubuh 
wanita itu. 


Matanya terpejam. Dalam tidurnya bahkan wanita ini bisa 
sangat menyiksa Rava. Bahkan, walaupun mereka kini sudah 
sah sebagai suami istri, tetap saja tindakan Rava saat ini 
dianggap sebagai perkosaan. Jika, memang ia harus memilikinya, 
Rava ingin mereka berdua dalam keadaan sadar dan saling 
mengingat. 


Mencoba menenangkan diri, Rava akhirnya merapihkan 
kembali baju Amaya, dan kini dirinya berusaha untuk tidur 


membelakangi wanita di sampingnya. Namun, memang takdir 
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tidak memihaknya, bukannya menjauh, Amaya kini justru 
malah memeluknya dari belakang. Bertarung dengan hormon 
sendiri, akhirnya Rava mengalah dan memeluk balik Amaya. 
Seperti sebuah siksaan yang membuat Rava kembali berpikir 


tentang perasaannya saat ini. 


'Cintakah ia pada wanita ini? kenapa ia menginginkannya? 


kenapa ia cemburu? 


Hal-hal yang terasa mustahil, kini kembali terlintas dalam 
benaknya. Entahlah, mungkin ia harus menyortr ulang 
perasaannya. Tapi yang lebih penting sekarang, ia harus 
memikirkan cara untuk tetap waras dalam keadaan ini. 


“Kiise. Terdengar seperti itu. Tapi sungguh. Aku ingin 


kembah bersamamu” 


Awkward. Pagi ini seperti kembali di titik awal. Baik 
Rava atau Amaya sama-sama tidak ingin membuka 
mulut satu sama lain. Seperti biasanya, hanya ada suara 
anak-anak yang sukses membuat suasana di ruang 
makan tidak sepi bagai kuburan. 


Rava dengan  korannya, sambil sesekali 
menghiraukan ucapan Hana, dan Amaya dengan 
ponselnya, mengecek kabar sahabatnya. Melihat 
kecanggungan yang jelas diperlihatkan Amaya, membuat 
Rava tambah bingung dengan perasaannya. Ia tidak bisa 
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menjelaskan hubungannya kali ini dengan wanita itu. 
Benar-benar membuat bingung. 


Setelah sarapan selesai, mereka akhirnya berangkat. 
Bedanya, kali ini Amaya membawa mobil sendiri. Anak- 
anak juga diantar olehnya. Alasannya, karena ada suatu 
tempat yang ia tuju, jadiakan lebih praktis jika 
membawa mobil sendiri. 


Alasan konyol. Jelas, Amaya hanya ingin 
menghindari Rava. Mungkin ini juga waktu yang tepat 
baginya. Bagi Rava untuk memikirkan kembali 


hubungan mereka dengan jelas. 


AMAYA POV 


Tidak sepenuhnya bohong. Aku memang ingin 
menghindarinya, tapi aku juga ingin pergi menemui 
Ragil malam ini. Bukan untuk reuni akan kenangan lama 
yang tidak ingin kuingat. Hanya ingin memperjelas 
hubungan antara kami. 


Tadi pagi, saat aku sedang mengecek kabar Derish, 
tiba-tiba saja terlihat pesan masuk dari Ragil. Awalnya 
aku ingin mengabaikan pesan itu. Tapi, aku juga ingin 
meluruskan semua urusan yang ada. Hubunganku 
dengan Ragil, maupun dengan Rava. 
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Sejak awal bertemu sosok Rava benar-benar 
membuat perubahan dalam hidupku. Ia pemarah, aku 
paham. Tapi ia selalu ada saat aku membutuhkannya. 


Bukan karena kebetulan, tetapi karena pria itu 
memilih untuk menemaniku. Seburuk apapun 
pertengkaran kami, Rava tak pernah menghindariku. 
Seperti sebuah kepastian bersama Rava, aku merasa tak 
perlu menunggu. Karena Rava akan selalu 
menghampiriku. 


p? 


“Woi, bengong aja, Kamu 


“Aihh... Kaget aku, Len. Bisa nggak sih kalau masuk 
ngetok pintu dulu.” 


“Udah, tapi kamu sibuk ngelamun,” jawabnya 
sambil menyodorkan dompet cokelat milikku. 


“Kemaren ketinggalan di cub. Kaget deh aku tiba- 
tiba kamu dibawa Rava gitu, mana Hilmi juga tiba-tiba 
muncul.” 


“Kemaren aku pusing, biasa nggak kuat alkohol.” 
“Emang kamu minum?” 
“Sedikit.” 


Sejujurnya aku juga bingung, tak tahu alasan pasti 
dari mabuk kemarin malam. Entahlah, mungkin 
toleransi alkoholku memang sangat buruk. 
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“Eh, tapi kemaren si Derish beneran sampe rumah 
kan?” 


“Nah... Aku juga bingung, jadi kemaren setelah 
kamu pulang, kita masih di sana kira-kira setengah jam 
aja. Nah tapi si Derish kayanya kebanyakan minum. 
Jadinya pas kita pulang kita minta dia di anter sama 
Theo. Tapi abis itu nggak ada kabar lagi.” 


“Eh, tapi kok Theo bisa di sana?” 


“Lah kamu belum tau? Theo kan temennya Hilmi 
sama Rava. Yah gitu deh, sulit dijelaskan. Tapi, paling si 
Derish lagi molor. Percaya ajalah sama Theo.” 


Aku hanya bisa menganguk, sambil kembali 
membaca laporan yang tadi sempat terlupakan karena 
melamun. 


Benar-benar ternyata dunia ini sempit ya?! 


AUTHOR POV 


Sungguh dunia ini memang sempit. Belum cukup ia 
ingin memperjelas perasaannya, kini tiba-tiba di 
hadapannya muncul wanita ular yang benar-benar ingin 
ia hindari. 


“Siapa yang bolehin dia masuk?” 
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Hilmi hanya mengangkat bahu tak tahu, dan 
langsung ngeloyor ke luar, menghindari omelan Rava. 


“Santai, Rav. Aku di sini bukan untuk berantem 
sama kamu.” Wanita licik itu tanpa tahu malu membuka 


mulutnya. 
“Ke luar!!! Atau saya panggil keamanan.” 


Bukannya takut, wanita itu malah tersenyum. 
Senyum yang membuat Rava muak. 


“Formal banget sih ngomongnya, kita kan masih 
pacaran, Rav. Kamu lupa?” 


p? 


“Jangan sentuh 


Rava melepas tangannya yang berusaha memeluk 
tubuh pria itu. Harumnya yang membuat pusing, 
suaranya yang seperti desisan. 


Kenapa wanita ini bisa kembali?! Bingung kenapa juga 
dulu aku bersamanya. Mungkin aku gila! 


“Kenapa, Rav? Takut ketauan istri kamu?” tanyanya 
yang lebih terdengar seperti ancaman. 


“Langsung ke inti aja, ngapain kamu di sini?” 


“Simple. Aku mau balikan sama kamu, atau bahkan 
gantiin istrimu yang sok lemah itu.” 


“Jaga omongan, Lo!” bentak Rava. 
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Kintan tersentak dan tampak marah. 


“Kita belum selesai, Rav. Aku pergi bukannya buat 
ngasih kamu ke perempuan lain. Aku pergi karena kamu, 
aku ingin kamu lebih mikirin hubungan kita.” 


“Gila, jangan bawa-bawa gue. Sejak awal hubungan 
kita karena lo yang minta. Dan gue nggak mau ambil 
pusing. Lo juga yang mutusin pergi, jadi nggak usah 
balik lagi dan muncul di hadapan gue.” 


“Nggak bisa, Rav. Aku cinta sama kamu!” 
“Lepas!” 


Rava kembali menghentakkan tangannya. Kintan 
jatuh, dan Rava bahkan sama sekali tidak peduli. 
Sebelum semua menjadi masalah, dengan sengaja ia 
membuka pintu ruangan dengan lebar, membuat semua 
orang, hingga sekretarisnya mampu melihat ke dalam. 


Kintan malu. Pasti. Bersama dengannya dulu 
membuat Rava jelas paham bahwa wanita itu punya ego 
selangit. 'Tanpa berkata, ia berusaha bangun dan 
berusaha menjaga tampilannya. 


Sambil melewati Rava, ia berbisik, 


“Amaya, kamu pikir ia akan bisa bertahan 
bersamamu.” 
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Bagaimana bisa. Tidak mungkin. Dari mana ia bisa tahu 
nama Amaya?! 


AMAYA POV 


“Kenapa lagi?” Aku tidak ingin berbasa-basi. Aku 
tentu merasa sesak, tapi tidak seperti dulu. Sekarang aku 
lebih merasa jengah. 


“Pesen makanan dulu. Kudengar pasta di sini enak 
banget loh.” Ia tersenyum, sambil menyodorkan buku 
menu ke hadapanku. Aneh, senyumnya tidak secerah 
dulu. Tawa Rava lebih menarik jika dibandingkan. 


“Kenapa, May? Ada yang lucu?” 


Ah, aku tertawa lagi tanpa sadar. Segera aku 
menggeleng. 


“Nggak ada yang lucu. Aku juga lagi nggak pingin 
makan, jadi langsung aja ke inti masalah, kenapa kamu 
pengen ketemu aku?” 


“Kamu berubah. Dulu kamu selalu dengerin aku, 
dan mengulur waktu untuk berbicara. Sekarang, kamu 
ingin cepat-cepat lari dariku.” 


Ia menatapku. Aku lelah selalu seperti ini. Ragil 
selalu membuat cerita seolah akulah yang jahat. 
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“Aku tetap sama, namun waktu membuatku 
berpikir kenapa aku harus diam. Dunia selalu berjalan, 
kamu pun ikut berjalan bersama dunia, dan sekarang 
kamu menyuruhku untuk tetap diam dalam hening 
waktu. Maaf, aku lelah melakukan itu.” 


“Aku nggak bilang kamu harus diam, aku hanya 
ingin kamu kembali seperti dulu. Amaya yang selalu ada 
untukku, Amaya yang selalu menungguku, Amaya yang 
selalu ada di sisiku.” 


Tangannya meraih tanganku. Genggaman yang dulu 
tidak ingin kulepas, ternyata tidak sehangat yang 
kupikirkan. Perlahan aku melepaskan genggamannya. 


“Kamu tahu, aku ini seperti hujan dan kamu seperti 
matahari. Memang kita harus saling melengkapi agar 
bisa muncul pelangi, tapi aku lelah, bagaimana jika 
matahari tak muncul, jika malam apakah pelangi akan 
tetap ada, aku bertanya-tanya tentang hal itu. Dan 
kupikir dibanding pelangi, aku lebih ingin melihat 
payung.” 


“Kenapa? Karena payung membenci hujan.” 


“Aku tahu, payung membenci hujan, tapi ia selalu 
menantiku. Kemanapun hujan pergi, ia selalu ada. 
Dengannya aku merasa ditemani, beriringan, dan merasa 


senang.” 
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EBOOK EXCLUSIVE 


“Amaya...” 


“Aku pamit, Gil. Matahari sejak awal terlalu cerah 
untukku.” 


Aku pergi, ia terdiam. Matahariku, kini aku 
melepasnya. Pelangi sejak awal hanya muncul sebagai 
ilusi yang muncul akibat pembiasan. Aku sudah cukup 
lama tertidur besama mimpi itu, dan kini aku akan 
pulang, menghadapi realita. Pulang, untuk bertemu 
payungku, Rava. 
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“Tidak usah dipikirkan dan cukup dijalani. Jalan pikiran 


bebas dan seenaknya itu, tampaknya menyenangkan.” 


Amaya pulang. Tidak ada anak-anak, sepertinya mereka 
sudah tidur. Diliriknya jam besar yang tergantung di 
dinding, pukul 21.43. 


Pantas saja mereka sudah tidur. Amaya melangkah 
pelan menuju kamar, hingga langkahnya terhenti saat 
bertatap mata dengan Mbak Yuni. 
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“Ibu udah makan?” tanyanya pelan. 
“Udah. Anak-anak tidur, Mbak?” 
“Iya tadi nunggu, Ibu. Tapi ketiduran.” 


Amaya menganguk pelan dan siap melangkah pergi, 
namun terhenti kembali. Dibalikkan tubuhnya 
menghadap Mbak Yuni, dan bertanya. 


“Bapak di mana? Udah pulang?” 
“Udah pulang, Bu. Tadi setelah anak-anak tidur, 


langsung masuk ke ruang kerjanya.” 


Mendapat informasi yang diinginkan, Amaya pamit 
dan langsung melangkah menuju ruang kerja Rava. 
Tidak tepatnya ruang kerja milik mereka, hanya saja 
memang Rava yang selalu menggunakan kamar itu, 
sedangkan Amaya terbiasa mengerjakan pekerjaannya di 
kamar tidur mereka. 


Tiba di depan ruang kerja Rava, Amaya tidak 
langsung mengetuk pintu di hadapannya. Ia bimbang. 
Apakah kehadirannya menggangu Rava. Untuk 
beberapa saat ia hanya diam mematung di depan pintu, 
sampai akhirnya memutuskan untuk tetap mengetuk 
pintu di hadapannya, dan masuk ke dalamnya. 
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RAVA POV 


Suara ketukan pintu menyadarkan diriku dari 
lamunan. Mataku langsung menangkap sosok wanita 
yang sedari tadi aku tunggu. Amaya. 


“Kamu baru pulang?” 


Wanita itu mengangguk kecil, lalu berjalan kearah 
ku. Tidak, tepatnya ia menggambil sebuah kursi kecil di 
sudut ruang, lalu menempatkannya di samping kursi 
kerja ku. Amaya duduk di sampingnya. 


“Kenapa?” aku bingung. Tidak biasanya ia 
bertingkah seperti ini. 


“Hubungan kita. Ayo bicarakan tentang hubungan 
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ini. 


“Apa maksudmu?” Aku takut. Entah mengapa 
mendengarnya tiba-tiba ingin membicarakan hubungan 
ini membuatku takut. Aku takut wanita ini pergi. 


“Aku tadi bertemu Ragil, lalu aku memutuskan 
tuntas hubungan kami. Maaf tidak memberitahumu 
terlebih dahulu, tapi kupikir sekarang aku benar-benar 


sudah bisa melepasnya.” 


Raut wajahnya terlihat sedih tapi juga senang. 
Seakan ingin menunjukkan beban berat dalam hidupnya 
benar-benar sudah lepas. Membuatku tanpa sadar 
tersenyum. 
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“Baguslah kalau begitu. Sejak awal kupikir 
hubungan kalian itu aneh. Kamu terlalu baik untuknya.” 


Tanganku mengelus pelan rambutnya. Matanya 
yang awalnya merunduk, langsung melihat kaget 
kearahku. Semburat merah mulai menghiasi pipinya. 
Manis sekali. 


Dipegangnya tanganku yang mengelus pelan 
rambutnya dan dingenggamnya dengan kedua tangan. 


“Aku ingin memulai hubungan baru. Entah itu 
hubungan yang seperti apa, tapi aku ingin merubah arah 
pernikahan kita.” 


Matanya menatap yakin kearahku. Melihat diriku 
yang kehilangan kata-kata, ia melanjutkan ucapannya. 


“Sejak awal pernikahan kita terasa salah bagiku, aku 
membencimu dan kamu membenciku, tapi kupikir kita 
bisa mulai saling memahami satu sama lain, dan 
perlahan aku ingin kita saling menghargai dan menjaga 
pernikahan ini.” 


“Apa kamu akan meninggalkanku?” 


“Pria rewel sepertimu, hanya aku yang bisa 
mengurusnya.” 


Amaya tersenyum cerah. Senyuman itu benar-benar 
seperti sihir, membuat aku tanpa sadar mengecup 
singkat bibir manis tersebut. 
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EBOOK EXCLUSIVE 


“Ayo kita mulai lagi dari awal,” jawabku pelan 


sambil tertawa saat melihat wajah Amaya yang sudah 


merah bagai kepiting rebus. 


“Love is not a coincidence but destiny. If you like me, if you 
love me, let me know. VII only think about you” 


Kamis, 08 Desember 


Pria itu dengan jahil merebut remot Tv dari tangan 
Amaya. Wanita itu hanya balas memanyunkan bibirnya 
dan menghasut anak-anak untuk melakukan konspirasi 
pada Rava. Malam itu Rava dipukuli oleh pasukan kecil 
karena berani mengubah channel. Rava hanya bisa 
tertawa pasrah. 
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Jum'at, 09 Desember 


Tidak ada lembur, wanita itu berhasil kabur dari 
pekerjaan yang menumpuk dan makan malam bersama 
anak-anak dan Rava. Di sebuah restoran, mereka 
berempat duduk bersama sambil mempermasalahkan 
masalah Hana dengan pangeran berkuda putihnya dan 
sang raja yang berusaha menghalangi cinta sang putri 
karena cemburu. Terlalu cemburu, sampai Rava ingin 
memindahkan Hana ke TK lain yang dijawab rengekan 
oleh anak itu. Amaya hanya bisa berdecak geli. 


Minggu, 10 Desember 


Pria itu harus tetap waras saat Amaya tak bisa 
memilih antara dua baju yang menurutnya sama. 
Ditambah lagi anak-anak yang sibuk berdebat dan 
masing-masing memihak baju yang berbeda. Sudah 
setengah jam rasanya Rava menunggu, namun pilihan 
tak kunjung diputuskan, membuat Rava mengambil dua 
baju itu dan langsung membayarnya ke kasir. Kenapa 
harus memilih ketika suaminya ini bahkan bisa membeli 
satu toko untuknya. Masalah selesai. Mereka ke luar 
dari toko dengan Hana yang berada di gendongan Rava, 
dan Amaya yang menggengam tangan Dava. Mereka ke 
luar dengan wajah bingung. Bingung menentukan 
tempat untuk makan malam. 
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Selasa, 12 Desember 


Wanita itu memijat bahu Rava. Terasa sangat kaku, 
benar-benar seperti kakek-kakek. Rava lelah, karena 
tugas pekerjaan yang tiba-tiba menumpuk. Sambil tetap 
memijat bahunya, mereka mulai membicarakan cuaca 
yang selalu berubah. Hal remeh yang mendadak menjadi 
penting dan menyenangkan untuk dibahas kala itu. 


Kedua orang tersebut sangat menikmati waktunya. 


Kamis, 14 Desember 


Aroma makanan tiba-tiba saja tercium, membuat 
Rava semakin lapar. Sejak tadi ia tidak makan karena 
pekerjaannya yang tak kunjung selesai. Padahal sekarang 
sudah hampir pukul 10 malam. Penasaran dengan 
harum makanan yang menggoda, ia mendongakkan 
kepala kearah pintu masuk, dan tak disangka Amaya 
tiba-tiba saja masuk sambil membawa sekotak pizza 
lengkap dengan bekal makanan di tangan. 


Dengan raut muka yang berusaha dibuat marah, 
Amaya memperingatkan Rava untuk makan tepat waktu. 
Rava mendengar omelan Amaya sambil memakan 
pizzanya, dan tangan lainnya sibuk melihat isi bekal yang 
ternyata adalah lasagna. Disela-sela makan, pria itu 
selalu beralasan menjawab omelan Amaya, dan wanita 
itu yang walaupun mengomel tetap mengambilkan 
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minum untuk Rava. Makan malam yang tak biasa itu 
kini mulai menjadi rutinitas mereka saat Rava lembur. 


Sabtu, 16 Desember 


Pria itu sibuk mendebat alasan si wanita. Sambil 
memeriksa barang bawaan, Rava tetap saja mengeluh 
karena Amaya telat membangunkannya. Amaya yang 
duduk di bangku kemudi hanya bisa pasrah dan tetap 


mencari alasan untuk mengurangi kekesalan Rava. 


Hari ini Rava harus pergi ke Jepang untuk 
perjalanan dinas, dan Amaya justru lupa akan hal itu. 
Alhasil sekarang mereka terjebak waktu untuk mengejar 
penerbangan. Pasangan itu, sekali lagi sibuk bertengkar 
karena hal sepele. Bukan. Bukan pertengkaran hebat, 
hanya pertengkaran konyol yang memang menjadi 
keharian mereka. 


Selasa, 19 Desember 


“Kamu di mana?” tanyanya bingung sambil tetap 
memperhatikan sekeliling bandara. 


Matanya berhenti saat melihat siluet wanita itu 
bersama anak-anak. Ia mematikan ponsel. Dava dan 
Hana yang juga melihatnya langsung melompat-lompat 
gembira seperti kelinci dan Amaya dengan senyum 
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cerahnya, tertawa dan melambaikan tangan gembira. 
Seperti orang bodoh, Rava menghampiri mereka dengan 
wajah yang tak kalah bahagia. 


Kamis, 21 Desember 


Waktu menunjukkan pukul 10 pagi. Pria itu tak bisa 
fokus mengerjakan tugasnya. Ia merindukan anak-anak 
dan wanita itu. Ya, Amaya. Entah mengapa sosoknya 
sekarang menjadi bayangan bagi Rava. Mengikuti 
pikirannya selalu. Membuatnya amat rindu. 


Dibalikkan kursinya menghadap luar. Wanita itu 
tidak lagi duduk di bangku itu. Tidak lagi menjadi wanita 
Kamisnya. Wanita itu telah menjadi keseharian yang 
selalu menantinya pulang. 


Ah, ingin sekali kupeluk tubuh harumnya. 


Membayangkannya membuat napas Rava tercekat. 
Ia menahan hasrat yang tak mampu disampaikan. Pria 
itu berpikir. Memikirkan cara untuk mengubah 
hubungan mereka. Bukan sekedar sebagai pasangan, 


namun sebagai dua orang yang juga membutuhkan. 


Ya, Rava untuk pertama kalinya mengakui. Ia 
membutuhkan wanita itu, bukan hanya di rumah, 


namun juga di kamar untuk memenuhi hasratnya. 
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Tepatnya ia membutuhkan karena ia mencintai wanita 
itu. Rava mencintai Amaya. 


Sabtu, 23 Desember 


Wanita itu sibuk, hingga lupa mengangkat 
ponselnya. Pernikahan Helen tinggal menghitung hari, 
tepatnya pada 29 Desember, membuat Amaya ikut 
kalang kabut dibuatnya. Dengan pekerjaan kantor yang 
berat, serta ikut terlibat dalam mempersiapkan 
pernikahan itu, waktu Amaya untuk Rava menjadi 
berkurang. 


Ah, ia cemburu. Rava benar-benar ingin 
menghabiskan waktu dengan Amaya. Ia ingin bicara 
serius mengenai perasaannya. Pria itu hanya bisa muram. 
Sedih karena harus menahan hasratnya lebih lama. 


Menanti seperti malam-malam sebelumnya. 


Rabu, 27 Desember 


Rava menanti Amaya ke luar dari kantor. Hari ini, 
anak-anak masih ikut perkemahan dari TK. Oleh karena 
itu, Rava sengaja ingin menghabiskan waktu berdua 
dengan Amaya. Tepat ketika waktu hampir menuju 
pukul lima sore, akhirnya wanita yang ditunggu muncul. 
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Amaya lapar. Ia juga tak sabar untuk segera makan 
malam bersama Rava. 


Sayang, suasana cerah pasangan itu berbanding 
terbalik dengan kondisi cuaca yang sedang mengguyur 
deras kota. Beruntung Amaya membawa payung. Sambil 
menikmati bau hujan yang tak hentinya menangis, 
Amaya dan Rava menuju parkiran dengan satu payung 
yang melindungi pasangan itu. Mereka sedikit berlari 
kecil, sambil sesekali tertawa geli. 


05.25 PM. Rabu, 27 Desember 


Mereka terjebak macet. Tampaknya, mereka harus 
lebih sabar dalam menahan rasa laparnya. Dinyalakan 
sebuah lagu yang ingin Amaya dengarkan untuk 
mengusir lapar yang ada. Wanita itu menyambungkan 
ponselnya dengan speaker mobil melalui bluetooth. 


Amaya mulai menyanyi dan Rava menikmatinya. 
Bukan karena suaranya yang teramat bagus. Rava 
menikmati suara wanita itu karena Amaya yang 
menyanyi. Karena terjebak macet dikala hujan bersama 
wanita ini ternyata menyenangkan. Pria itu tidak 
menggerutu, dan justru sesekali ikut bernyanyi bersama 
wanita di sampingnya. 
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06.50 PM. Rabu, 27 Desember 


Mereka akhirnya bisa menikmati makan malamnya. 
Si wanita tak henti-hentinya memuji makanan di 
hadapannya, dan si pria sibuk ikut memberikan 
komentar setuju yang dijawab senyuman oleh si wanita. 
Amaya tiba-tiba teringat sesuatu. Ada sebuah film yang 
belum ia tonton. 


Dengan satu gerakan cepat, ia mengecek jadwal film 
tersebut sekarang. Rava hanya mengamati dengan detil 
gerak-gerik wanita di hadapannya. Dengan menggebu- 
gebu, si wanita sekarang mengajak Rava untuk 
menonton bersamanya. Rava hanya menanyakan sekilas 
mengenai film yang akan ditontonnya dan tanpa banyak 
berpikir menyetujui keinginan Amaya. Untuk pertama 
kalinya, ia mau menonton film bersama seorang wanita. 


08.30 PM. Rabu, 27 Desember 


Selesai makan, dan menunggu, akhirnya film pun 
dimulai. Ruangan bioskop saat itu dipenuhi banyak 
pasangan. Mungkin karena sudah malam. Film 
mengenai sekumpulan super hero yang menjadi 
penjahat, ternyata tidak buruk juga. Amaya fokus pada 
film dan pop corn-nya. Tak lupa sesekali berbisik pada 
Rava, memberi komentar pada setiap adegan yang 


dianggapnya menarik. 
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Sedangkan Rava begitu fokus memperhatikan 
wanita di sampingnya, sambil sesekali ikut melihat film 
yang sedang diputar. Malam itu, mereka sama-sama 
menikmati kencannya. 


11.30 PM. Rabu, 27 Desember 


Mereka akhirnya sampai rumah. Sepanjang 
perjalanan, si wanita tak henti-henti membicarakan film 
yang baru ia tonton. Rava sebenarnya tak terlalu peduli 
mengenai film tadi, tapi melihat semangat Amaya, 
membuatnya ikut terbawa suasana dan memberikan 


pendapat mengenai film tersebut. 


Wanita itu memutuskan untuk mandi dahulu, 
namun Rava menghentikan gerak Amaya, membuatnya 
bertanya-tanya. Mata pria itu hanya fokus menatap 
Amaya. Tekadnya sudah bulat. Saat ini ia akan 


mengungkapkan perasaannya. 
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“Aku tersesat sebelum sampai kerajaan, bertemu dirimu 
seorang gadis desa biasa. Tidak, aku salah, kamu bukan gadis 
desa biasa, melainkan penyihir yang menyamar untuk menculik 

anak-anak. Bukan untuk dimakan tetapi untuk diasuh. 
Penyihir kesepian itu dengan kehangatan hatinya juga berhasil 
membuatku masuk dalam perangkap matanya. Benar-benar 


kemalangan yang menyenangkan” 


“Apa?” tanya wanita itu bingung. 


Jelas terlihat bahwa Amaya gugup. Tatapan pria itu 
membuat otaknnya berhenti bekerja seketika. 
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Tidak menjawab pertanyaan Amaya, Rava justru 
menarik pelan wanita itu masuk ke dalam kamar. Ia 
bingung. Pria itu benar-benar tidak tahu cara 
mengungkapkan perasaannya. 


Perlahan, Amaya melepaskan genggaman tangan 
Rava, dan memilih duduk di atas kasur. Rava tetap diam, 
terlihat seperti orang bodoh. 


“Kamu kenapa sih?” wanita itu lagi-lagi bertanya. 
“Aku menyukaimu.” 

“Hah?” 

“Kamu mendengarnya dengan jelas tadi.” 


Rava merendahkan badannya. Pria itu berusaha 
mensejajarkan diri dengan Amaya, meraih kedua 
tangannya dan menggengam dengan erat. 


Wanita itu tak bisa mencerna apa yang didengarnya. 
Ia kacau. Hatinya terus berdegup dan wajahnya pasti 
sudah memanas bagai kepiting rebus. 


“Kenapa?” 

“Tidak tahu. Aku pun tidak yakin kenapa 
menyukaimu. Hanya saja akhir-akhir ini aku 
selalu memikirkanmu dan hal itu membuatku senang. 


Keberadaan mu seperti udara bagiku. Untuk pertama 
kalinya aku membutuhkan wanita.” 
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Jawabannya tenang, namun justru semakin 
membuat hati Amaya bergemuruh keras. Tidak yakin 


harus apa dan bagaimana. 
“Kenapa?” 


Rava tertawa. Ia mentertawakan wanita bodoh di 


hadapannya yang hanya bisa terus bertanya. 


“Aku tidak bisa menjanjikan apapun, tapi aku akan 
berusaha untuk membuat hubungan ini berhasil, jadi 


apa kamu tertarik menjadi istriku secara hati maupun 


fisik?” 


AMAYA POV 
“Aku takut!” 
Ia semakin menggenggam erat tanganku. 


“Kamu hanya perlu percaya denganku dan aku akan 
membayar kembali kepercayaanmu, sungguh.” 


Sebut aku wanita murahan, tapi aku ingin percaya 
dengan pria ini. Bolehkan aku menyukainya? 
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AUTHOR POV 


“Bolehkan aku menyukainya?” tanpa sadar Amaya 
mengungkapkan apa yang ada di dalam benaknya. 


Pertanyaan wanita itu membuat kesadaran Rava 
hilang. Dengan cepat dikecupnya bibir manis Amaya. 
Wanita itu terkejut dan semakin membulatkan mata. 


“And, i love you” 


Rava tersenyum menggoda dan kembali 
menempelkan bibirnya. Bukan untuk sebuah kecupan 
namun sebuah ciuman. Amaya pasrah. Ia tidak bisa 


mengkhianati hatinya. Ia menginginkan pria itu. 


Seakan paham dengan keinginan Amaya, pria itu 
semakin memperdalam ciumannya, berusaha mencecap 
rasa Amaya sebanyak mungkin. Bertumpu dengan 
kedua sikunya, kini Rava mengurung wanita itu dalam 
pelukan. Tanpa jeda, Amaya membalas cumbuan pria 
itu. 

Gairah mulai mendominasi, membuat ciuman 
mereka menjadi pangutan liar dan menuntut. Rava kini 
mulai menjelajahi setiap jengkal tubuh istrinya. 
Menyingkap atasan yang membalut tubuh Amaya, 
dengan tetap memangut dalam bibir wanita itu, 
membuatnya mengerang bergairah. 
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“Rav... Kita harus berhenti,” ucap Amaya 


tersengal-sengal saat bibirnya terlepas dari lumatan Rava. 


Tidak mempedulikan ucapannya, Rava justru sibuk 
mencumbui telinga dan leher Amaya, meninggalkan 
jejak kepemilikan dan membuat tubuh wanita itu 
semakin bergetar karena gairahnya sendiri. 


Tanpa sadar Amaya menangkup wajah Rava dan 
kembali mencumbu bibirnya. Tangan Rava semakin 
sibuk bergerilya, berusaha menikmati setiap jengkal 
tubuh istrinya. Bagai candu, keduanya larut dalam 
kenikmatan tanpa henti yang saling mereka tawarkan. 
Dinginnya pendingin ruangan yang berada di kamar itu 
tidak lagi terasa. Amaya dan Rava sibuk untuk 
memenuhi kebutuhan mereka. Terjebak dalam kabut 
gairah yang dinamakan cinta. 
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“Hidup ini rumit. Perencanaan itu sulit. Pada akhirnya 
semua tidak berakhir sesuai ekspetasi. Jadi sepertinya tidak ada 
pilihan lain. Hei kamu! Tidak ada lagi pria sebaik diriku di 
dunia ini, jadi jangan menangis dan pegang tanganku. Ayo 
hidup sampai tua dan bosan bersama.” 


Suara napas yang kasar dan udara panas yang 
mengelilingi mereka masih terasa sangat jelas. Tubuh 
kekar Rava akhirnya sedikit menjauh dari Amaya, 
namun lengannya tetap memeluk tubuh wanita itu. Ia 
tidak pernah tahu bahwa kebersamaan dengan 
seseorang terlebih wanita, bisa membuatnya sangat 
bahagia. Untuk pertama kalinya Rava merasa puas. 
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Mata mereka bertemu. Keadaannya kacau dan 
senang. Seperti sebuah ekstasi, Amaya baru tersadar 
bahwa pria di hadapannya benar-benar membuat candu 
untuknya. Aromanya, sentuhannya, hingga tatapannya 
bisa membuat Amaya mendamba. Sepertinya dulu 
matanya benar-benar buta saat tidak tertarik dengan 


suami seksinya ini. 
“Bagaimana?” tanya pria itu pelan. 
“Apanya yang bagaimana?” 
“Maksudku, apa sekarang kamu mencintaiku?” 


Diam. Amaya tidak menjawab dan malah 
membenamkan wajahnya di dada bidang Rava. 


“Aku tidak tahu, tapi aku senang. Aku senang 
melihatmu tersenyum dan tertawa bersamaku. Aku 
senang saat kamu menyatakan perasaanmu. Dan aku 
senang dengan situasi ini. Jika perasaan ini bisa kamu 
sebut cinta, maka ya, aku mencintaimu.” 


Amaya malu. Mengungkapkan perasaannya secara 
jelas seperti ini benar-benar membuatnya sangat malu. 
Bahkan Rava bisa sadar dengan melihat kuping Amaya 
yang mulai memerah. Benar-benar membuat gemas. 
Gairah yang awalnya padam, mulai kembali membakar 
tubuh pria itu. Ia harus menahannya, ini pengalaman 
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pertama bagi wanita itu dan Rava tidak ingin 
menyakitinya. 


“Kamu benar-benar membuatku gila. Mulai besok 
aku tidak akan lagi menahan diri,” kata pria itu senang 
dan terus mempererat pelukan pada tubuh Amaya. 


Ah! Rava benar-benar sudah mabuk cinta. 


Tidak perlu memanggil dukun untuk menerawang aura 
bahagia yang jelas terpancar dari raut wajah Rava. 
Seluruh penghuni rumah mulai dari supir, pembantu, 
hingga anak-anak sangat sadar seratus persen bahwa 
pria itu sedang dalam mood yang sangat senang. 


Dava bertengkar dengan Hana di meja makan, 
namun Rava hanya mentertawakan pertengkaran itu. 
Kopinya terasa sangat pahit, karena Amaya lupa 
menaruh gula di dalamnya, namun Rava tetap 
meminum kopi itu sambil tersenyum cerah dan diam- 
diam wmengecupnya saat anak-anak masih sibuk 
bertengkar. Jalanan macet yang biasanya membuat 
kesabaran pria itu habis, kali ini justru dimanfaatkan 
untuk menggoda Amaya habis-habisan. 


Seperti pria penggoda, untuk pertama kalinya 
Amaya melihat Rava yang super genit. Tapi salahnya 
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Amaya justru menerima dengan senang setiap godaan 
yang ditawarkan Rava. Pasangan bodoh itu benar-benar 
kembali seperti anak remaja yang dalam masa puber. 


Rava tak bisa fokus. Meskipun kini ia sedang bekerja, 
seluruh pikirannya hanya tertuju pada wanita itu. Malam 
penuh gairah yang ia habiskan bersama Amaya terus 
muncul dalam benaknya dan memancing senyum di 
bibir Rava sepanjang hari. Tak henti-hentinya pria itu 
melirik jam, menanti waktu pulang agar bisa melihat 
wajah manis istrinya. 


Begitu tiba waktunya, dengan segera Rava 
mengambil kunci mobil untuk menjemput Amaya. 
Sebelumnya Rava sudah mengirimi pesan terus-menerus, 
mengingatkan wanita itu untuk menunggunya di depan 
kantor, membuat Amaya jengkel hingga mengatainya 
cerewet. Pria itu tak ambil pusing, dan justru senang 
mendapat omelan yang dinilai imut olehnya. 


Sesampainya di depan kantor Amaya, Rava 
mendapati wanita itu yang tersenyum lebar karena 
melihatnya, membuat detak jantung Rava tak karuan 
sangking senangnya. 
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“Mau ke mana?” tanya Amaya saat Rava mulai 


menjalankan kembali mobil. 
“Bercinta.” 


Ucapan Rava spontan mendapat pukulan pelan dari 
Amaya. Pria yang tak tahu malu, padahal bulan saja 
belum menampakkan diri, tapi sudah berani berkata 


yang tidak-tidak. 


“Aku tidak bisa menunggu lebih lama. Di rumah 
ada anak-anak, jadi bagaimana kalau sekarang kita pergi 
ke hotel?” 


“Kamu gila! Aku seperti wanita panggilan tau! 
Pulang dan tunggu anak-anak tidur, atau kamu tidur 


p? 


sendiri di hotel sana 


Rava hanya bisa memasang wajah memelas. Pria 
yang tak sabaran itu, akhirnya menyalurkan sedikit rasa 
frustasinya dengan memangut bibir ranum Amaya saat 
menunggu lampu merah. Ia bahkan tidak menghiraukan 
klakson pengemudi lain, saat lampu telah berganti warna 
menjadi hijau, membuat Amaya malu dan memaksa 


Rava untuk fokus mengemudi. 


Merasa yakin bahwa anak-anak sudah tertidur lelap, 
Rava langsung memeluk wanita itu dan membawanya ke 
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kamar mereka. Segera setelah menutup pintu, Rava 
menarik tubuh Amaya kearahnya dan menempelkan 
bibirnya pada bibir merah wanita itu. Aroma manis 
Amaya mulai membuat gairah Rava semakin menjadi. 


“Tunggu sebentar,” ucap wanita itu disela-sela 


ciuman panasnya. 


“Aku sudah menunggu seharian, jadi biarkan aku 
melakukannya sekarang.” 


Tanpa mempedulikan protes Amaya, ia menarik 
wanita itu ke arah ranjang. Tangannya dengan cepat 
melucuti pakaian yang dikenakan Amaya. Wanita itu 
hanya bisa mengalah dan menikmati cinta yang 
ditawarkan Rava. 


Sejak saat itu Rava tak habis-habisnya memberikan cinta 
pada Amaya. Fantasi pria, ia bilang itu namanya, dan 
Amaya dengan bodoh mengikuti semua keinginan 
Rava. Bukan karena terpaksa, namun karena wanita itu 
menikmatinya. Bercinta dengan suami tampannya ini 
ternyata benar-benar menyenangkan. Mubazirkan jika 
dilewatkan. 


Seperti yang dikatakan Rava, fantasi pria itu 
memang tidak terbatas. Pernah sekali waktu Rava 
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mengirim anak-anak ke rumah kakeknya dan para 
pekerja pun diliburkan, membuat Amaya terjebak 
bersamanya dan menikmati waktu berduaan di rumah. 
Yang menjadi masalah adalah energi pria ini yang tidak 
ada habisnya. Bahkan walaupun ia sudah menyalurkan 
cinta dan fantasinya di dapur, pria ini masih 
menginginkan Amaya kembali menghangatkan 
tubuhnya di kamar mandi dan kamar mereka tentunya. 


Pernah pula pria ini mengajaknya menonton, 
namun justru menghabiskan waktunya dengan 
mencumbu Amaya tanpa henti. Wanita ini senang 
namun juga lelah. Cinta Rava membuat tubuhnya lemas 
hingga Amaya akhirnya bolos kantor. 


Beruntung kesibukannya dengan pria itu tidak 
membuat Amaya lupa dengan pernikahan Helen. Hari 
besar itu akhirnya tiba. Dengan cantik Amaya 
berdandan sebaik mungkin sebagai salah satu pengiring 
pengantin wanita itu. 


Hari itu ia mengenakan dress berwana pastel 
bermodel sederhana yang dipadukan dengan bros 
mawar cantik. Tampilan Amaya saat itu benar-benar 
elegan dan menarik. Membuat Rava yang baru masuk ke 
kamar terpukau karena kecanitakan wanita itu. Bukan 
hanya Rava, wanita itu pun terpukau dengan tampilan 
suaminya yang mengenakan tuxedo hitam dan terlihat 
sangat tampan. 
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“Jangan ke luar!” 
“Apa?” tanya Amaya bingung. 


“Kamu nanti bisa menyaingi pengantinnya. 
Bagaimana ini? Aku ingin mengurungmu saja di kamar.” 


Amaya tertawa. Pria ini sungguh menggelikan dan 
tak masuk akal. 


“Bagaimana ya, aku justru ingin ke luar dan 
menggoda sebanyak mungkin pria di pesta,” kata Amaya 
dengan nada centil. 


“Coba saja, dan aku akan menghancurkan pria itu.” 
Amaya mengecup pelan pipi Rava. 


“Tenang saja, aku lebih suka dengan fantasi priamu 
kok.” 


Ia pergi meninggalkan Rava dengan hasratnya. 
Sabar. Dengan sabar Rava menenangkan diri dan 
menyusul ke luar Amaya. 


In the end, it's you” 


Semua berjalan semestinya. Pernikahan dan pengantin 
yang cantik, dengan para pengiringnya yang tak kalah 
rupawan. Semua berbahagia, tak terkecuali dengan pria 
yang melihat salah seorang pengiring pengantin wanita 
dengan tatapan rumit. Ia melihat Derish dengan intens, 
mengabaikan pengantin cantik yang harusnya menjadi 
bintang utama. 


Merasa diperhatikan, wanita itu melihat balik 
pemerhati rahasianya. Ah... Pria itu. Ingin sekali ia 
menghindari pria itu karena malu. Derish berusaha 
mengabaikan tatapan Theo. Ia menyingkir, bergabung 
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dengan teman-temannya yang lain, dan menghilang. 
Hubungan dua orang itu terasa rumit dan sulit 
dimengerti. 


“Kamu kenapa grasak-grusuk gitu?” tanya Abel 
menyelidik. 
“Ah... Nggak. Hehe, itu... Cuma pengen ambil 
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minum.” Elak Derish sambil mengambil salah satu 


minuman yang tersaji di meja. 
“Bocah aneh,” kata Amaya tak kalah bingung. 


Ia pun mengalihkan perhatiannya mencari Rava. 
Tadi mereka terpisah karena Rava harus bertegur sapa 
dulu dengan teman lamanya. Namun bukan sosok Rava 
yang terlihat, ia justru melihat sosok pria itu. Ragil. 


Ia melihat Amaya dengan sangat sedih, membuat 
iba. Pria itu tersenyum, bukan senyum bahagia. Satu 
tangannya melambai ke arah Amaya, seakan meminta 
untuk mendekat. 


Aku harus apa. Tidak ada alasan untukku menghindar. 
Perasaan cintaku untuknya sudah hilang. Kini aku hanya 
merasa ia sebagai sosok hangat yang dulu dekat denganku. 
Matahari yang telah menjadi sahabat. 
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Sebuah tepukan menyadarkan Amaya. Rava 
sekarang tepat berada di belakangnya. Dan Amaya bisa 
melihatnya, perasaan cemburu yang jelas terpancar dari 
mata suaminya. Membuat ia harus terus tersenyum 
untuk menenangkan Rava. 


“Aku tidak lagi memiliki perasaan untuknya.” 


Rava menggengam tangan Amaya erat, memintanya 
agar tidak pergi kearah pria itu. 


“Hanya sebentar, bolehkah aku bicara sebentar 
dengannya? Sepertinya ia ingin menyampaikan sesuatu.” 
ganny p y 21 yamp 


Rava terdiam dan malah mempererat genggaman 
tangannya. 


“Aku juga ingin menyampaikan sesuatu padanya, 
bahwa aku tidak menyesal memilihmu.” 


“Sebentar saja, dan cepat kembali,” pria itu berkata 
sambil melepas genggaman. 


Amaya mengiyakan permintaannya dan berjalan ke 
arah Ragil. 


'Kali ini benar-benar selesai," ucapnya pelan dalam hati. 
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“Kamu terlihat bahagia.” 
“Akhir-akhir ini banyak hal menyenangkan terjadi,” 


jawab wanita itu pasti. 


“Benarkah, berbalik sekali dengan hariku. Terasa 
sepi dan sedih,” kata pria itu tanpa melihat wajah 
Amaya. 


“Aku mencintainya.” 
“Aku tahu. Terlihat jelas di wajahmu.” 


Hening. Tidak ada dari mereka yang berkata 
kembali. 


“Aku harus pergi, Rava menunggu.” 


“Aku di pindahkan ke sini karena ingin memulai 
kembali denganmu. Namun, takdir berkata lain. 
Mungkin karena aku yang pertama kali egois. 
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Balasannya sungguh setimpal,” Ragil meraih tangan 


kanannya. 


“Maaf, tapi aku tidak menyesal.” Dengan cepat 
Amaya melepas genggaman Ragil. 


“Aku pamit. Dua bulan lagi aku akan kembali ke 
kantor pusat. Aku yang meminta kembali.” 


“Kenapa?” 


259 | Behind The Wedding 


“Karena aku pengecut dan tak sanggup melihatmu 
bahagia bukan karena diriku.” 


“Itu namanya egois” 


Ucapan wanita itu benar. Sejak awal Ragil memang 
egois dan karena egonya pula ia berakhir menyedihkan 
seperti ini. 

“Pergilah jika itu membuatmu tenang, akupun 
sekarang harus pergi. Rava benar-benar menungguku.” 


Wanita itu pergi. Punggungnya perlahan menjauh. 
Cintanya. Ragil menangis pelan. Akhirnya hubungannya 
benar-benar berakhir. 


“Kamu marah?” selidik Amaya. 


Rava hanya diam dan terus menyetir. Ia melihat saat 
pria itu memegang tangan istrinya. Memikirkan kejadian 
itu membuat amarahnya kembali muncul. 


“Ia pergi kok. Tadi ia pamit padaku. Ia bilang akan 
pergi dari Indonesia dan kembali ke kantor pusat.” 


“Kamu kan bukan ibunya, kenapa harus pamit 
segala?” 
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“Sudahlah, kenapa harus dipusingkan. Yang penting 
kan semuanya sudah selesai.” 


Pria di sampingnya tetap menggerutu pelan. Benar- 
benar seperti anak kecil. 


“Ayo kita liburan!” 


Ajakan Amaya berhasil membuat mood Rava 
membaik. Anak kecil ini berhasil termakan bujukan 
Amaya. Dengan semangat pria itu mulai mengeluarkan 
semua keinginannya untuk liburan nanti. Amaya dengan 


sabar mengiyakan setiap ucapan Rava. 


Klik! 


Suara shutter kamera mengangetkan objek yang 
difoto. Refleks, Amaya mencari pemilik kamera yang tak 
lain adalah Rava. Ia memanyunkan bibir. 


“Kalo foto bilang dong!” 
“Sengaja,” kata pria itu geli. 


Amaya, Rava, serta anak-anak sekarang sedang 
berada disalah satu taman hiburan terbesar di Singapura. 
Sebentar lagi tahun baru, anak-anak pun sudah libur, 
jadilah Amaya mengajak Rava untuk istirahat sebentar 
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menghadapi cuti panjang yang lumayan lama. Ajakan 
liburan dalam mobil saat itu akhirnya terealisasi. 


P? 


“Ayah, fotoin Hana sama Mickey dong!” pinta 


Hana rewel. 


Kamera pun berganti arah, menangkap bayangan 
manis Hana dengan dress kuning bermotif polkadot, 
yang sekarang sedang memeluk tokoh disney 
kesayangannya. Sementara Amaya, mengawasi Dava 
yang sejak tadi tampak ingin menaiki bianglala raksasa 
yang menarik banyak perhatian pengunjung. 


Dengan isyarat ia memberitahu Rava, membuatnya 
sadar dan menyelesaikan dengan cepat sesi foto putri 
kecilnya itu. 


Tak habis-habisnya shutter kamera berbunyi. Amaya baru 
sadar ternyata suaminya itu hobi sekali memotret. 
Selama perjalanan mereka di Singapura, tak pernah 
satupun momen luput dari kameranya. Hasilnya pun 


luar biasa. 


Menurut Amaya, potretan Rava tidak kalah bagus 
dengan para profesional. Buktinya, saat diupload lewat 
instagram, foto-fotonya mendapat banyak like dan 
komentar. Bukan Instagram Rava melainkan instagram 
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Amaya. Pria kaku sepertinya mana peduli dengan media 
sosial. 


Di antara banyak foto yang ada, Amaya paling suka 
dengan foto itu. Foto saat ia, Rava, dan anak-anak selfie 
sambil memakan es krim. Wanita itu tak pernah 
membayangkan bisa menjalankan keluarga sebahagia ini. 
Amaya senang. Terlalu senang bahkan, hingga 
menjadikan foto mereka sebagai background ponsel 


hingga foto profil. 


Wanita itu juga memaksa Rava untuk mengubah 
background ponselnya, tablet, laptop, hingga foto profil 
line-nya. Pria itu tidak marah dan menurut saja. Sebagai 
balasan, Rava meminta imbalan ciuman pada Amaya 
yang dibalas kepalan tinju oleh wanita itu. 


Keluarga kecil itu bahagia. Menghabiskan detik, 
menit, jam, hingga hari tanpa merasa bosan sekalipun. 
Terlalu bahagia hingga tak sadar, bahwa ada harga yang 
harus dibayar untuk mendapat kebahagiaan itu. 


-Di tempat lain- 


“Aku pergi, aku akan merelakannya.” 


“Apa maksudmu?!” wanita itu tak terima 
mendengar ucapan pria di hadapannya. 
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“Aku membiarkan Amaya bahagia, mungkin ini 


karma yang harus kutunggu.” 
“Lalu aku? Bagaimana denganku?!” 


“Lepaskan Rava, biarkan mereka bahagia. Sekarang 
aku pamit.” 

Pria itu pergi. Ragil meninggalkan Kintan yang 
masih mematung di tempatnya. 

“Pria bodoh, kamu pikir aku akan dengan mudah 
melepaskan mereka. Kamu salah Ragil. Aku akan 


menghacurkan Amayamu itu,” kata Kintan pada diri 
sendiri. Mencoba menahan amarah yang sudah 


memuncak. 
1 
A 
< a = .. À = 5 a 
b - P « A T" ad g 
i .. DAR o “Gie KE, 
ng 5 Dipi sad, Ta e ~< PN 
rm mg” -- Aa - "y A . - 
A - nir 40 s 
- m #1 ~ - . 5 s a ba 
» x "o Sy w a” a- . "+. T Aya a Tart PAR Nang PM 
Pa P D an Aan KAN Sena 
œa 4 N x #4 a Fato ge | “2 -2 A a bd S 4 
pa A aJ wa” aa a wir A ya pera ia aja Ki a B er- - Ke Pn .. . ph- 
Ot gan AN 6. EN Ca E 42 at IA $ . -m A PE . ay. F- * b- # aa Ke nggi 
Sa RS ani BB Ba gg Ria ang 
anan aah 2. . - ” “SBO ae Le a 2 da e va AR 2 sn | 
Ma AA Ia Ib AN aa LG KA ata A7 daa Aa 
MA peang an AI PISA Bagya Tag pE A b ABA pb S 
ara “d Pa y sri Tag we nk 3 w ya Na x a Pangan # a Tt Aa » ~T "0 


“T's not easy to give my heart to you. Will you please be 


honest with me? You know i believe your every word” 


Amaya tiba di sebuah restoran kecil yang berada di 
pusat kota. Restoran dengan interior bergaya vintage ini 
memiliki banyak jendela besar yang memperlihatkan 
kehidupan kota dengan kesibukan tiap individunya. 
Suasana saat itu terbilang cukup ramai, mungkin karena 
sekarang telah masuk jam makan siang. 


Bukan tanpa alasan Amaya datang ke Restoran ini. 
Ia harus menemui seseorang. Seorang wanita tepatnya. 
Wanita cantik yang pernah menolongnya dahulu. 
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Ia tersenyum, tepat saat matanya bertemu dengan 
wanita yang dicarinya. Kintan. Wanita cantik itu 
kemarin tiba-tiba saja menghubungi Amaya. Entah apa 
yang ingin dibicarakan, ia tak peduli. Bertemu dengan 
penolongnya itu tidak merepotkan baginya. 


“Hai, maaf nunggu lama. Jalanan macet banget 
soalnya,” kata wanita itu sambil duduk di hadapan 
Kintan. 


“Ah... Iya gapapa kok. Aku juga baru dateng. Eh 


pesen dulu gimana?” 
“Boleh.” 


Amaya hanya memperhatikan gerak-gerik Kintan 
yang memanggil pelayan untuk meminta buku menu. 
Sesekali wanita itu membuka pembicaraan, dengan 
menanyakan hal-hal kecil pada Amaya. Saat buku menu 
datang, fokus mereka pun teralihkan. 


Dengan ceria, wanita di hadapannya ini 
menawarkan berbagai makanan yang dianggapnya enak. 
Amaya hanya mengiyakan perkataan Kintan, dan 
menimbang kembali makanan yang ingin dipesannya. 


“Kamu apa?” tanya Kintan sesaat setelah 
menyebutkan pesanannya pada pelayan. 


“Aku pesan black olive fried rice, sama minumnya aku 


pesan affogato aja satu.” 
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Selesai mencatat pesanan kami, pelayan itu izin 


pergi dan meminta kami menunggu lima belas menit. 


“Oh iya, kamu pasti kaget ya pas aku hubungin 
kemarin?” 


“Nggak kok, justru senang bisa ketemu sama kamu 
lagi,” jawab Amaya jujur. 
“Tapi emangnya kamu ada perlu apa sama aku?” 


lanjutnya. 


Raut wajah wanita itu berubah. Amaya tidak lagi 
melihat semburat senyum maupun tawa. Wanita di 


hadapannya ini menjadi serius. 


“Sebenernya ada hal penting yang ingin aku 
bicarakan. Terkait Rava. Suamimu.” 


Amaya diam. Ia kaget. Bagaimana Kintan bisa tahu 
nama suaminya. Seakan tahu apa yang ada di benaknya, 
Kintan pun menyelaskan lebih lanjut. 


“Aku kenal Rava. Dia yang bilang padaku bahwa 
sekarang ia sudah menikah.” 


“Kamu teman Rava?” tanya Amaya memastikan. 


“Aku kekasihnya. Kekasih terakhir dan terlama 
yang dimilikinya.” 
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AMAYA POV 


Pesanan minuman kami tiba, menutupi kagetku. 
Apa yang dibicarakannya. Bagaimana bisa kebetulan 
seperti ini terjadi. 'Tidak mungkin', sangkalku dalam hati. 


“Aku serius. Sejak awal tidak ada kata putus di 
antara kami. Aku pergi sejenak, membiarkan Rava sadar 
pentingnya diriku, tapi tiba-tiba kamu sudah menjadi 
istrinya,” lanjut wanita itu sambil tertawa sedih. Tidak, 
tawanya mengejekku. 


“Aku... Aku tidak tahu harus berkata apa,” dengan 
tetap berusaha tenang aku menjawabnya. 


“Lepaskan dia. Bukan, bukan hanya Rava. Lepaskan 
dia dan anak-anaknya. Sejak awal Rava hanya terpaksa 
menikahimu.” 


“Ja mencintaiku.” 


“Kamu pasti bercanda. Jika kamu serius, kamu pasti 
tidak mengenal Rava dengan baik.” 


Ia melanjutkan semua ceritanya. Tentang Rava yang 
tidak percaya cinta, tentang Rava yang membenci 
pernikahan, tentang Rava yang membenci orangtuanya, 
tentang sisi Rava yang tak kuketahui. Untuk pertama 
kalinya aku merasa kalah. 
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“Aku pergi untuk memberinya waktu, Rava tahu itu 
dan hanya aku yang ia cintai dan percaya, jadi pergilah. 
Tinggalkan dia.” 


Makanan kami sampai. Aku pergi. Tak lupa kutaruh 
beberapa lembar uang untuk membayar bi// makananku. 


“Aku akan selalu di sisinya. Itu janjiku pada Rava. 
Maaf, tapi aku harus pergi.” 


Dengan cepat kulangkahkan kaki ini menuju pintu 
ke luar. Aku tidak bisa. Menatap wanita itu lebih lama 
membuatku marah. Aku cemburu. Sangat cemburu 


padanya. 


Wanita itu marah. Ia merasa harga dirinya terluka. 
Amaya, wanita licik itu berusaha mengambil Rava 


darinya. 


“Janji katanya?! Hah?! Akan kuhancurkan janji itu di 


depan matanya,” kata wanita itu sambil menatap marah 


Rava bingung. Ia berusaha menghubungi semua sahabat 
Amaya, namun hasilnya nihil. Rava tetap tidak bisa 
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menemukannya. Sejak awal Rava sudah khawatir akan 
wanita itu. Ponselnya sejak siang hari mati. Seharian 
pesan dari Rava diabaikan olehnya. Pria itu pun tetap 
tidak bisa menemukan sosok istrinya saat pulang. Rava 


benar-benar khawatir. 


Pukul 23.18, sesaat sebelum ia akan melapor pada 
polisi, suara gerbang terbuka. Dengan cepat Rava 
menghampiri pintu utama dan membukanya. Benar saja, 
ja menemukan Amaya. Istrinya, dengan raut wajah lelah. 
Belum sempat ia berkata, wanita itu sudah berlari dan 
memeluknya. Ia menangis. 


“Kamu kenapa?!” 


Wanita itu hanya menangis tanpa menjawabnya 
sedikit pun. Tidak ingin memperburuk keadaan, Rava 
menggendongnya ke dalam, membawa Amaya ke kamar 
mereka. Ia tetap menangis, terus seperti itu dan Rava 
hanya bisa menenangkan. 

“Kenapa?” 

“Aku takut... Aku takut kamu pergi ninggalin aku?” 


jawabnya dengan terus terisak. 


“Aku di sini, May. Aku di sini. Aku nggak akan 
ninggalin kamu!” 


270|Behind The Wedding 


Ia mulai menenangkan diri. Perlahan ia menjauh, 
menghapus sisa air mata dan menatapku dengan mata 
sembabnya. 


“Aku bertemu dengannya. Kintan. Kekasihmu.” 


Rava kaget dan terdiam beberapa saat. Ia sudah 
mengira, wanita licik itu pasti akan melakukan sesuatu 
pada Amaya. Sebelumnya ia tidak curiga, karena tidak 
ada apapun yang terjadi, ternyata ia salah. 


Pria itu meraih istrinya. Memeluknya dalam dan 
sayang. 


“Aku bukan kekasihnya, May. Sejak awal aku 
bahkan tidak menganggap hubungan kami sebagai 
sepasang kekasih.” 


Amaya terdiam. Rava pun melanjutkan ucapannya. 


“Kamu tahu, aku dulu tidak peduli tentang cinta. 
Bagiku, cinta hanyalah suatu hal yang egois. Ibuku 
meninggalkan ayah karena cinta egoisnya pada pria lain. 
Ayahku meninggalkanku karena cinta egoisnya pada ibu. 
Sebulan setelah ibu meninggal karena kecelakaan 
dengan prianya, ayah memutuskan bunuh diri. Mereka 
meninggalkanku seorang diri.” 


“Maaf.” 


“Tidak. Tidak perlu meminta maaf. Aku sudah 
melupakan semua itu.” 
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Ia melonggarkan pelukan Rava, mendongak, dan 
berkata, “Mengapa?” 


“Karenamu. Bertemu denganmu membuatku sadar, 
tidak semua cinta salah. Cintamu pada anak-anak. 
Cintamu yang selalu menunggu. Cintamu padaku. Aku 


menyukainya dan berubah karenamu.” 
“Lalu Kintan?” 


Rava kembali memeluknya erat. Menghirup 


aromanya dalam. 


“Aku bahkan tidak mencintainya sedikit pun. Ia 
wanita egois. Ia pergi untuk mengejar ambisinya dan 
tetap memaksa obsesinya padaku. Lupakan dia, seperti 
aku yang tidak pernah mengingatnya.” 


“Kamu nggak akan pergi kan?” tanyanya 


memastikan. 


Lagi, Rava melepaskan pelukan. Pergi mengambil 
sebuah kotak beludru kecil dalam laci meja, dan 
memberikan kotak tersebut pada Amaya. 


“Apa ini?” 
“Bukalah.” 


Saat Amaya membuka kotak itu, tampak sebuah 
cincin indah yang bersinar dengan permata putih 
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menghiasinya. Cantik sekali, membuat wanita itu terus 
terdiam dalam benaknya. 


“Aku ingin memberikan ini padamu tadi, tapi kamu 
menghilang. Aku menyiapkan cincin ini untuk 
melamarmu. Lamaran yang sesungguhnya.” 


Ia menatap suaminya. Melihat Rava terkejut dengan 
matanya yang masih sembab. 


“Tidak ada bunga. Tidak ada pesta atau kejutan. 
Maaf, tapi aku ingin kamu menikah denganku. Ayo kita 
ulang lagi pernikahan kita.” 


“Benarkah ini nyata?” 

“Tentu. Dan aku hanya menerima kata iya” 
Ta kembali memeluk Rava. 

“Aku bahagia,” bisik Amaya. 


Mereka menikmati pelukan tersebut. Tidak boleh 
ada yang menghancurkan kebahagiaan ini. Tidak untuk 
siapa pun, bahkan untuk wanita itu. Rava harus cepat 
menyingkirkannya. Tidak, Rava memang harus 
menyingkirkannya. 
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“Aku ingin bertemu denganmu” 
“Akhirnya kamu sadar” 
“Kirim saja alamat dan waktunya padaku” 


“Baiklah dan love you” 


66 22 
eco 


Rava tidak menjawab dan jutru mematikan 
sambungan telepon. Ia muak mendengar ocehan wanita 
itu. Ia sudah bertekad menyingkarkan Kintan, itulah 
sebabnya segera setelah Amaya terlelap, ia menghubungi 


wanita tersebut. 


Ditaruh ponselnya kembali di atas meja kecil di 
samping ranjang. Dalam hening ia memperhatikan 
wajah istrinya. Tenang dan lelah. Wanita ini menangis 
terlalu lama. Membuatnya ikut terluka. 


Pelan, ia merapihkan rambut istrinya. Ia akan 
melindunginya, apapun yang terjadi. Pria itu bersumpah 
di tengah sepinya malam dengan terus menatap sayang 
Amaya. 


Matanya masih sedikit bengkak. Dengan sedikit polesan 
make up, wajahnya kembali seperti semula. Amaya mulai 
tenang. Cincin dari Rava pun ia gunakan. Cincin itu ia 
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sematkan berdampingan dengan cincin pernikahan 
mereka. Tampak indah bersama. 


Mood-nya mulai membaik. Sepanjang pagi ia terus 
memperhatikan suaminya dengan sayang. Hingga saat 
dirinya turun dari mobil untuk masuk ke kantor. 
Dengan satu gerakan cepat, dikecupnya pipi pria itu, lalu 
ia ke luar. 


Amaya melambaikan tangan terlebih dahulu, 
sebelum benar-benar meninggalkan Rava. Ia harus 
percaya pada suaminya. Sambil menggenggam erat 
cincinnya, ia meyakinkan diri, bahwa tidak akan lagi ada 
masalah yang terjadi. 


Rava sudah mengabari Amaya sebelumnya bahwa hari 
ini ia telat. Setelah pekerjaannya selesai, ia harus 
menemui wanita itu terlebih dahulu. Saat Rava sampai 
di depan pintu apartemen, terlihat Kintan yang langsung 
datang menyambutnya, mempersilahkan untuk masuk 
ke dalam. Ia memang terlihat cantik seperti biasanya. 
Namun, Rava justru lelah dan malas melihatnya. 


“Ingin minum apa?” 


“Tolong pergilah dari sini sebelum aku 


memaksamu.” 
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“Apa maksudmu, Rav. Lihat aku. Aku mencintaimu 


dari dulu hingga sekarang.” 


Wanita itu berusaha meluluhkan Rava dengan 
menjual rasa cintanya, namun Rava tetap datar 


menghadapi. 


“Kamu tahu aku tidak peduli dengan cintamu. Aku 
hanya memperingatkan. Jika kamu tetap mengganggu 
aku dan Amaya, kamu tahu apa akibatnya. Kamu pasti 
tahu 


p? 


tekannya sekali lagi. 


Rava ingin pergi, namun wanita itu mencegatnya. la 
berusaha mengulur waktu dengan segala rengekan dan 
bualan cinta, yang terdengar bising di kuping Rava. 
Terdengar bunyi pintu terbuka, dan saat itu tiba-tiba saja 
Kintan melompat dan mencium bibir Rava. 


Dengan tenaganya, pria itu langsung melepaskan 
ciuman paksa Kintan dan mendorong wanita itu hingga 
terjatuh. Ia berbalik menghadap arah suara saat pintu 
terbuka. Matanya bertemu dengan mata istrinya. 
Jantungnya berdetak takut. Amaya salah paham. Ini 
jebakan. Wanita itu pergi dan Rava menyusulnya, 
meninggalkan Kintan yang tersenyum puas. 
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“I had nothing. But thanks to the scars you gave me. I 
became the main character in a sad love story. Thanks to the fear 


you gave me, i'm forever in this sad love story” 


Flashback 

(Ada apa lagi?! 

(Aku akan bertemu Rava dan bukan pertemuan biasa) 
fu) 

(Aku tidak peduli], lanjut wanita itu setelah terdiam sesaat. 


(Kamu bukan tidak peduli, namun tidak percaya tepatnya) 
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Le), wanita itu benar. Amaya memang berusaha 


menyangkal semua kemungkinan. 
(Buktikanlah/ 
(Apa maksudmu?) 


Wanita itu menyebutkan alamat apartemen, waktu 
pertemuan, serta berjanji mengirimkan duplikat kunci 
apartemennya. Selanjutnya, panggilan itu pun terputus. Amaya 
ragu dan takut. Ragu apa perkataan Kintan itu benar dan 
takut jika benar hal itu terjadi. 


Hari itu Amaya tidak bisa fokus dengan pekerjaan. 
Terlebih lagi saat duplikat kunci apartemen wanita itu benar- 
benar dikirim ke kantor Amaya, membuat semuanya semakin 
rumit. 


Ia berusaha menghilangkan segala ketakutannya, namun 
Rava tiba-tiba saja mengabari untuk pulang telat. Urusan 
kantor katanya, namun Amaya kini yakin alasan sebenarnya 
adalah untuk bertemu wanita itu. 


Tidak. la harus percaya pada suaminya. Otaknya percaya 
kepada Rava, namun hatinya tidak. Ia harus membuktikan 
bahwa ucapan wanita itu bohong. 


Amaya memutuskan untuk menemui wanita itu, pada 
tempat dan waktu yang telah ditentukan. Mencari kebenaran di 
tengah keraguan yang ada. Terdiam, untuk sejenak Amaya 
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terdiam di depan pintu apartemen wanita itu, hingga akhirnya 


memberanikan diri untuk membukanya. 


Semuanya jelas. Di depan matanya, pria itu bercumbu 
dengan Kintan. Amaya salah. Sejak awal tampaknya 
kebahagian hanyalah ilusi untuknya. Takdir bagi Amaya 
adalah untuk selalu menangis. Hujan yang selalu menangis, 


itulah dirinya. 


Semua terjadi begitu cepat. Ia pergi meninggalkan mereka. 
Meninggalkan semua ketakutan yang menjadi nyata. Sungguh 


Ironi. 


Rava berusaha mengejar wanita itu. Namun terlambat, 
Amaya terlalu cepat menghilang dari hadapannya. 
Dengan panik, ia nyalakan mesin mobil, pulang ke 


rumah, berharap menemukan wanita itu di sana. 


Rava salah. Tidak ada jejak Amaya di rumah. Hanya 
ada anak-anak dan para pelayan. Melihat Rava yang 
tegang, membuat Hana dan Dava ikut menanyakan 
keadaan ayahnya tersebut, serta keberadaan ibunya yang 
belum tiba di rumah. 


Pria itu hanya bisa menenangkan mereka, meminta 
Mbak Yuni menjaga kembali anak-anak karena ia harus 
terlebih dulu menemukan istrinya. 
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Semuanya ia lakukan. Menanyai seluruh orang 
terdekat Amaya, mencari kembali wanita itu di kantor, 
hingga pergi menemui ayah Amaya. Hasilnya sama. 
Tidak ada yang tahu keberadaan wanita itu. Karena 
ketegangan Rava, justru semua orang bertanya-tanya 
akan hal yang terjadi, dan dijawab seadanya oleh Rava. 


Pria itu tidak tahu lagi harus apa. Ia melapor kepada 
polisi, namun tidak ada yang bisa ia harapkan. Bahkan 
walaupun pria itu akan mengeluarkan sebanyak apapun 
uang yang dimilikinya, tetap saja polisi tidak dapat 
memproses lebih lanjut laporannya karena tidak ada 
hukum pidana yang jelas terkait insiden ini. 


Rava frustasi dan berusaha menyalahkan semuanya. 
Pukul satu pagi, ia pulang ke rumah. Keadaanya kacau. 
Untuk pertama kalinya ia merasa kehilangan. Merasa 
takut, patah hati, dan bingung. Cinta benar-benar 
membuatnya terpuruk. Malam itu, Rava menangis 
dengan berat. 


Wanita itu menangis. Terus dan terus tanpa henti. Ia 
merasa semuanya hancur. Bahkan walaupun Ragil 
meninggalkannya, sakitnya tidak sedalam ini. 
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Tanpa sadar, cintanya pada Rava sudah terlalu 
dalam. Semua sudah terlambat. Sejak awal tidak ada lagi 
jalan kembali. Wanita itu menahan napas. Tidak. Ia 
memang tidak dapat bernapas. Bagaimana bisa ia tetap 
hidup saat jiwanya sakit. Sepanjang malam, wanita itu 
terpuruk dalam patah hatinya. 


Tiga hari terlewati dan Rava tetap tidak mampu 
menemukan Amaya. Ia bahkan tidak bekerja untuk 
mencari wanita itu, namun semua sia-sia. Amaya bagai 
mimpi yang menghilang tanpa jejak. Dunianya 
memburam. Seperti orang penyakitan, Rava tidak lagi 
dapat bertindak rasional. 


Sebuah panggilan membuat kesadarannya kembali. 
Helen mengabarinya bahwa Amaya mungkin saja berada 
di rumah Ragil. Helen yakin, hanya Ragil yang bisa 
membantunya saat ini. Kesedihan Rava seketika menjadi 
kemarahan. Ia sama sekali tak terpikir akan 
kemungkinan itu. 


Berbekal alamat yang diberikan Helen, Rava 
melajukan mobilnya untuk menemui pria itu. Sepi, itu 
kesan pertama yang didapat Rava saat tiba di rumah itu. 
Saat ini yang ia temukan hanyalah rumah dengan 
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tampilan sederhana yang tenang, tanpa menunjukkan 
keberadaan orang di dalamnya. 


Pria itu melangkah masuk ke dalam pekarangan. 
Tidak ada penjaga yang menjaga, dan pintu gerbang pun 
terbuka. Ia mengetuk pintu namun tidak ada yang 
menjawab. Rava melihat sekeliling dan menimbang 
kembali apakah ia harus pulang atau tetap menunggu di 
sini. Pikirannya buyar saat samar-samar mendengar 
suara dari arah belakang rumah itu. 


Pria itu melangkah, mencari tahu asal suara yang ia 
dengar dan ia menemukannya. Tidak perlu masuk ke 
dalam rumah untuk sampai ke belakang halaman rumah 
itu. Semuanya terhubung dengan pekarangan depan. 
Itulah sebabnya mengapa Rava sekarang dapat melihat 
Amaya yang terduduk menangis di sebuah ayunan 
dengan Ragil yang berusaha menenangkan. 


Seketika amarah menguasainya. Ia menghampiri 
pria itu dan memukul keras wajahnya. Wanita itu 
berteriak, namun Rava tidak lagi mampu mengendalikan 
diri, terus memukuli Ragil dan sebaliknya pria itu juga 
kembali membalas pukulan Rava. Tidak ada yang 


mengalah di antara mereka. 


Amaya tetap berusaha menahan Rava, namun 
gagal. Tanpa sengaja, Rava mendorong Amaya, 
membuat tubuh wanita itu terhempas dan membentur 
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pohon dengan keras. Darah mengalir dari tubuh wanita 
itu, membuat kesadaran Amaya menghilang. Ragil 
terdiam dan tampak shock melihat kondisi itu, sedang 
Rava segera berlari menghampiri Amaya, berusaha 
menjaga kesadarannya, dan membawa istrinya tersebut 
segera ke rumah sakit. 


Sepanjang perjalanan pria itu berdoa. Darah yang ke 
luar dari tubuh Amaya semakin banyak. Wanita itu 
mengalami pendarahan dan memucat. Pria itu memaki 
siapa pun yang menghalanginya, menyalip setiap 
kendaraan, dan melajukan mobil dengan secepat 


mungkin. 


Rava terdiam di bangku tunggu Rumah Sakit. Sekarang 
Amaya berada di ruang ICU. Masa kritis wanita itu 
sudah lewat, namun Rava masih tidak dapat berpikir 
waras. Jantungnya masih berdetak tak karuan 
memikirkan kondisi Amaya. 


Dokter yang menangani wanita itu telah 
menjelaskan semuanya pada Rava. Amaya telah 
kehilangan janinnya. Pendarahan yang terjadi, tak lain 
disebabkan karena ia keguguran. Dokter tersebut 
terpaksa mengeluarkan janin tersebut. 
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Kesadaran Rava kembali, saat mertuanya menepuk 
keras bahunya. Ayah Amaya tampak tak kalah kacau 
dari Rava. Pria itu tampak lusuh dengan pakaian 
seadanya dan napas yang masih tersengal-sengal. Ia 


menanyakan kondisi Amaya pada Rava. 


Air matanya tanpa disadari ke luar. Rava menangis. 
Semuanya. Ia memberitahu seluruh ceritanya pada 
orang tua itu. Dengan seksama didengarkan seluruh 
ucapan menantunya itu oleh Hardian. Ucapan yang 
lebih terdengar bagai pengakuan dosa. Pria tua itu tak 
bisa berkata apa-apa, ia hanya bisa ikut menangis 
bersama Rava. Menangis karena mendapati takdir kejam 
yang menimpa anak perempuannya. 
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“Sejak awal aku takut terjebak dalam tatapan matamu. 
Aku sadar semua ini salah. Sekarang semua terlambat. Jadi 


biarkanlah aku pergi” 


Amaya ingin membuka mata, namun sekujur 
tubuhnya terasa lemas. Pinggangnya sakit dan kaku. 
Wanita itu benar-benar tak berdaya. Samar-samar ia 
mendengar suara pria itu. Pria yang sosoknya sangat 
jelas di benak Amaya. Rava. Bahkan dalam sakitnya, 
Amaya masih sangat mudah mengenali keberadaan Rava 
di sisinya. 

“Jangan beritahu Amaya!’ suaranya terdengar 
memohon. 
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“Aku takut kehilangan dirinya.” lanjutnya. 


“Amaya berhak tau, Rav. Itu janinnya. Anaknya. 
Kamu tahu sendiri Amaya sangat sayang pada anak- 
anak. Ia berhak tau semuanya,” itu suara Helen, tapi 


Amaya tak mengerti maksud perkataannya. 


“Amaya akan langsung meninggalkanku. Tidak, 
Amaya pasti pergi meninggalkanku jika ia tahu bahwa ia 
keguguran karenaku!” Rava setengah berteriak. 
Membuatnya sangat jelas mendengar setiap perkataan 
pria tersebut. 


Dengan mata kanan setengah terpejam, Amaya 
menatap sedih punggung Rava. Pria itu 
membelakanginya, membuat ia tak tahu bahwa Amaya 
mendengar semuanya. Membuatnya tak sadar bahwa 
hati Amaya menangis, tanpa suara dan air mata. Dalam 


keadaan terlemahnya, semua berjalan semakin salah. 


Helen adalah orang pertama yang menyadari bahwa 
Amaya sadar. Ia kaget, namun suaranya tidak dapat ke 
luar. Rava yang sadar dengan perubahan raut wajah 
Helen, mengikuti arah mata wanita itu. Tepat saat ia 
membalikkan wajahnya, matanya bertemu dengan mata 
Amaya. Jantungnya serasa berhenti. Waktu terasa 
memelan. Perlahan, air mata mengalir mulus membasahi 
pipi pucat wanita itu. 
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Semuanya berakhir. Rava sadar ia telah sepenuhnya 
kehilangan wanita itu. Sama seperti ayahnya, pahitnya 
cinta harus juga dirasakan oleh Rava. Sejak awal, cinta 


memang terlalu mewah baginya. 


Setiap hari Rava menunggui Amaya, namun setiap hari 
itu pula ia seperti melihat sosok yang berbeda. Tidak ada 
lagi Amaya yang tertawa untuknya. Tidak ada pula 
Amaya yang selalu memeluk hangat dirinya. Yang ada 
hanyalah Amaya yang selalu menangis untuknya. 


Hampir setiap hari wanita itu menangis. Suara 
tangisnya membuat Rava yang mendengar tercekat, dan 
ikut sulit bernapas. Apapun yang ia katakan terasa 
percuma. Amaya sama sekali tak ingin mendengarnya. 
Bahkan ada satu hari, saat istrinya itu meronta-ronta, 
berkata ingin membunuh dirinya sendiri, sambil 


mengacungkan pisau ke arah lengannya. 


Rava masih mengingat kejadian itu dengan sangat 
jelas. Bagaimana para dokter berhasil menghentikan 
Amaya. Bagaimana gemetarnya tangan kecil itu 
menggengam pisau, membuat Rava ikut menangis 
melihatnya. 
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Hari ini ia kembali lagi kerumah sakit. Rava terpaksa 
pulang, karena mertuanya meminta Rava sedikit 
memberi waktu bagi dirinya dan Amaya. Ia juga tidak 
boleh melupakan anak-anak. Ia tidak ingin, anak- 
anaknya ikut mengalami perasaan sedih dilupakan oleh 


orang tua seperti apa yang dialami Rava dahulu. 


Hana dan Dava tak hentinya menanyai kabar ibunya, 
yang hanya bisa dijawab seadanya oleh Rava. Dokter 
masih belum membolehkan Amaya untuk menemui 
anak-anak. Kondisinya masih belum stabil. Wanita itu 
masih perlu banyak waktu untuk menenangkan diri. 


Seikat bunga daisy tak lupa dibelinya saat perjalanan 
pergi ke rumah sakit. Bunga favorit Amaya. Bodoh 
mungkin, namun Rava sungguh berharap hati Amaya 
sedikit menenang saat melihat bunga ini. 


Sesampainya di depan pintu kamar Amaya, pria itu 
tidak langsung masuk ke dalam. Ia sedikit ragu dan takut. 
Biasanya Rava hanya menunggui dari luar kamar, karena 
Amaya akan langsung menangis histeris saat melihatnya. 
Oleh sebab itu, kali ini Rava juga takut hal yang sama 
akan terjadi kembali. Takut wanita itu akan kembali 
menyakiti dirinya sendiri. 


Dengan satu gerakan pelan, pria itu menggeser 
pintu kamar. Wanita itu tidak lagi menangis. Sebaliknya, 
wanita itu kini terduduk diam membelakangi dirinya. 
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Rava memberanikan diri untuk melangkah, mendekati 
istrinya. Gerakannya terhenti, saat tiba-tiba, Amaya 
membalikkan badan, menghadapnya. 


Matanya bengkak. Jelas. Wajahnya terlihat lebih 
kurus. Rona merah pipinya juga menghilang. Wajah 
cantiknya masih sangat jelas ada di sana, namun mata 


wanita itu benar-benar terlihat kosong dan hampa. 


Sedetik. Dua detik. Tidak ada sama sekali yang 


membuka suara di antara mereka. 
“Aku membawa bunga.” 


Amaya tetap menatap Rava, tidak peduli pada 
bunga yang dibawanya. Samar, wanita itu akhirnya 
membuka suara. 


“Ceraikan aku.” 


Pria itu terdiam. Wanita di hadapannya kembali 
memunggunginya. 


“Sejak awal kita tidak harus bertemu. Aku 
memberikan semuanya untukmu. Jadi...” 


Suara wanita itu terhenti. Ia tercekat dalam 
tangisnya. 
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EBOOK EXCLUSIVE 


“Biarkan aku pergi. Aku... Aku tidak ingin lagi 


menderita karenamu.” 


Pria itu mematung. Wajah kakunya tetap melihat 
punggung istrinya tanpa berkedip. Dalam diam, ia 
menangis. Pria itu tahu, ia harus merelakan istrinya. 
Cinta pertama dan terakhirnya, ternyata sangat sulit 


untuk digenggam. 


“Cahaya putih meluap dalam embun. Hanya gelap yang 
tersisa dalam ruang. Kenangan mengalir dalam duka. Terbawa 
lenyap bersama hujan. Tanpa semi hanya gugur. Tanpa hangat 


hanya dingin. Rasaku mati bersama angin.” 


Amaya sudah pergi. Meninggalkan Rava, anak-anak, 
dan seluruh kenangannya di Jakarta. Seperti angin, 
wanita itu pergi tanpa meninggalkan jejak sedikit pun. 
Hanya Helen dan Ayahnya yang tahu keberadaan wanita 
itu sekarang. 


Perceraian dengan Rava tetap berlanjut. Prosesnya 
berjalan, namun putusan akhir belum dikeluarkan. 


Secara resmi mereka masih menikah, namun nyatanya 
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mereka sudah tidak bersama kurang lebih setahun 


lamanya. 


Ya. Tanpa terasa waktu sudah berlalu cukup lama. 
Terasa cepat bagi sebagian orang, namun tidak bagi 
Rava. Selama setahun setelah kepergian Amaya, 
hidupnya terasa bagai dalam neraka. 


Bayang wanita itu selalu menghantuinya. Rava benci, 
namun merindukannya. Sangat rindu, hingga setiap 
malam pria itu harus meminum obat tidur untuk 


menekan rasa rindunya. 


Kepergian Amaya terasa sangat berat. Tidak ada 
yang bisa ia lakukan dengan benar. Semua terasa salah 
dan menyakitkan. Beruntung, masih ada anak-anak di 
sisinya. Jika tidak, Rava tidak tahu apa yang akan terjadi 
padanya. Setidaknya, sekarang ia tetap hidup, walau 
hidup bagai mayat hidup. 


Kondisi ini sudahlah sebuah kemajuan. Pada bulan 
pertama, setelah perginya Amaya, kondisi Rava jauh 
lebih buruk. Ia tidak melakukan apa-apa dan hanya 
mengurung diri di apartemennya. 


Bukan tanpa alasan, ia tidak pulang kerumah. Tentu 
saja karena Rava tidak mampu. Rumah itu penuh sosok 
Amaya. Berada satu hari dalam rumah saat itu bisa 
membuatnya benar-benar gila. Bahkan, menjauh dari 
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rumah itu tidak membuat keadaan jauh lebih baik. 
Kondisi Rava tetap naas. 


Hilmi adalah orang pertama yang berhasil 
menembus masuk apartemen pria itu. Rava sangat 
lemah. Kritis tepatnya. Ia kekurangan makan dan 
minum. Wajahnya pucat dan seluruh barang-barang 
dalam apartemennya hancur. Untuk pertama kalinya, 
Hilmi mengasihani sahabatnya itu. 


Hana dan Dava adalah sosok yang dilihat Rava 
pertama kali saat membuka mata. Untuk sesaat ia lupa, 
bahwa masih ada anak-anak yang membutuhkannya. 
Pria itu menangis, menunjukkan sisi rapuh pada kedua 
anak kecil di hadapannya. Mereka memeluk hangat Rava, 
sambil ikut menangis. Saat itu Rava tahu, ia harus tetap 
hidup untuk anaknya. 


Bulan kedua berlalu, ia pergi ke kantor, namun 
hanya melamun. Selanjutnya, Rava hanya kembali ke 
rumah. Ia tidur di ruang tamu. Hal itu terus berjalan 
hingga bulan ketiga. 


Rasa rindu menguasai. Pria itu membutuhkan 
Amaya. Ia sadar dan memilih untuk menghadapinya. Ia 
kembali tertidur dalam kamarnya. Bahkan setiap malam 
ia memeluk dan menghirup dalam-dalam setiap aroma 


yang tertinggal pada pakaian dan barang-barang Amaya 
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lainnya. Saat itu, Rava tinggal bersama kenangan yang 
tersisa. 


Bulan keempat, Kintan kembali menemui Rava. 
Meminta bersama, yang dijawab amarah oleh pria itu. Ia 
mengancam tegas wanita itu. Menumpahkan seluruh 


amarah dan emosi yang tersisa dalam hatinya. 


Kintan sadar. Sosok Rava telah berubah. Seluruh 
ancaman pria itu benar-benar akan terjadi jika dirinya 
masih di sini. Rava bisa dengan mudah 
menghancurkannya. Untuk pertama kali, Kintan 
menyerah. Memilih untuk menyelamatkan diri, sebelum 
semua terlambat. 


Bulan kelima, Rava membuat sebuah ruangan 
khusus. Ruangan tempat ia memutar ulang semua 
kenangan bersama Amaya. Ruangan untuknya. Tidak 
heran jika dalam ruang itu dipenuhi seluruh foto wanita 
itu. Rava selalu menghabiskan waktunya dalam ruang 
kecil itu. 


Semua berlalu hingga bulan keenam. Ada suatu 
momen ketika Rava masuk ke kamar mandi, melihat 
kaca, dan tidak mengenali sosok sedih yang memandang 
dirinya sendiri dengan tatapan kasihan. Semakin lama ia 
melihat sosok itu, semakin kuat hatinya ingin berteriak. 


Buk! 


294|Behind The Wedding 


Rava menghancurkan kaca tersebut dengan tinjunya. 
Dengan darah yang masih terukir jelas pada tangannya, 
1a menangis. Bukan karena perihnya serpihan kaca, 
namun karena sakit yang mengorek dada hingga 
membuatnya ingin mati. 


Hingga masuk pada bulan ketujuh dan semua 
menjadi lebih jelas. Pada akhirnya, cinta terasa bagai 
kutukan yang mengalir di darah pria tersebut. Sama 
seperti yang terjadi pada ayah dan ibunya. 


Ternyata sejak awal pernikahan mereka hanyalah 
karena perjodohan. Ayahnya yang jatuh cinta pada ibu, 
memaksa untuk menikah, walau tahu bahwa saat itu ibu 
telah jatuh cinta pada pria lain. 


Pada akhirnya semua menjadi sia-sia. Ibu tetap tidak 
mencintai ayah dan pergi bersama kekasih yang 
dicintainya. Dan selanjutnya, semua berakhir sesuai 
kisah awal. Ibu yang meninggal karena cinta dan ayah 
yang juga menyusul ibu karena cinta. 


Tidak mau berakhir seperti ayah, membuat pria tua 
ini menceritakan semuanya. Kakek tidak sadar bahwa 
semua ceritanya justru membuat Rava semakin 


termakan sedih karena cinta yang pahit. 


Kondisinya memburuk hingga bulan ketujuh. Pada 
akhirnya, Rava memilih untuk cuti dari pekerjaan. 
Bersama anak-anak sekarang adalah priotas terpenting. 
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Lagipula, bagaimana bisa ia dikatakan bekerja, jika 
seharian yang dilakukan olehnya hanya memandang ke 
luar kaca. Melihat bangku kosong Amaya yang sudah 
lagi tak terisi. 


Rava berusaha, baik itu sebagai ayah maupun 
sebagai manusia. Ia menjalankan semua sebagai mana 
mestinya. Berjalan, bernapas, makan, tidur, begitu 
seterusnya. Hingga selanjutnya ia kembali menyibukkan 
diri di bulan ke delapan. 


Diambilnya semua proyek yang ada dan seluruh 
perjalanan bisnis yang menuntut waktunya. Lebih baik 
seperti ini. Biarlah ia terfokus pada kenyataan dibanding 
hidup dalam kenangan yang setiap detik memakan 
jiwanya. 


Saat melalui salah satu perjalanan bisnisnya di 
Amerika pada bulan ke sembilan, ia bertemu pria itu. 
Ragil. 


Apakah pria itu bersama Amaya? 


Pertanyaan itu jelas terbesit dalam benaknya. Dan 
seakan menjawab apa yang dipikirkan Rava, pria itu 
datang menghampirinya, menyapa, dan memberi kabar 
bahwa ia pun tak tahu di mana wanita itu sekarang. 


Pria itu sadar bahwa dirinya dulu terlalu egois. Ia 
memutuskan untuk menata ulang hidupnya kembali dan 


296|Behind The Wedding 


sesekali mengabari Amaya lewat e-mail, yang tentu tidak 
dibalas. Selanjutnya, kedua orang itu berpisah. Membuat 
Rava paham, mungkin sejak awal dirinya pun terlalu 
egois dan inilah hukuman yang harus dijalaninya. 


Musim berganti memasuki bulan ke sepuluh, 
harinya tetap sama. Sosok Amaya tetap berbekas jelas 
dalam hidupnya bahkan untuk bermimpi pun terasa 
menyakitkan. Rava masih menjalani hidup bagai dalam 
neraka. 


Apakah wanita itu juga menderita sama sepertiku? 
Apakah dia tahu hidup seperti apa yang kujalani? Semua 
kesakitan yang kualami? Keinginan aku untuk memilikinya? 
Apakah ia sadar? Inikah rasanya sakitnya dibuang sendiri? 
Aku harap ia juga merasakan hal yang sama. Merasakan 
seluruh kegilaan ini dan kembali padaku. Aku mohon. 
Kembalilah. 


Pikiran-pikiran itu terus terbesit dalam benaknya. 
Membuatnya kembali menangis  sejadi-jadinya. 
Tenggelam semakin dalam pada sosok Amaya yang 
seakan terus hidup dan membelit dirinya. Bahkan untuk 
kabur Rava tak mampu dan tak berdaya. 


Semua berjalan sama. Seperti sebuah siklus. Waktu 
berjalan hingga tepat setahun dan Rava tetap setia 
menjadi Rava yang sama saat Amaya meninggalkannya. 
Rava yang malang. 
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-Di tempat berbeda- 


Saat itu, semua orang sibuk dengan urusan masing- 
masing. Mengantar kepergian, mengurus tiket perjalanan, 
hingga menanti penumpang yang akan kembali. Kondisi 
bandara Jakarta masih tetap sama. Penuh dan sesak. 
Tidak, kondisi ini sama di semua bandara. Membuat 
wanita itu tak nyaman, dan segera memilih untuk duduk 


disalah satu bangku tunggu. 


Badannya masih lelah. Efek yet Jag masih menguasai 
dirinya. Sejujurnya ia takut kembali, namun ia 
merindukan pria itu. Dirinya sudah siap. Ia harus 
menghadapi semuanya dan bukan lari bagai pengecut. 
Tanggan kanannya masih menggengam secarik kertas 
yang penuh tulisan. Tampak seperti surat yang entah 
dikirim oleh siapa. Pada akhirnya wanita itu kembali. 
Amaya. Wanita itu memilih untuk hidup kembali dalam 
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“Aku mencintaimu sebanyak aku mengenalmu. Aku 
mengenalmu sebanyak aku mencintaimu. Karena aku 
mencintaimu maka aku membutuhkanmu. Itulah bentuk 
cintaku. Sejak awal sampai akhir selalu memiliki dua sisi. 
Kesedihan dan kebahagiaan. Walaupun terkadang rasanya perih 
dan sakit. Tetapi cinta ini bukanlah sesuatu yang dapat 
kuhentikan. Aku terlahir untuk imi, untuk perasaan cintaku 


padamu.” 


Flashback 


Amaya menarik napas panjang menghirup udara segar di 
kota Vaduz. Keindahan kota ini semakin terasa kala musim 
panas tiba. Hamparan padang rumpun yang luas, tertata rapih 
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di sepanjang lembah pegunungan Alpen dan sepanjang sisi sungai 
Rhein. Banyak tempat wisata yang menjadi favorit Amaya saat 
berada di Ibu kota negara Liechtenstein ini. 


Tidak ada banyak yang tahu mengenai negara tersebut. 
Negara kecil yang berada di Eropa Barat itu menjadi salah satu 
negara paling tentram dan indah di dunia. Tempat bagi orang- 
orang yang ingin mencari ketenangan. Itulah alasan mengapa 
Amaya memilih untuk tinggal sementara di negara ini. Menjauh 


dari semua masalah yang menggerogotinya. 


Perjalanan menuju negara ini dapat ditempuh dengan kereta 
maupun mobil melalui perbatasan Austria dan Switzerland. 
Tidak memakan waktu lama. Hanya butuh 2 jam dengan 
melalui indahnya hutan cemara hingga sampai ke kota Schaan 
Jang terletak tepat bersebelahan dengan Vaduz. 


Amaya tinggal di sebuah rumah kecil yang terletak di salah 
satu sudut kota. Tidak ada yang ia kenal di sana. Semua benar- 
benar dimulai dari awal. Menyapa orang-orang baru, hidup 
sebagai pekerja di ladang anggur milik Tuan Ray. Hingga 
menjadi salah satu sukarelawan yang mengajar rutin di suatu 
panti asuhan yang terletak di pusat kota. 


Wanita itu mendesah pelan. Meski ia berada jauh di 
sekitar pegunungan Alpen, namun tetap saja di otak wanita itu 
dari pagi sampai tidur hanya terpikir Rava seorang. Bukan 
hanya Rava, namun juga anak-anaknya, Hana dan Dara. 


Mereka selalu berada di hati Amaya. 
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Waktu masih berlalu dengan normal. Hatinya tetap terasa 
sakit, Bahkan, walau setahun sudah berlalu, sakitnya masih 
terasa sama seperti awal kepergiannya dari Jakarta. Yang 
berbeda hanyalah fakta bahwa ia tak lagi menghabiskan 
malamnya dengan tangisan panjang. 


Selama setahun terakhir, ia terus mengisi sebagian besar 
waktunya dengan mengurusi anak-anak di panti asuhan. 
Sisanya ia habiskan di ladang anggur. Amaya tidak keberatan 
dan justru menjadikan kegiatan itu sebagai penebusan dosa. 
Anggaplah ini hukuman atas ketidakmampuan menjaga 
anaknya. Anak yang bahkan ia tidak ketahui sejak awal. 


Jika mengingat hal itu hatinya menjadi sedih kembali. 
Berusaha ia tutupi, namun tetap saja terasa sedih dan hampa. la 
masih tidak sanggup mengusir kenangan manis dan pahit yang 
terajut saat bersama Rava. Berhari-hari ia bahkan tak bisa 
tidur saat bermimpi wajah kehilangan Rava saat melepas dirinya. 


Benar-benar mimpi buruk yang terus memburu setiap malam. 


Semakin keras wanita itu melupakan semakin kuat pula 
sosok pria itu dalam benaknya. Amaya tidak tahu harus 
sampai kapan terus berlari dan bersembunyi dari kenyataan 
Jang ada. Sesungguhnya wanita itu sama sekali tidak membenci 


Rava. Ayah telah menjelaskan seluruhnya pada Amaya. 


Mulai dari kejahatan Kintan, penyesalan Rava, kondisi 
anak-anak, hingga fakta sesungguhnya yang terjadi pada kedua 
orang tua Rava. Seluruh cerita itu diberitakann satu per satu 
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melalui surat yang dikirim setiap bulannya. Perlahan, Amaya 


mulai memahami Rava. 


la memang kehilangan janinnya karena pria itu. Ia terluka. 
Pasti. Namun, Amaya juga tahu bahwa Rava sama terluka 
seperti dirinya. Wanita itu ingin memeluk pria yang egois yang 
memberikan cinta padanya. Ia merindukan Rava. Sangat. Tapi 


di satu sisi ia takut 


Apakah boleh ia kembali? Apakah ia layak untuk 
bahagia? Semua itu bagi mimpi. Bagaimana jika suatu saat 
semua hilang kembali seperti saat ini? Bolehkah aku mendapat 
cintanya? 


Berbagai pikiran terlintas di kepala wanita itu setiap saat. 
Membuatnya semakin paham mungkin sejak pertama kali 
bertemu, hatinya telah dimiliki Rava. Pria yang selalu 
menatapnya jelas dan tulus. Selalu menunggu dan berada di 
sisinya. Pria itu yang membuatnya bisa mencecap berbagai rasa 


Jang ditawarkan hidup. 


Sebuah e-mail membuyarkan lamunan wanita itu. Lagi-lagi 
Ragil. Sama seperti ayah, pria itu tak henti mengabari, walau 
tak pernah sama sekali Amaya membalas. Tidak ada niat 
tersembunyi dari e-mail Ragil. Hanya sebatas kenalan yang 
seperti kakak bagi Amaya. Seperti biasa, ia membara e-mail 
tersebut tanpa pikiran lebih, hingga sebuah kalimat membuat 
raut wajah wanita itu berubah. 


(Aku bertemu Rava beberapa bulan lalu] 
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Jantungnya seakan berhenti berdetak. Sesaat otak Amaya 
terasa kosong. Dibacanya lagi lebih lanjut isi e-mail itu. 


(Aku tidak sengaja bertemu dengannya saat itu. 
Sebenarnya, aku bimbang memberitahumu, tapi kupikir ini 
adalah keputusan tepat. Melihat Rava saat itu bahkan 
membuatku yang sesama pria merasa kasihan. Entahlah, 
melihatnya saat itu terasa seperti melihat seseorang tanpa jiwa. 
Matanya tidak menunjukkan sinar hidup. Kondisinya jauh lebih 
parah dibanding denganku saat kehilanganmu| 


(Pulanglah, May. Aku tahu kamu terluka, tapi kurasa ia 
juga tersakiti sama sepertimu. Jangan siksa dirimu. Bahagialah. 
Aku melepasmu untuk melihat senyum di wajah manis itu, jadi 
kembalilah hidup bersama Rava. Bersama keluarga kecilmu. 
Bukan kah itu yang kamu perjuangkan dahulu?! 


(Aku selalu berdoa untukmu dari sini. -Ragil, pria yang 


selalu mengasihimu-| 


AMAYA POV 


“Apa kau baik-baik saja?” tanya Nyonya Ray khawatir 
padaku. 


“Ah, tentu saja. Aku hanya sedikit tidak nafsu makan.” 
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“Kau selalu seperti itu. Makanlah, jangan sampai badanmu 
nanti mengering seperti zombie.” 


Lagi-lagi Tuan Ray berusaha melucu, yang dijawab cubitan 
oleh istrinya. Mereka selalu seperti itu. Berbeda namun saling 
mengisi. Impulsif, aku pun menjadi tertawa karena tingkah 
pasangan tua yang sedang menjamu makan malam untukku. 


Selesai makan, aku memutuskan untuk pulang. Hanya 
perlu berjalan kaki sebentar dan aku akan sampai. Pikiranku 
masih tidak tenang. E-mail terakhir Ragil berhasil membuatku 
bertanya-tanya, mengkhawatirkan kondisi Rava saat ini. Mandi 
malam pun tak berbasil menghilangkan rasa khawatir yang 
bergemuruh memenuhi dada ini. 


Menghilangkan gelisah, wanita itu memutuskan untuk 
membuka laci. Mencari surat ayahnya, untuk mengingat kabar 
terakhir yang dibacanya. Di tengah tumpukan surat yang ada 
terdapat surat lain yang belum terbuka. Surat dalam amplop 
coklat tanpa pos yang terakhir diberi Rava pada Amaya sebelum 
keberangkatannya. Surat yang isinya tak berani dibaca oleh 
wanita itu selama setahun. 


Melihat surat itu, niatnya berubah. Ditaruh sisa surat yang 
ada, dan dengan hati-hati Amaya membuka surat tersebut. 
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Tidak lagi ada kata mundur. Dengan perlahan, mata wanita itu 


mulai membaca satu per satu kata yang tertulis. 
(Untuk istriku, Amaya] 


(Sejujurnya aku tak pernah menulis surat. Aku tidak tahu 
barus memulai dari mana. Mungkin aku harus meminta maaf 


lebih dulu. Kamu sudah sangat tahu apa kesalahanku.) 


(Maaf untuk semuanya. Untuk kesalahanku, untuk 
masalah yang kubuat, Untuk mu yang kehilangan anak kita. 
Maaf. Perceraian denganmu anggaplah sebagai hadiah terakhir 
dariku.) 


(Tapi kamu tahu, aku sangat sulit memberi hadiah ini. 


Tidakkah kamu paham?) 


(Aku juga tak tahu mengapa aku bisa terluka sebesar ini 
karena  permintaanmu. Mungkin karena aku terlalu 


mencintaimu?) 


(Bahkan walaupun begitu, kesalahanku masih terlalu jelas 
di matamu. Maaf. Kuharap dirimu bisa bahagia di sana. 
Jagalah dirimu baik-baik. Melihatmu sakit membuatku ikut 
sakit.) 


(Pertemuan dan perpisahan kita mungkin terasa aneh dan 
berbeda. Tapi aku tidak menyesalinya. Bahkan, jika harus 
mengulangi sakit ini untuk bertemu denganmu, aku tetap akan 


melakukannya. | 
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[Inilah aku. Bahkan hingga terakhir selalu egois. Namun, 
setiap hari yang kujalani bersamamu membuatku bisa menahan 
sakit yang ada. Cinta yang seperti ini, maaf jika kamu juga 
harus merasakan.) 


(Harusnya sejak awal aku tahu, diriku yang kotor ini tak 
pantas mendamba cinta. Aku tahu pada akhirnya cinta akan 
terasa pahit. Tapi, jika mungkin... Entahlah, tapi jika kita 
nantinya dapat bertemu kembali dan kamu bisa memaafkanku, 


aku berjanji akan menjagamu dan tidak akan melepasmu lagi.) 


(Jadi kumohon menangislah. Menangis lalu kembalilah. 
Kembali jika kamu masih merasakan perasaan yang sama 
sepertiku. Perasaan cinta yang mungkin terasa seperti omong 
kosong bagimu sekarang. | 


(Sekali lagi aku meminta maaf. Maaf aku sungguh tidak 
bisa melepasmu, maaf aku egois, tapi aku benar-benar ingi hidup 
bersamamu. Aku tidak bisa melupakan kenangan kita seperti 
itu bukanlah apa-apa. Maaf aku tidak bisa.) 


(Aku akan selalu menunggumu. Bahkan walau itu 
membutuhkan waktu. Bahkan walau itu menyakitkan. Aku 
tetap akan menunggu. Mengapa? Karena sejak awal aku hanya 
bisa melihatmu.) 


(Maafku pria bodoh yang melukaimu.| 
Wanita itu menangis. Malam itu kembali terulang. Lagi- 


lagi Amaya menangis sejadi-jadinya karena pria itu. 
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Amaya sudah di Jakarta. Ia akan kembali meraih bahagia 
yang dijanjikan pria itu. Wanita itu siap. Bagaimanapun 
akhirnya, sejak awal tidak ada yang sempurna. Sama 
seperti mereka. Bahkan jika nanti ada kesakitan yang 
harus dialami Amaya, biarlah ia merasakannya bersama 
pria itu di sisinya. 


Dengan langkah pasti, ia memasuki salah satu taksi 
yang tersedia di Bandara. Terlebih dahulu ia harus 
menemui Helen. Amaya harus memberi tahu 
sahabatnya itu mengenai kedatangannya ke Indonesia. 


Kakinya terhenti pada sebuah jalan, menatap 
sebuah gedung besar yang merupakan kantor Rava. Di 
sana ada pria yang dirindukannya. 


Amaya harus menahannya. Ia harus bertemu Helen 
terlebih dahulu. Namun, hatinya  berkhianat. 
Langkahnya justru mengarah pada sebuah taman, 
tempatnya dahulu menunggu Ragil. Kali ini ia ingin 
menunggu Rava. Menunggu jam pulang kantor berakhir 
dan langsung menemui pria itu. 


Amaya menghentikan langkah. Ditatapnya lurus 
pria yang sedang duduk di sebuah bangku tempatnya 
beristirahat dahulu. Pria itu terlihat lebih kurus. 
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Wajahnya tidak berekspresi. Hanya terdiam seperti 
patung. 


“Rava...” ucap wanita itu lirih. 


Mendengar seseorang memanggil namanya, 
membuat pria itu mendongakkan wajah, mencari arah 
suara itu. Pria itu kembali mematung. Matanya melebar 
bagai melihat hantu, pria itu hanya terdiam kaku tak 
bergerak. 


“Lama tidak bertemu,” wanita itu memulai 
percakapan. 


cc 22 


“Bagaimana kabarmu, baik-baik saja?” 


“Sangat buruk. Aku hampir mati merindukanmu” 
wajahnya menyiratkan jelas kesedihan. Pria itu bangun 
dari tempatnya menghampiri wanita yang ia rindukan 


setengah mati. 


“Aku merindukanmu,” jawab wanita itu tak kalah 


sedih. 


Rava meraih Amaya dan memeluknya dalam. 
Amaya mulai terisak. Ia melingkarkan tangannya di leher 
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Rava, berusaha menarik sedalam-dalamnya aroma pria 
itu. 

“Maafkan aku... Aku mohon maafkan” Rava ikut 
menangis bersama Amaya. 


“Aku ingin kembali.” Amaya berbisik dan semakin 


dalam menguburkan wajahnya ke leher Rava. 


“Aku pun membutuhkanmu,” peluk pria itu 
semakin erat. 


Kedua orang itu saling menangis dan 
menyembuhkan rasa sakit masing-masing dengan satu 
pelukan. Tidak ada lagi yang perlu dimaafkan. Yang 
Amaya inginkan hanyalah berada di sisi Rava dan anak- 
anak. 


Pelan, Rava melonggarkan pelukannya dari Amaya. 
Ditatapnya dalam wanita itu. Perlahan bibir pria itu 
menghampiri bibir Amaya. Lebih dekat, lebih dalam. 
Mereka larut memenuhi rindu masing-masing. Dalam 
hati pria itu merapal doa. Berharap semua akan berjalan 
kembali seperti semula. Berjanji bahwa ia akan 
melindungi wanita ini. Janji yang akan 


ditepatinya seumur hidup. 


Bibir yang hangat itu membuat jantung Amaya 
berdebar-debar. Lumatan yang dilakukan Rava, 
membuatnya menahan napas bahagia. Belum lagi 
sentuhan tangan pria itu yang membuat badannya dapat 
meleleh saat ini juga. 


Mereka pergi. Amaya dan Rava memutuskan untuk 
kembali ke rumahnya-rumah mereka. Tidak peduli 
dengan hari yang masih terang-benderang, ataupun jam 
kantor yang masih tersisa, mereka hanya ingin pulang. 
Pulang dan meluapkan rasa cinta yang masih tertahan. 
Bahkan selama perjalanan, seluruh lampu lalu lintas 
berwarna hijau seakan memberi arti yang sama pada 
hubungan mereka, yaitu kelancaran cinta pasangan ini. 
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Amaya tidak mengatakan apa-apa sampai masuk ke 
dalam rumah. Begitu pula dengan Rava yang terus diam 
saat menggandeng tangan Amaya untuk dibawa masuk 


ke dalam kamarnya. 


Tidak ada yang berubah dari kamar itu. Masih sama 
seperti saat Amaya meninggalkannya setahun lalu. 
Hanya ada satu yang berbeda, terlalu banyak pakaian 
lama wanita itu yang berserakan di kamar, seakan 
pemiliknya sengaja mengacak-acak kamar tersebut. 


Rava berbalik menghadap wanita itu. Mata abu- 
abunya menatap dalam Amaya, terjebak dalam mata 
hitam wanita itu. Jantung Amaya serasa hampir meledak 
melihat tatapan Rava. Keinginan itu benar-benar 
terpancar jelas di bola mata Rava. Bahkan, tanpa pria itu 
berkata, Amaya sudah sangat paham bahwa sekarang 
Rava ingin memilikinya. 


Tangan Rava yang terus menggenggam Amaya, kini 
menarik pelan tangan wanita itu kearahnya. Teramat 
lambat, membuat jantung Amaya semakin tak karuan. 
Rava menekan tubuh Amaya erat, dan menekankan 


kenjantanannya yang sudah keras dan panas. 


Amaya hanya bisa memejamkan mata, menikmati 
setiap sentuhan, saat bibir Rava melumat bibirnya. 
Lumatan yang awalnya terasa ringan, perlahan semakin 
dalam dan menuntut. Amaya tidak lagi malu 
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menyembunyikan gairahnya. Saat, tangan Rava yang 
hangat menekan bokongnya, dan kejantanan pria itu 
menekan perutnya, Amaya mengerang. 


“Ah, Rava!” 


Satu kalimat pendek itu, berhasil melepas 
pertahanan Rava. Membuat pria itu kehilangan kendali 
dan menjadi gila. Ciuman yang diberikan Rava semakin 
bergairah dan panas, lidah dan bibir bergerak dengan 
liar, tangan mereka semakin sibuk melucuti pakaian 
masing-masing, dan Rava semakin mendorong 


wanitanya hingga terjatuh tepat di atas ranjang. 


Amaya semakin menekankan tubuhnya ke tubuh 
Rava, membuat pria itu ikut mengerang nikmat. Rava 
mengangkat kaki Amaya dan menarik mulus celana 
dalam berwarna coklat yang dikenakan wanita itu. Kini 
di antara mereka tidak ada lagi yang mengenakan 
pakaian. Tidak ada satupun helai kain yang membatasi 
cinta mereka. 


Kepala Rava tertunduk ke bawah, sementara kepala 
Amaya terkulai lemah di atas ranjang. Kabut gairah 
menyelimuti pasangan itu. Tanpa menunggu lagi, Rava 
menjatuhkan ciumannya di payudara Amaya yang 
telanjang dan penuh. Lidah Rava melingkari puncak 
payudara wanita itu. Sesekali giginya ikut bermain, 
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mengigit puncak yang sudah mengeras itu, membuat 
desahan nikmat terlontar dari bibir sexy Amaya. 


Amaya menginginkan lebih. Ia menarik lebih dalam 
kepala Rava, masuk ke dalam dadanya yang haus akan 
sentuhan. Pria itu sadar akan kebutuhan Amaya, dan 
terus mempermainkan puncak tubuh wanita itu, 
berpindah ke arah payudara Amaya yang lain yang juga 


sama laparnya. 


Di dalam tubuh Amaya, sensasi aneh mulai 
terbangun, membuat selangkangan wanita itu perlahan 
mendekat dan menggesek kejantanan Rava yang keras. 
Membuat Rava kenikmatan, dan menggigit terlalu keras 
puncak payudara Amaya, membuat wanita itu meringis. 
Sakitnya hanya terasa sebentar, karena ciuman Rava 
pada sekujur tubuhnya, membuat wanita itu lupa. 


Tangan Amaya mulai bereksplorasi. Meremas, 
membelai, hingga menangkup kenjatanan pria itu, 
membuatnya kembali mengerang. Perlahan jari lentik 
wanita itu bermain di atas kejantanan Rava yang 
bengkak, membuat Rava terkesiap dan mengangkat 
kepalanya. 


Amaya tersenyum. Senyum licik dan manja yang 
terlihat sangat menggoda dan membokar sesuatu dalam 
tubuh pria itu. 
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Rava melepas tangan wanita itu dari kejantanannya, 
dan dengan satu gerakan cepat ia menggeser pinggulnya 
ke pangkal paha Amaya, mencari dan menemukan, lalu 
dalam satu hentakan masuk dan menghujami wanita itu 
dengan cinta. Kedua orang itu saling menggumamkan 
desahan nikmat, memanggil nama masing-masing, 
membawa mereka dalam gelombang kenikmatan hingga 
menuju puncak. 


Terus seperti itu berulang kali. Tidak ada yang 
saling mengalah. Masing-masing saling membagi 
kenikmatan dan cinta yang dirasakan. Hingga 
melupakan dunia luar yang perlahan sinarnya berubah 
menjadi senja. 


Amaya bangun dari tidurnya dan memandang Rava yang 
juga tertidur di sampingnya. Memikirkan apa yang 
dilakukan dirinya bersama Rava tadi, membuat pipi 
wanita itu kembali bersemu merah, dan darahnya 


mendidih. 


Masih teringat jelas di benaknya, desahan pria itu 
dan ucapan cinta yang terus diungkapkan kala mereka 
bercinta. Dengan tatapan sayang, wanita itu membelai 
lembut wajah tenang prianya. Pria yang masih menjadi 


suaminya itu. 


314|Behind The Wedding 


“Ibu! Ayah! Ibu di mana?!” teriakan keras yang 
berasal dari lantai bawah mengagetkan Amaya 


Rava yang awalnya tertidur pulas pun menjadi 
bangun karena suara berisik anak-anaknya. Mata kaget 
Amaya yang terbelalak lebar, kini menatap Rava. 
Perlahan seulas senyuman menghiasi wajah cantik 
wanita itu, membuat pria yang ditatapnya ikut 
tersenyum geli. 


“Kapan mereka tahu?” tanya wanita di hadapannya. 


“Entahlah, mungkin Mbak Yuni yang memberitahu 


mereka.” 


“Ayo pakai bajumu cepat!” kata wanita itu sambil 
beranjak dari ranjang untuk mencari pakaiannya. 


Sebuah tangan menghentikan gerakannya. Rava 
menarik cepat Amaya, mengecup bibir wanita itu. 


“Aku mencintaimu.” Tatap Rava melihat kedua 


matanya. 
“Aku tahu!” 


Dan sebelum mereka kembali bergulat, sebuah 
gedoran pintu menyadarkan kegilaan pasangan itu, dan 
membuat mereka saling terkikik geli sambil memungut 


satu-persatu pakaian mereka. 
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Beberapa Tahun Lalu di Sebuah Tempat 


“Akhirnya lolos juga kamu, May. Berarti jadi kita 
kerja bareng! Nggak sia-sia bensin aku yang setia 
nemenin kamu bolak balik ikut tes,” ucap Helen dengan 
bangga. 

“Nggak nyangka juga aku bakal keterima di De 


[>> 


Corp, secara yang ngelamar aja kemaren banyak banget 


“Ya pastilah banyak! Orang gaji buat fresh graduate 
kayak kita nominal awalnya aja udah sampai dua digit.” 


“Iya sih dua digit, tapi kerjaannya juga dua kali lipat, 
Len. Eh udah ya, aku cuma mau ngabarin aja. Harus 
cepet-cepet balik ke rumah juga.” 
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“Ya udah. Pokoknya jangan lupa, gaji pertama 
kamu harus aku cicipin juga!” 


“Sip!” 


Dengan satu gerakan cepat, Amaya segera 
memutuskan sambungan. Melihat awan mendung yang 
menghiasi langit, ia dengan sigap mempercepat langkah 
kaki menuju parkiran. Amaya tidak ingin merasakan 
macet di tengah hujan. Membayangkan saja sudah 
membuatnya pegal. 


“Aduhh!” pekik Amaya. Dirinya sudah terjatuh 
karena ditabrak seseorang. Dan pelaku yang 
menabraknya itu hanya berlalu, terus berjalan tanpa 
berbalik dan meminta maaf. 


Menahan amarah, Amaya memutuskan untuk 
bangun. Kembali melangkah, masuk ke dalam mobil, 
dan segera melajukannya. Benar saja, baru sepuluh 
menit ia ke luar dari gedung itu, hujan sudah mengguyur 
deras, menyapu bersih seluruh jalanan. Macet yang 
awalnya ingin dihindari justru ia temui. 


Rava terus berjalan lurus ke arah fi. Amarahnya sedang 
memuncak. Kontrak yang gagal dengan salah satu 


perusahaan internasional, membuat pikirannya masih 
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terganggu. Bahkan, saat ia tidak sengaja menabrak 
seorang wanita dalam perjalanan menuju kantornya tadi, 


ia tidak peduli. 


Bukannya Rava tidak mendengar kalau wanita itu 
memekik keras, namun ia bahkan tidak menoleh ke arah 
wanita itu sama sekali. Ia tidak perduli. 


Berisik sekali wanita itu, batinnya. 


Urusan kantor yang sudah memusingkan tidak perlu 
lagi ditambah dengan urusan remeh seperti tadi. Ia harus 
menemui Theo dengan segera. Mengajak pria itu ke club. 
Menghabiskan waktu malam bersama dan melupakan 
dunia ini sejenak. 


-THE END- 
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N EBOOK EXCLUSIVE 
O 


-PRIA yang LICIK baga: RUBAH- 
Dar semua cerita dongeng aku paling benci dengan kisah putri 
tidur karena dia mendapat kebahagian hanya dengan tertidur 
Ingin sekak aku membangunkan dan menyadarkannya bahwa 
dak ada pangeran yang rela mengorbankan dirinya hanya 
untuk seorang pemalas sepertinya 


-WANITA yang GALAK bagai BERUANG- 

Hanya orang bodon yang menganggap mawar sebagai simbo! 
cinta Bunga itu menurutku bunga yang paling mengerikan yang 
pernah kulihat Jika ada pria yang memberikan bunga itu 
padaku akan langsung kutampar wajahnya Memang siapa 


yang sudi Memegang bunga yang penuh duri baga: bulu tandak 


Tentang sedih yang penuh drama 
Tentang bahagia yang selalu mengeluh 


b 
Tentang kasih sayang yang selalu ikut campur 


K sah antara aku, kamu dan mereka yang berada diantara kita 


~ 


